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ارًسۡيُ رِسۡعُلۡا عَمَ َّناِفَ  

“Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan” 

¾ QS. Al-Insyirah (5) 

  



 

vii 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 Bismillahirrahmanirrahim, Alhamdulillahirobbilalaamin tugas akhir yang menjadi 

persyaratan kelulusan dalam pengambilan studi S1 sudah berada pada tahap ini. Puji syukur 

saya ucapkan atas berkah berlimpah yang diberikan Allah SWT kepada peneliti baik dari segi 

kesehatan, kekuatan, rahmat, hidayah sehingga peneliti mampu menyelesaikan penelitian dari 

awal sampai dengan akhir dengan mudah dan lancar. Karya penelitian ini akan saya 

persembahkan kepada orang-orang yang selalu memberikan support baik materi maupun 

emosional, diantaranya: 

1. Kedua orang tua saya yaitu Bapak Kahar Pranoto dan Ibu Eliani yang telah mendidik 

saya dari berbagai pengalaman hidup beliau, terus menerus memberi dukungan materi 

dan motivasi serta do’a yang tidak ada henti-hentinya untuk kesuksesan dan 

kebahagiaan saya. 

2. Kedua kakak saya yaitu Jagor Kiflan Eko Putra dan Fitria Mayang Sari serta kedua 

kakak ipar saya yaitu Susi Novaryatiin dan Riyan Saputra W. yang telah mendukung, 

memotivasi, mendoakan saya dan selalu memberikan materi kepada saya 

3. Empat keponakan saya yang selalu menjadi penghibur dikala saya lelah yaitu Abang 

Kenzo, Kakak Deeva, Dedek Keiko, dan Khalid 

4. Teman-teman di grup Tahu Bakso Lovers, Kepo n Rempong, NOVA, Ayu, Nanta, 

Dipong, dan teman-teman kelas C yang selalu membantu dan mendengarkan keluh 

kesah saya. 

5. Muhammad Djordan Al-Sulthoni yang selalu menemani dalam pengerjaan skripsi, 

mengantar saya mengurus urusan penelitian, memberikan informasi yang dibutuhkan 

dalam penelitian saya. 

 Kehadiran mereka mempengaruhi setiap progress yang saya kerjakan dalam skripsi ini 

sehingga saya persembahkan karya ini untuk orang-orang yang telah disebutkan diatas sebagai 

ungkapan terimakasih yang tak terhingga. 

  



 

viii 
 

KATA PENGANTAR 

 Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala keberkahan yang 

dilimpahkan, atas rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis mampu menyelesaikan penelitian 

skripsi yang berjudul Pengaruh Efikasi Diri Dan Dukungan Sosial Terhadap Kecemasan 

Akademik Mahasiswa Semester Akhir Angkatan 2019 Fakultas Humaniora UIN Malang 
sebagai syarat untuk mendapatkan gelar S.Psi di Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana 

Malik Ibrahim Malang. Sholawat serta salam semoga selalu tercurahkan kepada Nabi 

Muhammad SAW dan semoga kita semua mendapatkan syafa’atnya dihari akhir. Penelitan ini 

dilakukan untuk pengembangan ilmu dan pengetahuan sehingga mahasiswa semester akhir 

yang mengalami kecemasan dalam akademiknya serta lingkungan dari mahasiswa tersebut 

mangetahui dampak yang ditimbulkan jika kecemasan akademik yang sudah berada ditahap 

mengganggu tidak segera diatasi, efikasi diri dan dukungan sosial merupakan salah satu faktor 

luar dan dalam dari kecemasan akademik yang mampu menurunkan tingkat kecemasan 

akademik. Penulis menyadari bahwa penelitian ini tidak akan selesai dengan tepat waktu jika 

tidak ada bantuan dari berbagai pihak, sehingga penulis ingin mengucapkan terima kasih yang 

tulus kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. M. Zainuddin, MA selaku Rektor Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim, Malang; 

2. Ibu Prof. Dr. Hj. Rifa Hidayah, M.Si selaku Dekan Fakultas Psikologi Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim, Malang; 

3. Ibu Dr. Retno Mangestuti, M.Si selaku dosen wali akademik yang selalu memberikan 

informasi dan pengarahan pada segala aktivitas akademik di Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, Malang; 

4. Bapak Prof. Dr. H. Mulyadi, M.Pd.I dan Ibu Halimatus Sa’diyah, S.Hum, M.Pd selaku 

dosen pembimbing yang telah banyak membantu baik dari segi pengetahuan, 

pengalaman, dan motivasi sehingga penelitian skripsi ini dapat selesai dengan lancar; 

5. Kedua orang tua saya yaitu Bapak Kahar Pranoto dan Ibu Eliani serta keempat kakak 

saya Jagor Kiflan E. P., Susi Novaryatiin, Fitria Mayang S., Riyan Saputra W. yang 

selalu memberikan dukungan penuh secara materi, motivasi, do’a, ilmu, dan 

pengalaman; 

6. Segenap Civitas Akademika fakultas psikologi Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim, Malang yang dengan tulus memberikan ilmu, informasi, dan 

bimbingan; 



 

ix 
 

7. Responden dan informan yang telah memberikan bantuan data dan informasi sehingga 

penelitian ini dapat berjalan dengan lancar; 

8. Teman-teman mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Malang angkatan 2019, terima kasih 

atas bantuan dan kerjasamanya selama perkuliahan berlangsung hingga penulis berada 

pada fase ini; 

9. Semua pihak yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung baik memberikan 

bantuan berupa motivasi, kontribusi, kepedulian, dan sebagainya hingga penulis 

mampu menyelesaikan penelitian ini dengan lancar.  

 Semoga Allah SWT membalas kebaikan yang telah diberikan dengan keberkahan yang 

terbaik bagi semua pihak. Penulis menyadari penuh bahwa penelitian ini asih jauh dari kata 

sempurna sehingga penulis memohon maaf atas segala kekurangan yang ada dalam skripsi ini, 

dengan segala kerendahan hati penulis menerima kritik dan saran serta masukan yang 

membangun guna mendukung kebaikan pada skripsi ini. 

 

 

 

 

 

 

Malang, 17 Mei 2023 

Peneliti,  

 

 

 

Nur Amalia Rezki 

  



 

x 
 

DAFTAR ISI 

JUDUL ...................................................................................................................................... ii 

LEMBAR PERSETUJUAN .................................................................................................. iii 

LEMBAR PENGESAHAN .................................................................................................... iv 

LEMBAR PERNYATAAN ..................................................................................................... v 

MOTTO ................................................................................................................................... vi 

HALAMAN PERSEMBAHAN ............................................................................................ vii 

KATA PENGANTAR .......................................................................................................... viii 

DAFTAR ISI ............................................................................................................................ x 

DAFTAR TABEL & GAMBAR ........................................................................................... xii 

DAFTAR LAMPIRAN ........................................................................................................ xiii 

BAB I ......................................................................................................................................... 1 

PENDAHULUAN .................................................................................................................... 1 

A. Latar Belakang ............................................................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah .......................................................................................................... 6 

C. Tujuan Penelitian ........................................................................................................... 6 

D. Manfaat penelitian ......................................................................................................... 6 

KAJIAN PUSTAKA ................................................................................................................ 8 

A. Kecemasan Akademik ................................................................................................... 8 

B. Efikasi Diri ................................................................................................................... 13 

C. Dukungan Sosial .......................................................................................................... 16 

D. Pengaruh Efikasi Diri terhadap Tingkat Kecemasan Akademik Mahasiswa .............. 19 

E. Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Tingkat Kecemasan Akademik Mahasiswa ...... 20 

F. Pengaruh Efikasi Diri dan Dukungan Sosial terhadap Tingkat Kecemasan Akademik 
Mahasiswa ............................................................................................................................ 21 

G. Hipotesis Penelitian ..................................................................................................... 22 

BAB III .................................................................................................................................... 24 

METODE PENELITIAN ...................................................................................................... 24 



 

xi 
 

A. Jenis dan Desain Penelitian .......................................................................................... 24 

B. Identifikasi Variabel Penelitian .................................................................................... 24 

C. Definisi Operasional .................................................................................................... 25 

D. Populasi dan Sampel .................................................................................................... 26 

E. Metode Pengumpulan Data .......................................................................................... 26 

G. Teknik Analisis Data .................................................................................................... 36 

BAB IV .................................................................................................................................... 40 

HASIL DAN PEMBAHASAN .............................................................................................. 40 

A. Setting Penelitian ......................................................................................................... 40 

B. Hasil ............................................................................................................................. 41 

C. Pembahasan .................................................................................................................. 47 

BAB V ..................................................................................................................................... 61 

PENUTUP ............................................................................................................................... 61 

DAFTAR PUSTAKA ............................................................................................................. 65 

LAMPIRAN ........................................................................................................................... 68 

  



 

xii 
 

DAFTAR TABEL & GAMBAR 

Tabel 3.1 .............................................................................................................................. 27 

Tabel 3.2 .............................................................................................................................. 28 

Tabel 3.3 .............................................................................................................................. 29 

Tabel 3.4 .............................................................................................................................. 30 

Tabel 3.5 .............................................................................................................................. 32 

Tabel 3.6 .............................................................................................................................. 33 

Tabel 3.7 .............................................................................................................................. 34 

Tabel 3.8 .............................................................................................................................. 35 

Tabel 4.1 .............................................................................................................................. 41 

Tabel 4.2 .............................................................................................................................. 41 

Tabel 4.3 .............................................................................................................................. 42 

Tabel 4.4 .............................................................................................................................. 43 

Tabel 4.5 .............................................................................................................................. 44 

Tabel 4.6 .............................................................................................................................. 45 

Tabel 4.7 .............................................................................................................................. 46 

Tabel 4.8 .............................................................................................................................. 46 

Gambar 4.1 ......................................................................................................................... 42 

Gambar 4.2 ......................................................................................................................... 42 

Gambar 4.3 ......................................................................................................................... 43 



 

xiii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Uji Validitas .................................................................................................. 68 
a. Uji Coba Skala Kecemasan Akademik .................................................................... 68 
b. Uji Coba Skala Efikasi Diri ..................................................................................... 69 
c. Uji Coba Skala Dukungan Sosial ............................................................................. 70 
d. Setelah Uji Coba Skala Kecemasan Akademik ....................................................... 71 
e. Setelah Uji Coba Skala Efikasi Diri ......................................................................... 72 
f. Setelah Uji Coba Skala Dukungan Sosial ................................................................ 73 

Lampiran 2 Uji Reliabilitas .............................................................................................. 75 
a. Uji Coba Skala Kecemasan Akademik ........................................................................ 75 
b. Setelah Uji Coba Skala Kecemasan Akademik ........................................................... 75 
c. Uji Coba Skala Efikasi Diri .......................................................................................... 75 
d. Setelah Uji Coba Skala Efikasi Diri ............................................................................. 75 
e. Uji Coba Skala Dukungan Sosial ................................................................................. 75 
f.  Setelah Uji Coba Skala Dukungan Sosial .................................................................... 75 

Lampiran 3 Kuesioner Penelitian..................................................................................... 76 
a. Kuesioner Sebelum Uji Coba ................................................................................... 76 
b. Kuesioner Setelah Uji Coba ..................................................................................... 81 

Lampiran 4 Uji Asumsi ..................................................................................................... 86 
a. Uji Normalitas .......................................................................................................... 86 
b. Uji Linieritas ............................................................................................................ 86 

Lampiran 5 Skoring ........................................................................................................... 87 
a. Skoring Kecemasan Akademik ................................................................................ 87 
b. Skoring Efikasi Diri ................................................................................................. 89 
c. Skoring Dukungan Sosial ........................................................................................ 91 

Lampiran 6 Deskriptor Aitem .......................................................................................... 93 
 
  



 

xiv 
 

ABSTRAK 
 

Rezki, Nur Amalia. 2023. Pengaruh Efikasi Diri dan Dukungan Sosial Terhadap Kecemasan 
Akademik Mahasiswa Semester Akhir Angkatan 2019 Fakultas Humaniora UIN Malang. 
Skripsi. Fakultas Psikologi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 
 
Pembimbing Skripsi: Prof. Dr. H. Mulyadi, M.Pd.I dan Halimatus Sa’diyah, S.Hum, M.Pd 
 
 
 Berdasarkan hasil rata-rata survei tingkat kecemasan pada 70 mahasiswa angkatan 
2019 dari dua program studi yaitu bahasa & sastra Arab dan sastra Inggris di fakultas 
Humaniora menyatakan bahwa mahasiswa fakultas Humaniora memiliki tingkat kecemasan 
akademik sedang sampai dengan tinggi. Kecemasan memiliki dua faktor yang mempengaruhi 
yaitu faktor eksternal dan faktor internal, faktor internal merupakan faktor yang ada didalam 
diri seseorang salah satunya adalah tingkat keyakinan individu tersebut sedangkan faktor 
eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri seseorang salah satunya adalah 
lingkungan individu tersebut.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efikasi diri, dukungan sosial dan 
kecemasan akademik mahasiswa semester akhir angkatan 2019 fakultas Humaniora UIN 
Malang, mengetahui pengaruh efikasi diri terhadap kecemasan akademik mahasiswa semester 
akhir angkatan 2019 fakultas Humaniora UIN Malang, mengetahui dukungan sosial terhadap 
kecemasan akademik mahasiswa semester akhir angkatan 2019 fakultas Humaniora UIN 
Malang, dan mengetahui pengaruh efikasi diri dan dukungan sosial terhadap kecemasan 
akademik mahasiswa semester akhir angkatan 2019 fakultas Humaniora UIN Malang. 

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kuantitatif dengan menggunakan analisis 
deskriptif dan analisis regresi linier berganda. Jumlah populasi mahasiswa semester akhir 
angkatan 2019 fakultas Humaniora UIN Malang sebesar 328 mahasiswa, sedangkan sampel 
dalam penelitian menggunakan rumus Yamane dan ditemukan hasil 80 mahasiswa yang 
menjadi responden dalam penelitian ini 

Hasil pada penelitian ini menunjukkan 71% mahasiswa semester akhir angkatan 2019 
fakultas Humaniora UIN Malang mengalami kecemasan akademik selama proses pengerjaan 
skripsi. 79% mahasiswa memiliki tingkat efikasi diri yang sedang. 69% mahasiswa memiliki 
dukungan sosial yang sedang. Hasil uji t menyebutkan bahwa efikasi diri memiliki nilai sig. 
0,007 < 0,05 sedangkan nilai coefficients efikasi diri sebesar -0,557 sehingga Ha Minor ditolak. 
Hasil uj t menyebutkan bahwa dukungan sosial memiliki nilai sig. 0,786 > 0,05 sedangkan nilai 
coefficients pada dukungan sosial sebesar -0,025, maka Ha Minor diterima. Hasil uji f 
menyebutkan bahwa efikasi diri dan dukungan sosial memiliki nilai sig, 0,002 < 0,05, sehingga 
Ha Mayor diterima. Efikasi diri dan dukungan sosial memiliki pengaruh sebesar 12,9% pada 
kecemasan akademik, sedangkan 87,1% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 
Kata Kunci : Kecemasan akademik, Efikasi Diri, Dukungan Sosial 
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ABSTRACT 
 

Rezki, Nur Amalia. 2023. The Influence of Self Efficacy and Social Support on Academic 
Anxiety in Final Semester Students Class of 2019 at the Faculty of Humanities UIN Malang. 
Thesis. Faculty of Psychology, Maulana Malik Ibrahim Malang State Islamic University. 
 
Thesis Supervisor: Prof. Dr. H. Mulyadi, M.Pd.I dan Halimatus Sa’diyah, S.Hum, M.Pd 
 
 Based on the average results of an anxiety level survey on 70 students of the class 2019 
from two study programs, bahasa & sastra Arab dan sastra Inggris at the Humanities faculty, it 
was stated that Humanities faculty students had moderate to high academic anxiety levels. 
Anxiety has two influencing factors, external factors and internal factors, internal factors are 
factors that exist within a person, one of which is the level of confidence of the individual while 
external factors are factors that come from outside oneself, one of which is the individual's 
environment.  

 This study aims to determine the level of self-efficacy, social support and academic 
anxiety of final semester students of the class 2019 Humanities faculty UIN Malang, knowing 
the effect of self-efficacy on academic anxiety of final semester students of class 2019 
Humanities faculty UIN Malang, knowing social support for academic anxiety of final 
semester students of class 2019 Humanities faculty UIN Malang, and knowing the effect of 
self-efficacy and social support on the academic anxiety of final semester students of the class 
of 2019 Humanities faculty UIN Malang.  

This research is included in quantitative research using descriptive analysis nd multiple 
linear regression analysis. The total population of the final semester students of the class of 
2019 of the Humanities faculty UIN Malang was 328 students, while the sample in the study 
used the Yamane formula and found the results of 80 students who were respondents in this 
study. 

The results of this study showed that 71% of final semester students of the class of 2019 
of the Humanities faculty UIN Malang experienced academic anxiety during the thesis process. 
79% of students have a level of self-efficacy 69% of students have moderate social support. 
The results of the t test stated that self-efficacy had a value of sig. 0.007 < 0.05 while the value 
of self-efficacy coefficients was -0.557 so that Ha Minor was rejected. The results of uj t 
mention that social support has sig value. 0.786 > 0.05 while the value of coefficients on social 
support is -0.025, then Ha Minor is accepted. The results of the f test stated that self-efficacy 
and social support had a sig value, 0.002 < 0.05, so Ha Major was accepted. Self-efficacy and 
social support had a 12.9% effect on academic anxiety, while 87.1% were influenced by other 
variables not studied in the study. 
Keywords: Academic Anxiety, Self-efficacy, Social Support  
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 ثحبلا صلختسم
  

 يساردلا لصفلا بلاطل ييمداكلأا قلقلا ىلع يعامتجلاا معدلاو تياذلا ءافتكلاا يرث@ .2023 .ايلامأ رون ، يقزر
 mلاوم ةيملاسلإا ةلودلا ةعماج سفنلا ملع ةيلك .ةحَورُطأُ .جنلاام UIN ةيناسنلإا مولعلا ةيلك 2019 ةئف يئاهنلا
 .جنلاام ميهاربإ كلام
 
 .يرتسجام ، ةيدعسلا ةميلح و يرتسجام ،يدلاوم .روتكد .د .أ :ةحورطلأا راشتسم

 
 ةغللا مسق اهم ينمسقلا نم 2019 ةبلط 70 ىلع جاعزلاا ةجردل حسمـلا نم جئاتنلا طسوتم لىإ دنتسي

 ةجرد حواترت نأ ىلع ةيناسنلإا مولعلا ةيلك ةبلط حرصت .ةيناسنلإا مولعلا ةيلك في ةيزيلنجلإا بدأ مسقو اÄدأو ةيبرعلا
 لماعلا .يجراخ لماعو يلخاد لماع يأ نيرثؤمـلا ينلماعلا جاعزلاا كليم .عفترمـلاو طسوتمـلا ينب يساردلا جاعزلاا
 نم قّتشي يذلا لماع يجرالخا لماعلاو .ةيدرفلا ةقثلا ةجرد نيعي صخشلا سفن في دجوي يذلا لماع يلخادلا

 .ةيدرف ةئيب نيعي ةيصخشلا جراخ
 ةبلط لىإ يساردلا جاعزلااو ةيعامتجلإا ةدعاسمـلاو ةيتاذلا ةءافكلا ةجرد فرعيل ثحبلا اذه فدهي

 فرعيو .جنلاام ةيموكلحا ةيملاسلإا ميهاربإ كلام mلاوم ةعمابج ةيناسنلإا مولعلا ةيلك في 2019 يرخلأا ىوتسمـلا
 mلاوم ةعمابج ةيناسنلإا مولعلا ةيلك في 2019 يرخلأا ىوتسمـلا ةبلطل يساردلا جاعزلاا ىلع ةيتاذلا ةءافكلا يرث@
 ىوتسمـلا ةبلطل يساردلا جاعزلاا ىلع ةيعامتجلإا ةدعاسمـلا فرعيو .جنلاام ةيموكلحا ةيملاسلإا ميهاربإ كلام
 يرث@ فرعيو .جنلاام ةيموكلحا ةيملاسلإا ميهاربإ كلام mلاوم ةعمابج ةيناسنلإا مولعلا ةيلك في 2019 يرخلأا
 مولعلا ةيلك في 2019 يرخلأا ىوتسمـلا ةبلطل يساردلا جاعزلاا ىلع ةيعامتجلإا ةدعاسمـلاو ةيتاذلا ةءافكلا
 .جنلاام ةيموكلحا ةيملاسلإا ميهاربإ كلام mلاوم ةعمابج ةيناسنلإا

 ددعتي .ددعتلما يطلخا رادنحلاا ليلتحو ةيفصولا ليلتح مادختسò يمّكلا ثحبلا في ثحبلا اذه نمّضتي
 ةيموكلحا ةيملاسلإا ميهاربإ كلام mلاوم ةعمابج ةيناسنلإا مولعلا ةيلك في 2019 يرخلأا ىوتسمـلا ةبلط عمتمج
 اذه في ابيجتسم يرصت تيلا ةبلط 80 نم ةجيتنلا دتجو نياميلا ةغيص ثحبلا ةنيع مدختستو .ةبلط 328 جنلاام
 .ثحبلا

 ةيناسنلإا مولعلا ةيلك في 2019 يرخلأا ىوتسمـلا ةبلط %71 دباكت نأ ىلع ثحبلا اذه نم جئاتنلا لدت
 %79 كلتمو .ةيعمالجا ةلاسرلا ةيلمع في يساردلا جاعزلاا جنلاام ةيموكلحا ةيملاسلإا ميهاربإ كلام mلاوم ةعمابج
 )uji t( ةجيتنلا دروت .ةطسوتلما ةيعامتجلاا ةدعاسمـلا ةبلط %69 كلتمو .ةطسوتمـلا ةيتاذلا ةءافكلا ةجرد ةبلط
 ةدعاسمـلا ىلع لماعمـلا ةميق امنيب 0,05 > 0,786 ةيونعلما ةميقلا ةيعامتجلاا ةدعاسمـلا كلتم نأ ىلع
 ةيعامتجلاا ةدعاسمـلاو ةيتاذلا ةءافكلا كلتم نأ ىلع )uji f( ةجيتنلا دروت .)Ha Minor( لوانيف 0,025- ةيعامتجلاا
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 يرثأتلا ةيعامتجلاا ةدعاسمـلاو ةيتاذلا ةءافكلا كلتم .)Ha Mayor( لواني تىح 0,05 < 0,002 ةيونعلما ةميقلا
 .ثحبلا اذه في ثحبي لا يذلا رخلأا يرغتلما %87,1 رثؤي امنيب يساردلا جاعزلاا ىلع 12,9%

 
 ةيعامتجلإا ةدعاسمـلا ،ةيتاذلا ةءافكلا ،يساردلا جاعزلاا :ةيساسأ تاملك
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang  

Seiring bertambahnya usia maka seorang individu akan semakin terbebani 

dengan tuntutan-tuntutan sosial. Kehidupan psikososial dewasa muda akan semakin 

kompleks seiring berjalannya waktu dibandingkan saat individu berada di masa remaja 

(Thahir, 2018). Sedangkan Purnasari & Abdullah (2018) berpendapat bahwa 

mahasiswa tingkat akhir strata satu (S1) masuk kedalam usia dewasa awal. Salim & 

Fakhrurrozi (2020) menjelaskan bahwa mahasiswa merupakan populasi yang sering 

mengalami tekanan psikologis. Mahasiswa semester akhir yang merupakan dewasa 

awal akan sibuk mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja, kehidupan 

berkeluarga baik dari segi mental, moral, dan intelektual, menafkahi orang tua ataupun 

saudara, dan persiapan lainnya. Namun dasar dari persiapan-persiapan tersebut adalah 

dengan melewati serangkaian kegiatan kampus sebagai syarat kelulusan dari 

perkuliahan mereka saat ini seperti KKN, magang, skripsi serta kegiatan-kegiatan 

lainnya. Kegiatan-kegiatan tersebut tentu tidak selalu berjalan dengan lancar sesuai 

dengan ekspetasi dari mahasiswa itu sendiri. 

Kecemasan menurut Freud dalam (Suryabrata, 2008) merupakan keadaan yang 

efektif, tidak menyenangkan, serta terjadinya peringatan kepada fisik seseorang bahwa 

ada bahaya yang akan menimpa individu tersebut, kecemasan dapat membuat perasaan 

merasakan rasa sakit yang ditimbulkan oleh ketagangan didalam tubuh individu. 

Ramaiah (2003) menyebutkan bahwa rasa takut berbeda dengan kecemasan, namun 

keduanya akan selalu berdampingan dalam hampir disetiap peristiwa. Walaupun 

manusia tidak selalu dapat mengetahui sumber kecemasannya, hal ini tetap penting 

untuk dilakukan daripada memutuskan sendiri terkait apa sumber dari ketakutan dan 

kecemasan tersebut.  

Menurut data riskesdas (Riset Kesehatan Dasar, 2018) menyebutkan bahwa 

kasus gangguan jiwa emosional dengan gejala depresi dan kecemasan mengalami 

peningkatan, hal ini dapat dilihat dari 1000 kepala keluarga terdapat 7 keluarga dengan 

ODGJ (orang dalam gangguan jiwa) sehingga perkiraan total ODGJ berkisar diangka 

450 ribu orang. Maka dari itu kecemasan merupakan suatu urgensi yang perlu diatasi 

sedini mungkin sebelum menjadi sebuah gangguan yang lebih parah, terkhusus pada 



 

2 

mahasiswa semester akhir. Halim (2019) menyebutkan dua faktor utama yang 

mempengaruhi kecemasan yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

adalah faktor yang berpusat pada diri individu itu sendiri, bagaimana seorang 

mahasiswa mampu mengendalikan diri, mengambil keputusan, mangatasi masalah, dan 

hal-hal psikologis lainnya. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berpusat 

diluar seorang individu seperti dukungan keluarga, teman, masyarakat, dan sebagainya.  

Proses penyelesaian skripsi tidak selalu berjalan mulus, bahkan beberapa 

mahasiswa mengalami banyak hambatan baik secara internal maupun eksternal. 

Kesulitan-kesulitan tersebut yang membuat banyak mahasiswa terkendala untuk lulus 

dan menimbulkan kecemasan (Fitriana, dkk., 2021).  Menurut Widodo, dkk (2017)  

banyak mahasiswa yang belum mengerti secara keseluruhan faktor penyebab dan 

dampak dari kecemasan akademik, sehingga banyak dari mahasiswa yang menganggap 

enteng kecemasan akademik. Kecemasan akademik merupakan urgensi yang perlu 

dengan tepat ditangani. Widodo, dkk (2017)  juga menjelaskan bahwa kecemasan 

akademik yang tidak tertangani dengan baik dan tepat akan menimbulkan penurunan 

yang drastis terhadap kinerja akademik dan gangguan psikologis yang serius sehingga 

kemungkinan-kemungkinan terburuk seperti tidak lulus, sakit fisik maupun psikologis, 

sampai dengan kematian.  

Kecemasan akademik merupakan kecemasan yang bersumber dari keadaan 

akademik seseorang. Bandura (1997) menjelaskan bahwa kecemasan akademik 

merupakan kecemasan yang disebabkan oleh rasa tidak yakin akan kemampuan diri 

individu tersebut untuk menyelesaikan tugas-tugas akademiknya. Kecemasan 

akademik sangat berpengaruh negatif terhadap seseorang yang mengalaminya salah 

satunya berdampak pada performa baik performa pikiran maupun performa fisik 

apabila sudah sangat mengganggu  (Suranata & Prakoso, 2020). Berdasarkan pendapat-

pendapat ahli diatas maka kecemasan yang terjadi kepada mahasiswa merupakan 

kecemasan akademik terkait situasi-situasi yang berhubungan dengan kegiatan 

studinya. Dalam penelitian ini adalah situasi saat mahasiswa menyelesaikan skripsi 

sebagai syarat kelulusannya, maka dari itu diperkirakan bahwa efikasi diri yang 

merupakan keyakinan dari seorang mahasiswa sangat dibutuhkan untuk penurunan 

tingkat kecemasan yang sudah berada ditahap mengganggu. Selain keyakinan dari diri 

mahasiswa tersebut, dukungan dari lingkungan juga diperkirakan mampu menurunkan 

tingkat kecemasan akademik karena dukungan dari lingkungan mampu meningkatkan 

rasa kepercayaan diri, rasa dilindungi, rasa disayangi, dan sebagainya. 
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Efikasi diri menurut Bandura (1997)  merupakan bentuk dari proses kognitif 

yang menghasilkan keputusan, keyakinan, atau suatu penghargaan tentang bagaimana 

seorang individu mampu melakukan berbagai tindakan tertentu dan mencapai hasil 

yang dia inginkan. Efikasi diri dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang mendorong 

seseorang untuk yakin bahwa kemampuannya dapat memperoleh hasil yang sesuai 

dengan keinginannya, maka dari itu seseorang yang memiliki efikasi diri rendah 

cenderung akan terlihat pesimis atau terlihat tidak yakin atas kemampuannya sendiri 

dan akan memperlihatkan bahwa dirinya mudah menyerah terhadap suatu hal yang 

sedang dihadapinya. Sedangkan menurut Florina & Zagoto (2019)  menyebutkan 

bahwa suatu keyakinan yang tinggi akan diri sendiri tidak hanya berfaktor dari diri 

sendiri, namun berkombinasi dengan pengalaman, faktor lingkungan, dan variabel 

personal lainnya dari individu tersebut. Dapat disimpulkan bahwa efikasi merupakan 

bentuk keyakinan atau penilaian diri seorang individu terhadap kecukupan, efisiensi, 

dan kemampuan dalam menghadapi sesuatu. Faktor lain yang mempengaruhi 

kecemasan adalah dukungan sosial. Dukungan sosial merupakan suatu bentuk kasih 

sayang, kepedulian, atau penghargaan untuk orang sekitar.  

Dukungan sosial didefinisikan sebagai suatu kesenangan, perhatian, 

penghargaan, atau suatu bantuan yang diberikan kepada seorang individu dari 

lingkungannya. Dukungan sosial dapat dilakukan dengan memberikan suatu 

kenyamanan, merawat serta menghargai seseorang (Sarafino & Smith, 2011). Menurut 

Saputri & Sugiharto (2020)  mahasiswa yang sedang mengalami kecemasan akademik 

akan sangat membutuhkan dukungan sosial yang positif sebagai bentuk upaya agar 

mahasiswa tersebut merasa nyaman dan mampu berinteraksi sosial secara leluasa. Putri 

(2020)  menjelaskan bahwa dukungan sosial akan sangat berharga dan sangat 

dibutuhkan ketika diberikan oleh orang-orang yang dekat secara batin dengan 

mahasiswa yang sedang mengalami kecemasan ataupun stress, seperti orang tua, 

saudara, pasangan, ataupun teman dekat. Sedangkan Sarafino & Smith (2011)  

menyebutkan bahwa dukungan sosial dapat diberikan oleh banyak sumber seperti 

keluarga yaitu orang tua, saudara, dan keluarga besar lainnya, kemudian teman, 

pasangan, orang yang dicintai, ataupun significant other yaitu guru, komunitas, dokter, 

dan lainnya. 

Penelitian terdahulu mengenai dampak dari efikasi diri terhadap kecemasan 

presesntai siswa kelas IX di SMA Negeri 1 Wuryantoro oleh Jendra & Sugiyo (2020) 

menunjukkan adanya pengaruh efikasi diri terhadap kecemasan siswa sebesar 8,6%. 



 

4 

Penelitian ini juga menjelaskan bahwa ketika seorang siswa memiliki efikasi diri yang 

tinggi maka tingkat kecemasan siswa tersebut cenderung rendah. Pada subjek-subjek 

yang diteliti dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa subjek yang memiliki 

pemikiran negatif akan cenderung cemas dengan kejadian yang akan datang, subjek 

akan memikirkan kemungkinan-kemungkinan yang terjadi dimasa depan, dalam 

penelitian ini ditujukan dalam keadaan presentasi dimana siswa merasa cemas ketika 

presentasi akan berlangsung atau sedang berlangsung. Penelitian lainnya yaitu 

“Pengaruh Dukungan Sosial Keluarga, Efikasi diri, dan Kecerdasan Spiritual terhadap 

Kecemasan mahasiswa Semester VIII IAKN Manado” oleh Lahimade, Binilang, dan 

Wuwung (2022) menjelaskan bahwa adanya pengaruh siginifikan antara efikasi diri 

terhadap kecemasan mahasiswa. Efikasi diri menjadi salah satu faktor dari dalam diri 

seorang mahasiswa yang mampu mempengaruhi aspek-aspek kecemasan akademik 

dalam menyelesaikan tugas akhir. 

Penelitian terdahulu mengenai dampak dari dukungan sosial terhadap 

kecemasan dengan judul "Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya Dan Kepercayaan 

Diri Terhadap Kecemasan Belajar Mahasiswa Pendidikan Dasar" oleh Fatmawati 

Halim (2019) menjelaskan bahwa dukungan sosial sangat berpengaruh positif terhadap 

kecemasan mahasiswa. Penelitian ini menyebutkan bahwa dukungan sosial yang 

diberikan dapat berupa kenyamanan dan keakraban dalam berinteraksi baik yang 

bersumber dari lingkungan sendiri ataupun dari orang lain. Penelitian lainnya berjudul 

“Pengaruh Self-Efficacy Dan Dukungan Sosial Terhadap Kecemasan Akademis Siswa 

Kelas XII Akuntansi Di SMK Negeri Di Bogor” oleh Priyanti (2022)  menjelaskan 

bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap kecemasan 

akademik siswa kelas XII akuntansi. Penelitian ini menjelaskan bahwa jika siswa 

mendapatkan banyak dukungan sosial dari lingkungannya maka mereka cenderung 

mengalami kecemasan akademik yang lebih rendah, dan sebaliknya. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Kusumawati (2022) yang berjudul 

"Pengaruh Self-Efficacy dan Dukungan Sosial Orang Tua Terhadap tingkat Kecemasan 

Mahasiswa Jurusan Psikologi angkatan 2018 UIN Malang Dalam Mengerjakan Tugas 

Akhir Skripsi Pada Masa Pandemi COVID-19" menjelaskan bahwa kedua variabel X 

yaitu self-efficacy dan dukungan sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel 

Y yaitu kecemasan. Variabel X tersebut mampu meringankan beban sehingga 

berdampak positif bagi kecemasan mahasiswa. Namun penelitian yang dilakukan oleh 

Iffat (2021) dengan judul "Pengaruh Self-Efficacy dan Dukungan sosial Terhadap 



 

5 

Tingkat Kecemasan Akademik Pada Mahasiswa Jurusan Teknik Arsitektur UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang" menjelaskan bahwa self efficacy dan dukungan sosial 

berpengaruh terhadap kecemasan akademik namun tidak secara signifikan sehingga 

(Ha) pada penelitian ini ditolak dan hipotesis nihil (H0) diterima.  

Fakultas Humaniora merupakan salah satu fakultas yang ada di Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Fakultas Humaniora memiliki dua 

program studi yaitu bahasa & sastra Arab dan sastra Inggris. Program studi bahasa & 

sastra arab (BSA) merupakan program studi yang mempelajari dasar berbahasa arab 

sebagai alat komunikasi mempelajari ilmu-ilmu keislaman serta teori-teori sastra Arab. 

Program studi BSA juga mempelajari budaya dan peradaban masyarakat Arab, 

masyarakat muslim dan mempelajari pemahaman lintas budaya. Sedangkan program 

studi sastra Inggris merupakan program studi yang mempelajari praktisi bahasa dan 

sastra Inggris sebagai bentuk integritas keilmuan dan keagamaan. Lulusan sastra 

Inggris juga disebut sebagai peneliti bahasa, kritikus sastra, konsultan bahasa/sastra 

Inggris, instruktur atau tenaga pendidik bahasa/sastra Inggris, penerjemah, pemandu 

wisata, dan jurnalis. Pemilihan subjek angkatan 2019 karena angkatan 2019 merupakan 

angkatan yang baru menempuh semester akhir pada tahun ini sehingga tekanan yang 

didapatkan bisa lebih tinggi daripada angkatan-angkatan sebelumnya. 

Berdasarkan hasil rata-rata survei tingkat kecemasan pada 70 mahasiswa 

angkatan 2019 dari dua program studi yaitu bahasa & sastra Arab dan sastra Inggris di 

fakultas Humaniora menyatakan bahwa mahasiswa fakultas Humaniora memiliki 

tingkat kecemasan akademik sedang sampai dengan tinggi. Hasil survei juga 

menunjukkan bahwa 70 mahasiswa yang menjadi responden survei tingkat kecemasan 

akademik telah memikirkan terkait skripsi sampai dengan telah mengambil SKS 

skripsi. Maka dari itu peneliti menjadikan fakultas Humaniora UIN Malang sebagai 

lokasi penelitian.  

Berdasarkan uraian diatas, penulis ingin melakukan penelitian yang berujudul 

"Pengaruh Efikasi Diri Dan Dukungan Sosial Terhadap Kecemasan Mahasiswa 

Semester Akhir Angkatan 2019 Fakultas Humaniora UIN Malang" karena terdapat 

perbedaan hasil antar kedua penelitian diatas, maka penelitian ini menjadi pelengkap 

dari kedua penelitian diatas. Mengacu pada saran penelitian Iffat (2021) dan 

Kusumawati (2022) bahwa hal-hal yang dapat mempengaruhi hasil penelitian terletak 

pada bentuk skala yang digunakan seperti pilihan jawaban atau soal yang mudah 

dipahami oleh responden serta jumlah sampel yang digunakan. Sehingga pada 
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penelitian ini peneliti akan menggunakan skala berbeda dengan peneliti diatas dan 

memperluas objek penelitian. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana tingkat kecemasan akademik mahasiswa semester akhir angkatan 2019 

fakultas Humaniora UIN Malang? 

2. Bagaimana tingkat efikasi diri mahasiswa semester akhir angkatan 2019 fakultas 

Humaniora UIN Malang? 

3. Bagaimana tingkat dukungan sosial mahasiswa semester akhir angkatan 2019 

fakultas Humaniora UIN Malang? 

4. Apakah efikasi diri mempengaruhi tingkat kecemasan akademik mahasiswa 

semester akhir angkatan 2019 fakultas Humaniora UIN Malang? 

5. Apakah dukungan sosial mempengaruhi tingkat kecemasan akademik mahasiswa 

semester akhir angkatan 2019 fakultas Humaniora UIN Malang? 

6. Apakah efikasi diri dan dukungan sosial mempengaruhi tingkat kecemasan 

akademik mahasiswa semester akhir angkatan 2019 fakultas Humaniora UIN 

Malang? 

C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Mengetahui tingkat kecemasan akademik mahasiswa semester akhir angkatan 2019 

fakultas Humaniora UIN Malang. 

2. Mengetahui tingkat efikasi diri mahasiswa semester akhir angkatan 2019 fakultas 

Humaniora UIN Malang. 

3. Mengetahui tingkat efikasi diri mahasiswa semester akhir angkatan 2019 fakultas 

Humaniora UIN Malang. 

4. Mengetahui pengaruh efikasi diri terhadap tingkat kecemasan akademik mahasiswa 

semester akhir angkatan 2019 fakultas Humaniora UIN Malang. 

5. Mengetahui pengaruh dukungan sosial terhadap tingkat kecemasan akademik 

mahasiswa semester akhir angkatan 2019 fakultas Humaniora UIN Malang. 

6. Mengetahui pengaruh efikasi diri dan dukungan sosial terhadap tingkat kecemasan 

akademik mahasiswa semester akhir angkatan 2019 fakultas Humaniora UIN 

Malang. 

D. Manfaat penelitian  
Manfaat penelitian meliputi manfaat teoritik dan manfaat praktis yaitu: 
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1. Manfaat teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan psikologi klinis 

dan menjadi acuan atau referensi untuk peneliti selanjutnya tentang efikasi diri, 

dukungan sosial, dan kecemasan akademik. 

2. Manfaat praktis 
a. Bagi Lembaga 

Penelitian ini diharapakan menjadi salah satu informasi penting untuk 

Univeristas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang tentang kecemasan 

akademik agar dapat memberikan kebijakan dan strategi sebagai bentuk 

pencegahan kecemasan akademik yang terjadi pada mahasiswa UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang. 

b. Bagi Mahasiswa 
Penelitian ini diharapakan menjadi salah satu solusi untuk meminimalisir 

kecemasan akademik dikalangan mahasiswa melalui efikasi diri dan adanya 

dukungan sosial. 

 



 

 

8 

 
BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 
A. Kecemasan Akademik  

Menurut Blackburn & Davidson (1994) menjelaskan bahwa kecemasan adalah 

sebuah gejala dari perasaan seseorang yang menimbulkan rasa tidak nyaman atau tidak 

menyenangkan baik dari fisik maupun psikologis seseorang. Perasaan ini muncul 

sebagai respon dari rasa takut yang subjektif dan tidak jelas sehingga mampu 

mempengaruhi perubahan suasana hati seseorang, pikiran, motivasi sampai dengan 

gejala biologis seorang individu. Ramaiah (2003)  menjelaskan bahwa kecemasan 

merupakan sebuah hasil dari proses psikologi dan fisiologi pada manusia, kecemasan 

akan menunjukkan suatu aksi atau sebuah peringatan secara naluri kepada manusia 

tersebut bahwa ada sesuatu yang harus diwaspadai dan mungkin akan menimbulkan 

bahaya. Sedangkan menurut Putri & Prihwanto (2021)  kecemasan merupakan suatu 

keadaan khawatir dan mengeluhkan bahwa akan terjadi sesuatu yang buruk, cemas 

dianggap reaksi normal terhadap perubahan lingkungan yang menimbulkan perasaan 

tidak mengenakkan dan jika terjadi terlalu sering atau durasi yang cukup lama akan 

membuat individu pemilik rasa cemas terganggu dalam berbagai hal.  

Kecemasan akademik bisa berdampak baik maupun buruk, dapat berdampak 

baik jika masih tergolong wajar, terkendali dan sebaliknya. Kecemasan yang 

berdampak baik ditandai dengan adanya dorongan untuk kita memeriksakan kesehatan 

secara berkala atau memotivasi kita untuk belajar lebih giat dalam menghadapi ujian 

(Nevid, dkk, 2005). Sedangkan Atkinson, dkk dalam (Malaon, 2021) menjelaskan 

bahwa kecemasan mampu bereaksi pada fisik seperti sakit kepala, gangguan tidur, 

kelelahan, pening, sesak nafas, keringat yang berlebih, denyut jantung yang cepat, 

tremor pada otot, sampai dengan pingsan. Kecemasan yang terjadi saat proses kegiatan 

akademik merupakan kecemasan akademik (Azyz, Huda, & Atmasari, 2019). 

Freud dalam (Suryabrata, 2008) menyebutkan ada tiga jenis kecemasan, yaitu: 

1. Kecemasan Realitas 

Kecemasan realitas atau kecemasan objektif merupakan kecemasan yang 

membuat penderitanya merasa takut saat berada dilingkungan yang berbahaya dan 

mengancam. Individu yang sedang dalam kecemasan realitas akan melakukan hal-

hal ekstrim dan berperilaku aneh. Dalam kecemasan akademik seseorang 



 

9 

cenderung melakukan hal-hal ekstrim agar keluar dari lingkungan akademik seperti 

menghindari ujian, menghindari membahas terkait skripsi, tidak mengerjakan 

tugas dan sebagainya. Kecemasan jenis ini merupakan pemicu dari kecemasan 

neurotik dan kecemasan moral. 

2. Kecemasan Neurotik 

Kecemasan neurotik merupakan kecemasan yang penderitanya memiliki 

konflik dengan alam bawah sadarnya, sehingga individu tersebut tidak mengerti 

alasan dirinya merasa cemas dan akan merasakan panik. Kecemasan ini bisa 

disebabkan oleh faktor luar yang menakutkan, fobia, dan hal-hal yang tidak 

berhubungan dengan faktor luar maupun dalam. Kecemasan neurotik dalam 

kecemasan akademik adalah ketika mahasiswa berkhayal akan mendapatkan 

konsekuensi atau hukuman dari orang-orang yang memiliki power seperti 

orangtua, keluarga, dan orang-orang yang memiliki figur penguasa lainnya ketika 

dirinya tidak mampu mengerjakan tugas dengan baik, tidak lulus tepat waktu, tidak 

lulus ujian. Kecemasan ini akan muncul ketika mahasiswa sudah pernah 

mendapatkan hukuman atau konsekuensi tertentu saat melakukan kesalahan yang 

sama. 

3. Kecemasan Moral 

Kecemasna moral adalah kecemasan yang penderitanya mengalami 

peringatan dari dalam dirinya terkait dirinya dan kehidupan sosialnya. Individu 

yang mengalami kecemasan ini memiliki keinginan yang tertahan di hati nuraninya 

yang bersimpangan dengan kehidupan sosial. Dalam kecemasan akademik, 

kecemasan moral yaitu seperti mahasiswa melanggar nilai moral orangtua, hal 

yang membedakan kecemasan moral dan neurotik adalah peran ego, super ego, dan 

id. Ketika mahasiswa sedang dalam kecemasan moral, mahasiswa cenderung 

mampu berpikir rasional karena adanya peran super ego. Sedangkan ketika 

mahasiswa sedang dalam kecemasan neurotik, mahasiswa cenderung dalam 

keadaan distress sehingga mereka tidak mampu berpikir secara rasional dan karena 

ada peran id didalamnya, mahasiswa akan sangat sulit membedakan khayalan dan 

kenyataan. 

   Sedangkan menurut Blackburn dan Davidson (1994) aspek-aspek kecemasan 

terdiri dari 5 aspek, yaitu: 

1. Aspek Suasana Hati 
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Aspek ini merupakan aspek yang berhubungan dengan perasaan emosi 

individu seperti saat seorang mahasiswa membicarakan topik yang berhubungan 

dengan skripsi dengan teman ataupun keluarga, mereka cenderung merasakan 

tegang, perasaan campur aduk yang sulit untuk dijelaskan yang kemudian membuat 

emosinya naik seperti mudah marah, mudah tersinggung, dan sebagainya. Aspek 

ini berpusat pada suasana hati mahasiswa yang dihadapkan dengan situasi-situasi 

akademiknya. 

2. Aspek Pikiran 

Aspek ini merupakan aspek perasaan yang terjadi karena pikiran seseorang 

seperti rasa khawatir yang tidak jelas asal-usulnya, sulit untuk fokus saat 

mengerjakan tugas, menganggap bahwa ketakutannya merupakan masalah besar 

sehingga terus menerus dipikirkan, merasa bahwa dirinya sensitif sehingga hal-hal 

kecil mampu membuat individu dengan kecemasan akademik marah, merasa tidak 

berdaya untuk mengerjakan tugasnya dan pikiran selalu kosong. Aspek ini berpusat 

pada pikiran mahasiswa yang membuat mahasiswa mengalami perasaan-perasaan 

tidak menyenangkan. 

3. Aspek Motivasi 

Aspek motivasi merupakan aspek perasaan ingin melarikan diri dari tugas 

akademiknya, selalu menghindari keadaan yang berhubungan dengan akademik 

seperti membicarakan bersama teman atau keluarga, seseorang yang mengalami 

kecemasan akademik cenderung merasa kawatir, cemas, dan takut saat berada 

disituasi yang berhubungan dengan akademik serta merasa ketergantungan dengan 

lingkungannya. Aspek motivasi merupakan suatu aspek yang berpusat pada 

keinginan mahasiswa untuk mengerjakan skripsi. Keyakinan tidak mampu 

mengerjakan srkipsi membuat mahasiswa tidak ingin mengerjakan skripsi dan 

menunggu orang lain memberikan dukungan-dukungan atau tekanan. 

4. Aspek Perilaku 

Aspek perilaku merupakan perasaan gelisah, gugup, dan waspada yang 

berlebih sehingga mengganggu seorang individu dalam menghadapi tugas 

akademiknya. Pemilihan perilaku yang kurang tepat dalam menghadapi tugas 

skripsi akan membuat mahasiswa semakin takut dan menimbulkan pikiran-pikiran 

negatif terhadap tugas skripsi 

5. Aspek Gejalasa Biologis 



 

11 

Aspek ini merupakan suatu perubahan yang terjadi secara biologis terhadap 

seorang individu saat berada disituasi yang berhubungan dengan tugas 

akademiknya seperti mengeluarkan keringat secara berlebih, gemetar, merasakan 

mual, jantung berdetak lebih cepat, merasakan pusing, dan mulut kering. Aspek ini 

merupakan aspek yang mampu dikenali karena berbentuk nyata, mahasiswa yang 

mengalami kecemasan akademik cenderung tidak sadar bahwa tubuhnya telah 

memberikan kode bahwa mahasiswa tersebut sedang mengalami kecemasan. 

Berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Blackburn dan Davidson 

(1994) maka indikator kecemasan akademik sebagai berikut: 

1. Suasana hati: individu cenderung merasa sensitif seperti mudah marah, mudah 

tersinggung. Merasakan firasat buruk terhadap tugas akhirnya. Merasakan tegang 

setiap berada disituasi yang berhubungan dengan tugas akhir/skripsi seperti saat 

membicarakan skripsi bersama orang lain atau teringat skripsi saat melihat teman-

teman yang sudah mulai berprogres di media sosial. 

2. Pikiran: individu cenderung merasa overthinking terhadap skripsinya, memikirkan 

kemungkinan-kemungkinan buruk yang belum pasti terjadi. Merasa tidak yakin 

akan kemampuannya untuk menyelesaikan skripsi. Tidak fokus terhadap 

skripsinya, hal ini bisa terjadi karena individu terlalu sering overthinking terkait hal-

hal yang akan terjadi dikemudian hari terkait skripsinya sehingga individu tidak 

mampu fokus untuk mengerjakan skripsinya. 

3. Motivasi: individu cenderung akan menghindari hal-hal yang membuatnya kurang 

nyaman sehingga individu akan melarikan diri dari situasi yang berkaitan dengan 

skripsi. Banyaknya pikiran-pikiran negatif terkait skripsi maka individu akan 

merasakan hilang minat untuk mengerjakan atau hanya sekedar membicarakan 

dengan teman atau keluarganya. Individu yang mengalami kecemasan akademik 

akan merasa ketergantungan terhadap lingkungannya seperti menunggu orang-

orang memberikan semangat atau bantuan. 

4. Perilaku: individu yang mengalami kecemasan akademik akan merasa gelisah 

disetiap situasi yang berhubungan dengan skripsinya, merasa gugup setiap 

berbicara terkait skripsi, merasa malu ketika orang-orang bertanya terkait progres 

skripsi, dan merasa waspada sehingga individu dengan kecemasan akademik akan 

menghindar dari hal-hal yang berhubungan dengan skripsi. 

5. Gejala biologis: banyak individu yang kurang mengerti tanda-tanda kecemasan 

akademik, sehingga gejala biologis adalah aspek fisik yang mampu dilihat dan 
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dirasakan secara nyata. Individu yang mengalami kecemasan akademik akan sering 

merasakan jantung berdebar, bernafas lebih cepat, berkeringat lebih banyak dan 

cenderung keringat dingin, sering merasakan sakit perut atau mual tanpa sebab, dan 

merasa lesu.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan  akademik dijelaskan oleh Stuart 

& Sudden (2013) yaitu: 

1 Faktor Eiksteirnal 

Faktor eiksteirnal teirdiri dari dua yaitu ancaman inteigritas diri dan ancaman 

sisteim diri seiorang individu. Inteirgritas diri meiliputi keitidakmampuan fisiologis 

atau gangguan teirhadap keibutuhan dasar dapat beirupa peinyakit, trauma fisik, dan 

lainnya. Seidangkan sisteim diri meiliputi ancaman teiradap ideintitas diri, harga diri, 

hubungan inteirpeirsonal, keihilangan, dan peirubahan status seirta peiran. 

2 Faktor Inteirnal 

Faktor inteirnal yaitu, (1) beirpoteinsi meinjadi streissor, keiadaan yang 

meinyeibabkan peirubahan dalam keihidupan dan individu akan dituntut untuk 

beiradaptasi, (2) peindidikan, seimakin tinggi tingkat peindidikan seiseiorang maka 

individu akan seimakin mudah beirpikir rasional dan meinangkan informasi baru, (3) 

status sosial eikonomi, status sosial eikonomi yang reindah akan meinyeibabkan 

seiseiorang meirasakan ceimas, (4) keiadaan fisik, seiseiorang yang meingalami kondisi 

atau keiadaan fisik yang buruk akan mudah meingalami keiceimasan, (5) tipei 

keipribadian, seiseiorang yang meimiliki keipribadian seirius, mudah eimosi, mudah 

curiga akan meingalami keiceimasan, (6) lingkungan dan situasi, seiseiorang yang 

beirada diteimpat dan situasi yang tidak biasa akan meirasakan waspada dan beirakhir 

ceimas, (7) dukungan sosial, dukungan sosial akan meimbantu individu beirpikir 

leibih luas seirta meimbuat individu meirasakan aman, (8) usia, individu deingan umur 

yang leibih tua akan meindapatkan banyak peingalaman seihingga tidak mudah 

meirasa ceimas, (9) humor, humor akan meinimbulkan rasa seinang seihingga 

meingurangi keiteigangan, (10) jeinis keilamin, keiceimasan tingkat panik leibih seiring 

dialami oleih wanita. 

 Sedangkan kecemasan menurut Islam dijelaskan dalam Al-Qur'an pada surat Al 

Fajr ayat 27-30: 

ُةَّنÇىمَطْمُلْا سُفَّْنلا اھَُتَّیَا تَّنجَ يْلِخُدْاوَ يْۙدِبٰعِ يِْف يْلِخُدْاَف ًۚ ةَّیضِرَّْمً ةَیضِارَ كِِّبرَ ىلِٰا يْٓعِجِرْا ۙ ِ 
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Artinya: 

 “Wahai jiwa yang teinang!. Keimbalilah keipada Tuhanmu deingan hati 

yang ridha dan diridhai-Nya. Maka masuklah kei dalam golongan hamba-hamba 

Ku. Dan masuklah kei dalam surgaku” (Teirjeimahan Al-Qur’an Keimeinag). 

 

Pada ayat in Allah SWT teilah meinjeilaskan bahwa akan ada surga dibalik 

orang-orang deingan jiwa yang teinang dan hati yang ridha, dimana kita seibagai umat 

muslim yang meingeijar surga dan ridha Allah dituntut untuk meinghindari hal-hal 

yang meimbuat jiwa kita ceimas, tidak teinang, tidak puas, sampai deingan keitakutan. 

Akan ada banyak faktor baik dari bisikan seitan ataupun lingkungan kita untuk teirus 

meirasakan keiceimasan yang meimbawa kita kei neiraka-Nya. Keiceimasan yang 

beirleibihan meinandakan kita tidak peircaya deingan takdir Allah, teirkait deingan 

peineilitian ini maka mahasiswa yang ceimas deingan masa deipannya, ceimas deingan 

akadeimiknya tidak yakin deingan reincana yang sudah deingan matang dan sangat 

baik oleih Allah SWT. Maka di ayat teirseibut dijeilaskan bahwa orang-orang yang 

tidak ceimas akan suatu hal teirmasuk golongan hamba Allah dan akan dijanjikan 

surga untuk orang-orang teirseibut. 

Meinurut Shihab (2006) tafsir teirkait surat at-Taubah ayat 50-51 

meinjeilaskan bahwa Al-Qur’an deingan teigas meineirangkan peirintah untuk teirus 

beirtawakkal dikeiadaan apapun dan peircaya bahwa hukum-hukum seibab akibat itu 

jeilas adanya. Al-Qur’an juga meinjeilaskan bahwa umatnya harus hidup didalam 

seibuah reialita, dimana keitika seiorang manusia tidak beirusaha untuk meincapai atau 

meinyeileisaikan seisuatu maka mustahil seisuatu itu akan teircapai dan teirseileisaikan 

seihingga tidak beirpeingaruh beisar keitika seiorang manusia hanya meinceimaskan 

seisuatu tanpa beirusaha. 

B. Efikasi Diri  
Bandura (1997) meinjeilaskan bahwa eifikasi diri meirupakan suatu keiyakinan dari 

seiorang individu teirkait keimampuan yang dimilikinya untuk meinghadapi situasi 

ataupun meinyeileisaikan suatu tugas. Eifikasi diri juga bisa dimaknai deingan suatu 

peingeitahuan teintang diri seindiri yang akan beirpeingaruh keipada keigiatan atau 

keiputusan yang diambil seitiap harinya. Maka seiseiorang yang meimiliki eifikasi diri yang 

tinggi akan meimiliki keiyakinan yang kuat teirkait dirinya untuk meinyeileisaikan atau 

meileiwati suatu situasi. Seijalan deingan peindapat Hidayat, dkk (2021)  eifikasi diri yang 

tinggi akan meimbuat seiseiorang ceipat dalam beiradaptasi seihingga keitika dihadapkan 
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deingan suatu situasi ataupun suatu tugas individu teirseibut akan ceindeirung teipat dalam 

meingambil keiputusan. Bandura (1997)  meinyeibutkan bahwa eifikasi diri dapat meinjadi 

peineintu saat seiseiorang meirasa, beirpikir, meimotivasi, sampai deingan beirpeirilaku.  

Santrock dalam (Miyono, dkk, 2019)  meinjeilaskan bahwa eifikasi diri dapat 

diteirapkan di beirbagai macam preistasi dan akan meimpeirlihatkan bahwa eifikasi diri 

akan meimpeingaruhi pilihan-pilihan seiseiorang dan dalam peineilitian ini adalah pilihan 

mahasiswa teirhadap aktivitas-aktivitas yang akan dilaluinya untuk meincapai keilulusan. 

Maka seimakin tinggi eifikasi diri seiorang mahasiswa maka akan seimakin tinggi rasa 

peircaya diri dan keiyakinan bahwa dirinya mampu meinyeileisaikan situasi-situasi yang 

meinyeibabkan keiceimasan sampai deingan streiss akadeimik. 

Bandura (1997) meinyatakan beibeirapa aspeik dari eifikasi diri yaitu leiveil, 

streingth, dan geineirality yang akan dijeilaskan seibagai beirikut: 

1. Leiveil (Tingkat) 

Aspeik tingkat meirupakan aspeik yang beirpusat pada peirseipsi seiorang 

individu teirkait masalah atau tugas yang seidang dihadapinya. Individu akan 

meinganalisa apakah masalah dan tugas teirseibut masih dalam tingkat keisulitan yang 

bisa dihadapinya ataupun tidak.  

2. Streingth (Keikuatan) 

Aspeik keikuatan meirupakan aspeik yang beirpusat pada keiyakinan seiorang 

individu. Aspeik ini meinilai bagaimana keikuatan dari keiyakinan individu teirseibut 

apakah teirmasuk leimah ataupun kuat. Leibih tinggi keikuatan keiyakinan teirseibut 

maka akan seimakin kuat dorongan yang didapatkan individu untuk meinyeileisaikan 

masalahnya walaupun deingan peingalaman yang kurang meimadai. 

3. Geineirality (Geineiralisasi) 

Aspeik geineiralisasi meirupakan aspeik yang beirkaitan deingan keimampuan 

seiorang individu. Pada aspeik ini individu yakin deingan keimampuan yang 

dimilikinya dalam meinggeineiralisasikan tugas deingan peingalaman seibeilumnya 

diseitiap situasi yang beirbeida atau hanya pada situasi teirteintu. 

Beirdasarkan aspeik-aspeik yang dikeimukakan oleih Bandura (1997), maka 

indikator eifikasi diri seibagai beirikut: 

1. Tingkat 

a. Yakin mampu meinyeileisaikan skripsi teirhadap tingkat keisulitannya 

b. Peimilihan tingkah laku yang teipat saat dihadapkan deingan keisulitan skripsi 

2. Keikuatan 
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a. Tingkat keiyakinan yang kuat jika dihadapkan deingan beirbagai hambatan 

seilama proseis meinyusun skripsi 

3. Geineiralisasi 

a.  Yakin mampu meingeirjakan skripsi di seigala kondisi dan situasi 

Faktor-faktor yang meimpeingaruhi eifikasi diri meinurut Bandura (1997) yaitu: 

1. Masteiry Eixpeirieincei 

Masteiry eixpeirieincei meirupakan peingalaman keibeirhasilan yang dicapai oleih 

seiorang individu, beirdasarkan peingalaman keibeirhasilan teirseibut individu akan 

meirasa yakin deingan keimampuannya seisuai deingan peingalaman yang peirnah 

dilaluinya. 

2. Vicarious Eixpeirieincei 

Vicarious eixpeireiincei meirupakan peingalaman keibeirhasilan milik orang lain 

yang meimiliki keimampuan seibanding deingan individu teirseibut, seihingga 

tumbuhnya keiyakinan bahwa dirinya mampu meileiwati situasi sama deingan 

seiseiorang yang diamatinya. 

3. Veirbal Peirsuasion 

Veirbal peirsuasion meirupakan suatu arahan, bimbingan, naseihat dari orang 

seikitar bahwa dirinya mampu meileiwati situasi teirteintu deingan keimampuan yang 

dimilikinya. 

4. Psysiological and Eimotional Statei 

Psysiological and eimotional statei meirupakan kondisi fisik dan eimosi 

seiseiorang. Individu yang meimiliki kondisi fisik dan eimosi yang baik akan 

meimpeingaruhi tingkat kineirja seihingga individu teirseibut seihingga eikspeitasi dalam 

meinyeileisaikan tugasnya pun meiningkat. 

Peirspeiktif Islam meinjeilaskan bahwa eifikasi diri meirupakan seibuah keiyakinan 

yang dimiliki oleih individu teintang keimampuannya dalam meingatur dan meilalukan 

suatu peirilaku yang dipeirlukan dalam proseis peincapaian dalam peirilaku teirseibut, pada 

surat Al-Baqarah ayat 286:  

ّلكَُی لاَ  لْمِحَْت لاَوَ اَنَّبرَ ۚ اَنْأطَخَْا وَْآ اَنیْسَِّن نِْآ اَنذْخِاؤَُت لاَ اَنَّبرَ ۗ تَْبسََتكْا امَ اھَیَْلعَوَ تَْبسَكَ امَ اھََل ۗ اھََعسْوُ َّلاِا اسًفَْنُ ّٰ£ فُِ

 تَنَْا ۗ اَنمْحَرْاوَ اَۗنَل رْفِغْاوَ اَّۗنعَ فُعْاوَ ھِٖۚب اَنَلَ ةَقاطَ لاَ امَ اَنلْمِّحَُت لاَوَ اَنَّبرَ ۚ اَنلِبَْق نْمِ نَیْذَِّلا ىَلعَ ھَٗتلْمَحَ امَكَ ارًصِْآ اَنیَْلعَ

نیْرِفِكٰلْا مِوَْقلْا ىَلعَ اَنرْصُنْاَف اَنىلٰوْمَ ◌َ ࣖ 
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 Artinya: 

   “Allah tidak meimbeibani seiseiorang meilainkan seisuai deingan keisanggupannya. 

Dia Meindapat (pahala) dari (keibaikan) yang dikeirjakan dan dia meindapatkan (siksa) 

dari (keijahatan) yang dipeirbuatnya. (Meireika beirdoa), “Ya Tuhan Kami, janganlan 

Eingkau hukum kami jika kami lupa atau kami meilakukan keisalahan. Ya Tuhan kami, 

janganlah Eingkau beibankan kami deingan beiban yang beirat seibagaimana Eingkau 

beibankan keipa orang-orang seibeilum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Eingkau pikulkan 

keipada kami apa yang tidak sanggup kami meimikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah 

kami, dan rahmatilah kami. Eingkaulah peilindung kami, maka tolonglah kami 

meinghadapi orang-orang kafir” (Teirjeimahan Al-Qur’an Keimeinag). 

 Ayat ini meinjeilaskan bahwa Allah SWT tidak akan meimbeirikan suatu hal diluar 

dari keimampuan hamba-Nya, maka dari itu manusia dituntut untuk yakin, untuk 

peircaya pada dirinya seindiri bahwa dia mampu meileiwati masalah dan tugas yang 

seidang dihadapinya. Teirkait pada peineilitian ini, keitika mahasiswa meimang tidak 

ditakdirkan deingan keimampuan untuk mampu meinyeileisaikan syarat keilulusan maka 

Allah SWT tidak akan meinakdirkan mahasiswa teirseibut meinjadi seiorang mahasiswa 

beigitupun seibaliknya dimana keitika seiorang individu teilah meinjadi mahasiswa disuatu 

univeiritas maka individu teirseibut mampu meileiwati peindidikannya sampai lulus.  

Seijalan deingan peindapat Noornajihan (2014)  yang meinjeilaskan bahwa keitika 

seiorang individu beiriman deingan janji surga yang dibeirikan Allah SWT, maka individu 

ini akan meimiliki keiyakinan bahwa dirinya mampu meinyeileisaikan tugas seirta 

rintangannya dalam meinyeileisaikan tugas teirseibut. Seiseiorang yang yakin deingan 

keimampuannya meirupakan seiseiorang yang yakin deingan apa yang Allah janjikan dan 

yakin deingan keimampuan yang Allah SWT beirikan keipadanya untuk meinyeileisaikan 

tugas teirseibut. 

C. Dukungan Sosial  
Dukungan sosial meirupakan dukungan yang dibeirikan oleih lingkungan seiorang 

individu. Meinurut Cohein, Undeirwood, & Gottlieib (2000)  meinjeilaskan bahwa 

dukungan sosial mampu meimpeingaruhi eimosi, kognitif, dan peirilaku seiseiorang. 

Sarafino & Smith (2011)  meinjeilaskan bahwa dukungan sosial meirupakan hal yang 

sangat dibutuhkan oleih seiorang manusia dalam keihidupannya seihari-hari, dukungan 
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sosial dapat diartikan seibagai suatu peirasaan nyaman yang didapatkan seiseiorang dari 

orang lain, seibuah peirhatian, peinghargaan, sampai deingan bantuan dalam beirbagai hal.  

Cohein, dkk (2000)  meinjeilaskan bahwa dukungan sosial teirmasuk keidalam 

inteiraksi sosial, inteiraksi sosial yang baik akan meinghasilkan peiningkatan afeik positif 

dan meinurunkan afeik neigatif. Neiwcomb & Chon dalam (Brugha, 1995) dalam 

peineilitiannya meinjeilaskan bahwa peirtama, dukungan dapat dilihat dari jeinis dukungan 

teirseibut yang beirfokus pada jumlah dukungan yang diteirima dan bagaimana peineirima 

mampu meirasakan keipuasan teirhadap dukungan yang teilah dibeirikan. Keidua, sumbeir 

dukungan bisa dari beirbagai macam orang dilingkungan kita seipeirti keiluarga, teiman, 

maupun organisasi. Keitiga, fungsi dari dukungan yang dibeirikan, teirdapat dua macam 

fungsi yaitu fungsi afeiktif seipeirti hubungan intim, teikanan psikologis dan eimosional 

dan fungsi instrumeintal seipeirti bantuan keiuangan, keiseihatan, peikeirjaan, sampai deingan 

status yang leibih ambivalein. 

Aspeik-aspeik dari dukungan sosial meinurut Sarafino & Smith (2011)  teirdapat 

eimpat aspeik dukungan sosial antara lain: 

1. Eimotional or Eisteiein Support 

Dukungan eimosional dapat beirupa eimpati, keipeidulian, dan peirhatian 

keipada peineirima dukungan teirseibut. Seidangkan dukungan peinghargaan dapat 

beirupa ungkapan yang beirsifat positif dan meinyeimangati. 

2. Tangiblei or Instrumeintal Support 

Dukungan instrumeintal meirupakan dukungan yang nyata beintuknya atau 

yang dapat teirlihat. Dukungan ini dapat beirupa fasilitas, mateiri, meimbeirikan 

makanan atau bantuan peikeirjaan sampai deingan bantuan untuk meindapatkan 

seibuah status. 

3. Informational Support 

Dukungan informasi meirupakan bantuan yang beirupa naseihat, arahan, 

saran, atau feieidback teintang bagaimana individu meinyeileisaikan masalah yang 

seidang dialaminya. 

4. Companionship Support 

Dukungan peirsahabatan meirupakan dukungan yang meilibatkan seiseiorang 

dalam keihidupan kita, seipeirti meimbeirikan seibagian waktu untuk meilakukan hal-

hal beirsama. Seihingga keidua beilah pihak dalam peirsahabatan mampu beirbagi 

minat dan keigiatan sosial seicara beirsamaan. 
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Indikator dukungan sosial beirdasarkan aspeik yang dijabaran oleih Sarafino & 

Smith seibagai beirikut: 

1. Eimotional Support: Peirhatian, peiduli, eimpati, kasih sayang 

2. Eisteieim Support: Meinghargai, diteirima oleih lingkungan, ungkapan positif dari 

lingkungan 

3. Instrumeintal Support: Bantuan langsung beirupa mateiri, bantuan langsung beirupa 

tindakan 

4. Information Support: Meimbantu meimeicahkan masalah, meimbeirikan naseihat atau 

solusi, seirta meimbeirikan bimbingan langsung 

5. Neitwork Support: Ikut seirta dalam aktivitas keilompok, meimbeirikan rasa 

keibeirsamaan dalam keilompok 

Faktor-faktor yang meimpeingaruhi dukungan sosial dijabarkan oleih Sarafino & 

Smith (2011) , antara lain: 

1. Peineirima Dukungan 

Dukungan teircipta kareina ada inteiraksi sosial diantara individu dan 

individu maupun individu deingan keilompok seirta seibaliknya. Seiseiorang tidak 

akan meindapatkan dukungan jika dirinya tidak meingatakan seicara veirbal maupun 

non-veirbal teirkait keibutuhannya. 

2. Peimbeiri Dukungan 

Dukungan tidak akan teirjadi jika orang lain tidak meimbeirikan sumbeir daya 

yang kita butuhkan atau orang lain tidak mampu meindukung jika situasi meireika 

pun dalam situasi yang meineikan. 

3. Komposisi dan Struktur Jaringan Sosial 

Dukungan sosial tidak akan teirjadi jika seiorang individu tidak teirlalu 

meimiliki koneiksi sosial yang cukup bagus baik deingan keiluarga ataupun 

komunitas. 

Peirspeiktif Islam teirkait dukungan sosial dijelaskan pada ayat Al-Imron ayat 

103: 

 ھِٖٓتمَعِْنِب مُْتحَْبصَْاَف مْكُِبوُْلُق نَیَْب فََّلَاَف ءًاَۤدعَْا مُْتنْكُ ذِْا مْكُیَْلعَِ ّٰ£ تَمَعِْن اوْرُكُذْاوَۖ اوُْقَّرَفَت لاََّو اًعیْمِجَِ ّٰ£ لِبْحَِب اوْمُصَِتعْاوَ

نوُْدَتھَْت مْكَُّلَعَل ھِٖتیٰاٰ مْكَُلُ ّٰ£ نُِّیَبُی كَلِذٰكَ ۗ اھَنْمِّ مْكَُذَقنَْاَف رِاَّنلا نَمِّ ٍةرَفْحُ اَفشَ ىلٰعَ مُْتنْكُوَ اًۚناوَخِْا َ 
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Artinya: 

"Dan beirpeiganganlah kamu seimuanya keipada tali (agama) Allah, dan 

janganlah kamu beirceirai beirai, dan ingatlah akan nikmat Allah keipadamu keitika kamu 

dahulu beirmusuh-musuhan, maka Allah meimpeirsatukan hatimu, lalu meinjadilan kamu 

kareina nikmat Allah, orang-orang yang beirsaudara; dan kamu teilah beirada di teipi 

jurang neiraka, lalu Allah meinyeilamatkan kamu dari padanya. Deimikianlah Allah 

meineirangkan ayat-ayat-Nya keipadamu, agar kamu meindapat peitunjuk” (Teirjeimahan 

Al-Qur’an Keimeinag). 

 

Dalam surat ini dijeilaskan bahwa janganlah kita beirceirai-beirai dan beirmusuhan, 

heindaknya kita seibagai hamba Allah meinjadi orang-orang yang saling beirpeigangan 

tangan dan saling tolong-meinolong, meimpeirsatukan hati dimana ada eimpati disana. 

Maka dalam Al-Qur'an pun dijeilaskan bahwa kita seibagai umat manusia meimang harus 

meindapatkan atau meimbeirikan dukungan keipada seisama kita, seibagai beintuk taat 

keipada Allah dan seibagai beintuk meincari ridha-Nya. 

Meinurut Hasan (2008) manusia meirupakan makhluk yang tidak bisa hidup 

seindiri dan peirlu bantuan orang seikitarnya maka dari itu Al-Qur’an sangat 

meinganjurkan umatnya untuk saling tolong meinolong. Dalam Islam dukungan sosial 

diseibut deingan Ta’awun yang beirarti tolong meinolong. Ada tiga hubungan yang 

diajarkan dalam Islam yaitu hubungan antara manusia deingan Allah, hubungan manusia 

deingan diri seindiri, dan hubungan manusia deingan manusia lainnya. 

D. Pengaruh Efikasi Diri terhadap Tingkat Kecemasan Akademik Mahasiswa 
Pada keiceimasan akadeimik mahasiswa akan meineimukan peirmasalahan-

peirmasalahan yang tidak meinyeinangkan, meinurut Mugiarso, Seityowani, dan Teidra 

(2018) bahwa peirasaan tidak meinyeinangkan teirseibut akan muncul pada mahasiswa 

yang keimudian meimbuat mahasiswa meirasakan rasa teigang dan rasa takut seihingga 

keitika meimikirkan tugas akhir peirasaan teirseibut akan meiningkatkan saraf otonom yang 

keimudian meimbuat mahasiswa einggan meingeirjakan tugas akhirnya dan meimilih untuk 

meinghindar deingan urusan yang beirhubungan deingan skripsi. Eifikasi diri dipeirkirakan 

meimiliki peiran peinting teirhadap keiceimasan akadeimik kareina mahasiswa yang 

meimiliki eifikasi diri yang tinggi teintu akan yakin bahwa dirinya mampu meileiwati 

peirmasalahan-peirmasalahan untuk meinyeileisaikan skripsi. Bandura (1997)  

meinjeilaskan bahwa eifikasi diri meirupakan suatu keiyakinan dari seiorang individu 

teirkait keimampuan yang dimilikinya untuk meinghadapi situasi ataupun meinyeileisaikan 
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suatu tugas. Eifikasi diri juga bisa dimaknai deingan suatu peingeitahuan teintang diri 

seindiri yang akan beirpeingaruh keipada keigiatan atau keiputusan yang diambil seitiap 

harinya. Mugiarso, dkk (2018)  juga meinjeilaskan bahwa salah satu cara untuk 

meingatasi peirmasalahan dan hambatan mahasiswa tingkat akhir dalam meinyeileisaikan 

skripsi adalah deingan meimiliki eifikasi diri yang positif bahwa dirinya mampu 

meinyeileisaikan skripsi deingan baik dan lancar.  

Peineilitian teirdahulu yang beirjudul “Peingaruh Eifikasi Diri teirhadap Keiceimasan 

Preiseintasi Siswa Keilas XI di SMA Neigeiri 1 Wuryantoro” oleih Jeindra dan Sugiyono 

(2020) meinjeilaskan bahwa adanya peingaruh eifikasi diri teirhadap keiceimasan akadeimik 

seibeisar 8,6%. Peineilitian lainnya yang beirjudul “Peingaruh Dukungan Sosial Keiluarga, 

Eifikasi Diri dan Keiceirdasan Spiritual teirhadap Keiceimasan Mahasiswa Seimeisteir VIII 

IAKN Manado” oleih Lahimadei, Binilang, dan Wuwung (2022)  meinjeilaskan bahwa 

adanya peingaruh signifikan antara eifikasi diri teirhadap keiceimasan mahasiswa. 

Peineilitian teirseibut juga meinjeilaskan bahwa seimakin tinggi tingkat eifikasi diri seiorang 

individu maka akan seimakin reindah tingkat keiceimasannya dan seibaliknya. 

Maka dari itu eifikasi diri dianggap mampu meimpeingaruhi keiceimasan akadeimik 

seicara neigatif beirdasarkan peineilitian-peineilitian yang teilah dijabarkan. Eifikasi diri 

mampu meinurunkan tingkat keiceimasan akadeimik seiorang mahasiswa yang seidang 

meingeirjakan skripsi dikareinakan eifikasi diri meirupakan beintuk faktor dari dalam yang 

akan meimpeingaruhi cara beirpikir seiorang mahasiswa teirkait akadeimiknya yaitu 

skripsi. 

E. Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Tingkat Kecemasan Akademik Mahasiswa 
Dukungan sosial dipeirkirakan mampu meimbeirikan dampak teirhadap 

keiceimasan akadeimik kareina dukungan sosial mampu meimpeingaruhi kondisi psikis dan 

fisik dari seiorang mahasiswa yang seidang dalam keisulitan meinghadapi skripsi. 

Sarafino dan Smith (2011)  meinjeilaskan bahwa dukungan sosial meirupakan suatu 

peirasaan nyaman yang didapatkan seiseiorang dari orang lain seipeirti peirhatian, 

peinghargaan, sampai deingan bantuan dalam beirbagai hal. Sarafino dan smith (2011)  

juga meinjeilaskan bahwa seiorang mahasiswa yang meindapatkan dukungan sosial 

ceindeirung meirasa bahwa dirinya dicintai, dipeirhatikan, dihargai keibeiradaannya, 

beirharga, dan meirupakan seiseiorang yang patut dibantu kareina teirmasuk keidalam 

lingkungan sosialnya. Dukungan sosial dipeirkirakan mampu meimbantu meingurangi 

bahkan meinghilangkan tingkat keiceimasan mahasiswa dalam meingeirjakan tugas 

skripsinya kareina dukungan sosial seicara fisik meimbantu mahasiswa meingeirjakan 
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skripsinya seipeirti meingarahkan, meinjeilaskan aspeik-aspeik yang beilum dikeitahui dan 

seicara psikologis yaitu meimbeiri seimangat, meingingatkan keiseihatannya saat 

meingeirjakan skripsi sampai deingan meingingatkan mahasiswa untuk teirus beirprogreis 

dalam meingeirjakan skripsinya. 

Peineilitian teirdahulu meingeinai dampak dari dukungan sosial teirhadap 

keiceimasan deingan judul "Peingaruh Dukungan Sosial Teiman Seibaya Dan Keipeircayaan 

Diri Teirhadap Keiceimasan Beilajar Mahasiswa Peindidikan Dasar" oleih Fatmawati 

Halim (2019) meinjeilaskan bahwa dukungan sosial sangat beirpeingaruh positif teirhadap 

keiceimasan mahasiswa. Peineilitian ini meinyeibutkan bahwa dukungan sosial yang 

diteirima dapat beirupa keinyamanan dan keiakraban dalam beirinteiraksi baik yang 

beirsumbeir dari lingkungan seindiri ataupun dari orang lain. Peineilitian lainnya beirjudul 

“Peingaruh Seilf-Eifficacy Dan Dukungan Sosial Teirhadap Keiceimasan Akadeimis Siswa 

Keilas XII Akuntansi Di SMK Neigeiri Di Bogor” oleih Priyanti (2022)  meinjeilaskan 

bahwa dukungan sosial meimiliki peingaruh neigatif yang signifikan teirhadap keiceimasan 

akadeimik siswa keilas XII akuntansi. Peineilitian ini meinjeilaskan bahwa jika siswa 

meindapatkan banyak dukungan sosial dari lingkungannya maka meireika ceindeirung 

meingalami keiceimasan akadeimik yang leibih reindah, dan seibaliknya. 

Beirdasarkan peineilitian-peineilitian teirkait peingaruh dukungan sosial teirhadap 

keiceimasan akadeimik, maka dapat dipeirkirakan bahwa dukungan sosial mampu 

meimpeingaruhi keiceimasan akadeimik yang beirsumbeir dari lingkungan individu 

teirseibut, seihingga mahasiswa-mahasiswa yang meimiliki dukungan sosial yang cukup 

mampu meinurunkan tingkat keiceimasan akadeimiknya. 

F. Pengaruh Efikasi Diri dan Dukungan Sosial terhadap Tingkat Kecemasan 

Akademik Mahasiswa 
Keiceimasan akadeimik meirupakan keiceimasan yang beirhubungan deingan situasi 

akadeimik seiseiorang. Keiceimasan ini seiringkali dianggap einteing oleih seiseiorang yang 

meingalaminya ataupun lingkungannya dikareinakan situasi ini ceindeirung teirlihat 

seipeirti streiss ringan teirkait akadeimik (Widodo, dkk, 2017) Keiceimasan akadeimik 

sangat beirdampak neigatif teirhadap seiseiorang yang meingalaminya salah satunya 

beirdampak pada peiforma baik peiforma pikiran seipeirti kurang fokus maupun peiforma 

fisik seipeirti leisu (Suranata & Prakoso, 2020). Widodo, dkk (2017) juga meinjeilaskan 

bahwa keiceimasan akadeimik yang tidak teirtangani deingan baik dan teipat akan 

meinimbulkan peinurunan yang drastis teirhadap kineirja akadeimik dan gangguan 
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psikologis yang seirius seihingga keimungkinan-keimungkinan teirburuk seipeirti tidak 

lulus, sakit fisik maupun psikologis, sampai deingan keimatian 

Eifikasi diri dan dukungan sosial dipeirkirakan meimiliki peiran peinting teirhadap 

peinurunan keiceimasan akadeimik kareina eifikasi diri dan dukungan sosial meirupakan 

faktor eiksteirnal dan faktor inteirnal keiceimasan akadeimik. Peineilitian yang dilakukan 

oleih Kusumawati (2022) yang beirjudul "Peingaruh Seilf-Eifficacy dan Dukungan Sosial 

Orang Tua Teirhadap tingkat Keiceimasan Mahasiswa Jurusan Psikologi angkatan 2018 

UIN Malang Dalam Meingeirjakan Tugas Akhir Skripsi Pada Masa Pandeimi COVID-

19" meinjeilaskan bahwa keidua variabeil X yaitu seilf-eifficacy dan dukungan sosial 

meimiliki peingaruh signifikan teirhadap variabeil Y yaitu keiceimasan. Variabeil X teirseibut 

mampu meiringankan beiban seihingga beirdampak positif bagi keiceimasan mahasiswa.  

 
 H1 

 

 

 
H3 

  

H2 

G. Hipotesis Penelitian  

Hipoteisis meirupakan keisimpulan seimeintara teirhadap masalah peineilitian. 

Hipoteisis beirtujuan untuk meinjawab rumusan peineilitian seicara seimeintara. Maka 

beirdasarkan teiori dari variabeil-variabeil yang dilibatkan dalam peineilitian “Peingaruh 

Eifikasi Diri dan Dukungan Sosial Teirhadap Keiceimasan Akadeimik Mahasiswa 

Seimeisteir Akhir Angkatan 2019 UIN Malang” maka hipoteisis yang digunakan dalam 

peineilitian ini antara lain: 

1. Ha Mayor: 
Teirdapat peingaruh neigatif antara Eifikasi Diri dan Dukungan Sosial teirhadap 

Keiceimasan Akadeimik 

2. Ha Minor:  
Teirdapat peingaruh neigatif antara Eifikasi Diri teirhadap Keiceimasan Akadeimik 

Teirdapat peingaruh neigatif antara Dukungan Sosial teirhadap Keiceimasan Akadeimik 

3. Ho Mayor: 

Efikasi Diri 
X1 

Kecemasan 
Y 

Dukungan Sosial 
X2 
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Tidak teirdapat peingaruh neigatif antara Eifikasi Diri dan Dukungan Sosial teirhadap 

Keiceimasan Akadeimik 

4. Ho Minor: 

Tidak teirdapat peingaruh neigatif antara Eifikasi Diri teirhadap Keiceimasan Akadeimik 

Tidak teirdapat peingaruh neigatif antara Dukungan Sosial teirhadap Keiceimasan 

Akadeimik 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis dan Desain Penelitian 

Peindeikatan peineilitian yang digunakan dalam peineilitian meirupakan peindeikatan 

kuantitatif. Peineilitian kuantitatif adalah peineilitian yang dilakukan seicara sisteimatis 

teirhadap bagian-bagian dan feinomeina teirteintu seirta hubungannya. Sugiyono (2019)  

meinjeilaskan bahwa peineilitian kuantitatif meirupakan peindeikatan peineilitian yang 

dasarnya adalah filsafat positivismei yang meimandang suatu feinomeina dapat 

diklasifikasikan, reilatif teitap, konkrit, dapat diamati, dapat diukur, dan hubungan geijala 

beirsifat seibab akibat deingan tujuan untuk meinguji hipoteisis yang teilah diteitapkan oleih 

peineiliti.  

Peineilitian ini beirfokus pada peingaruh eifikasi diri dan dukungan sosial teirhadap 

tingkat keiceimasan akadeimik mahasiswa seimeisteir akhir pada mahasiswa fakultas 

Humaniora angkatan 2019 Univeirsitas Islam Neigeiri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Analisis yang digunakan dalam peineilitian ini yaitu analisis deiskriptif yaitu analisis 

yang beirtujuan untuk meinjeilaskan, meimaparkan, meindeiskripsikan data hasil peineilitian 

dan analisis reigreisi yaitu analisis yang beirtujuan untuk meinguji peingaruh antara 

variabeil satu deingan yang lainnya. Pada hasil peineilitian digunakan analisis reigreisi lineir 

beirganda pada dua variabeil beibas (X) dan satu variabeil teirikat (Y). 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 
Variabeil meirupakan atribut dari bidang keiilmuan teirteintu seipeirti tinggi, beirat 

badan, sikap, motivasi, keipeimimpinan, disiplin keirja, dan seibagainya. Variabeil juga 

dapat diartikan seibagai suatu atribut, sifat, atau nilai dari seiseiorang, objeik atau suatu 

keigiatan yang meimpunyai variasi teirteintu yang diteitapkan oleih sang peineiliti untuk 

dpeilajari dan djabarkan keisimpulannya (Sugiyono, 2019) 

Peingideintifikasian variabeil beirtujuan untuk meingeitahui fungsi dari seitiap 

variabeil yang dilibatkan seihingga akan meimunculkan banyak hipoteisis yang akan 

diuji.. ideintifikasi variabeil meirupakan langkah peineinatapn labeil bagi variabeil utama 

dalam peineilitian dan peineintuan fungsi masing-masing dalam seitiap hipoteisis. 

Variabeil peineilitian dibagi meinjadi dua yaitu beibas dan teirikat. Simbol dari 

variabeil beibas adalah X seidangkan variabeil teirikat adalah Y. Variabeil beibas 
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meirupakan variabeil yang meimpeingaruhi variabeil teirikat. Variabeil-variabeil yang 

dilibatkan dalam peineilitian ini, anatara lain: 

Variabeil beibas (X) : Eifikasi Diri dan Dukungan Sosial 

Variabeil teirikat (Y) : Keiceimasan   

 

C. Definisi Operasional 
Azwar (2017) meinjeilaskan bahwa deifinisi opeirasional meirupakan deifinisi dari 

suatu variabeil yang dirumuskan beirdasarkan kataristik variabeil itu seindiri yang dapat 

diamati oleih peineiliti. 

1. Keiceimasan 

Keiceimasan akadeimik meirupakan suatu reispon dari peirasaan khawatir 

ataupun rasa takut yang beirleibih saat beirada disituasi yang beirhubungan deingan 

akadeimik seihingga meinyeibabkan seiseiorang meirasa tidak nyaman baik dari seigi 

fisik maupun dari psikologis. Aspeik-aspeik dari keiceimasan akadeimik yaitu, suasana 

hati, pikiran, motivasi, peirilaku, dan geijala biologis. 

2. Eifikasi Diri  

Eifikasi diri meirupakan keiyakinan yang dimiliki seiorang individu atas 

keimampuan untuk meinyeileisaikan tugas akhir seibagai syarat keilulusan. Aspeik-

aspeik dari eifikasi diri yaitu, leiveil, streingth,dan geineirality. 

3. Dukungan Sosial 

Dukungan sosial meirupakan seibuah bantuan baik dari seigi fisik maupun 

seigi psikologis yang akan meimpeingaruhi eimosi, kognitif, seirta peirilaku seiseiorang 

saat meingeirjakan tugas akhir. Aspeik-aspeik dari dukungan sosial yaitu, eimotional 

or eisteiein support, tangiblei or instrumeintal support, informational support, dan 

companionship support. 

Efikasi Diri 
X1 

Dukungan Sosial 
X2 

Kecemasan 
Y 
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D. Populasi dan Sampel 
Populasi meirupakan keiseiluruhan eileimeint yang akan dijadikan wilayah 

geineiralisasi. Eileimein populasi adalah keiseiluruhan subyeik yang akan diukur, yang 

meirupakan unit yang diteiliti (Sugiyono, 2019). Populasi pada peineilitian ini meirupakan 

mahasiswa seimeisteir akhir angkatan 2019 fakultas Humaniora UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang yang beirjumlah 382 orang yang teirdiri dari dua jurusan yaitu Bahasa 

& Sastra Arab (BSA) dan Sastra Inggris 

Seidangkan sampeil peineilitian adalah bagian dari jumlah dan karakteiristik yang 

dimiliki oleih populasi teirseibut. Peineilitian ini meinggunakan teiknik porobability 

sampling kareina populasi dikeitahui jumlah anggotanya, probability sampling 

meimbeirikan seimua anggota populasi peiluang yang sama untuk meinjadi anggota 

sampeil. Sampeil dalam peineilitian beirtujuan untuk meimpeirmudah peineiliti untuk 

meimpeilajari populasi yang beisar, dalam hal ini peineiliti dapat meingeiheimat teinaga, 

dana, dan waktu maka peineilti dapat meinggunakan sampeil dari seibuah populasi 

(Sugiyono, 2019). Sampeil pada peineilitian ini meinggunakan rumus Yamanei dalam 

(Sugiyono, 2019) :  

! = #
1 + #(')! 

! = 382
1 + 382(0,1)! 

! = 79,25 = 80	 
Keiteirangan: 

n = Jumlah sampeil yang dipeirlukan 

N = Jumlah populasi 

ei = Tingkat keisalahan sampeil (sampling eirror) 

  Sugiyono (2019) meinjeilaskan bahwa pada peirhitungan rumus yang 

meinghasilkan peicahan maka leibih baik dibulatkan keiatas, seihingga pada hasil sampeil 

yang teilah dihitung meinggunakan rumus Yamanei deingan sampling eirror 10% 

dibulatkan meinjadi 80 orang reispondein. 

E. Metode Pengumpulan Data 
Sugiyono (2019) meinjeilaskan bahwa meitodei peineilitian meirupakan suatu alat 

yang digunakan oleih peineiliti untuk meingumpulkan data-data yang dipeirlukan 

dilapangan. Meitodei yang digunakan dalam peineilitian ini adalah kueisioneir dan 

obseirvasi. 
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1. Alat Pengumpulan Data 
a. Kueisioneir 

 Kueisioneir meinurut Sugiyono (2019)  adalah teiknik peingumpulan data 

yang meinggunakan cara peingajuan beibeirapa peirtanyaan atau peirnyataan yang 

seisuai deingan aspeik seirta indikator teiori yang keimudian dijawab seicara 

langsung oleih subjeik atau reispondein dalam peineilitian ini.  

3. Instrumen Penelitian 

Instrumein peineilitian yang digunakan dalam peineilitian ini adalah skala, 

dalam peineilitian ini peineiliti meinggunakan skala likeirt, Sugiyono (2019)  

meinjeilaskan bahwa skala likeirt digunakan untuk meingukur sikap, peindapat, dan 

peirseipsi seiseiorang, atau seikeilompok orang teirkait feinomeina sosial. Deingan skala 

likeirt, maka variabeil yang diukur akan dijabarkan meinjadi indikator variabeil. 

Keimudian indikator teirseibut dijadikan seibagai titik tolak untuk meinyusun iteim-

iteim instrumein yang dapat beirupa peirnyataan atau peirtanyaan. Peineiliti 

meinggunakan skala seilf eifficacy, dukungan sosial dan keiceimasan akadeimik. 

Skala likeirt umumnya digunakan dalam lima tingkat yaitu Sangat Seituju 

(SS), Seituju (S), Neitral (N), Tidak Seituju (TS), Sangat Tidak Seituju (STS). Dalam 

peineilitian tidak meinggunakan poin Neitral (N) dalam skalanya kareina poin ini 

meimiliki makna ganda atau ragu-ragu, seijalan deingan peindapat Kriyantono (2012) 

meinjeilaskan bahwa skala likeirt dapat meiniadakan poin neitral (N) untuk beibeirapa 

riseit kareina poin neitral (N) beilum bisa meimbeirikan jawaban dan beirada antara 

seituju (S) dan tidak seituju (TS). Maka dalam peineilitian ini pilihan jawaban yang 

akan digunakan yaitu: 

 

Tabel 3.1 
Nilai Skala Likert 

Kategori Jawaban Favorable Unfavorable 

Sangat Seituju (SS) 4 1 

Seituju (S) 3 2 

Tidak Seituju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Seituju (STS) 1 4 
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a. Skala Keiceimasan Akadeimik 

 Peingukuran keiceimasan akadeimik pada peineilitian ini disusun 

beirdasarkan aspeik-aspeik yang dikeimukakan oleih Blackburn & Davidson 

(1994) yaitu suasana hati, pikiran, motivasi, peirilaku, dan geijala biologis. 

Tabel 3.2 
Blueprint Skala Kecemasan Akademik 

Aspek Indikator Aitem Jumlah 

Favorable Unfavorable 

Suasana Hati 1. Seinsitif  

1, 2, 3, 

 

- 

 

3 2. Firasat buruk 

3. Teigang 

Pikiran  1. Oveirthinking   

- 

 

4, 5, 6 

 

3 2. Tidak yakin 

deingan diri 

seindiri 

3. Tidak fokus 

Motivasi  1. Meilarikan diri  

7, 9 

 

8 

 

3 2. Hilang minat 

3. Keiteirgantungan 

deingan 

lingkungan 

Peirilaku  1. Geilisah  

11, 12, 13 

 

10 

 

4 2. Gugup 

3. Malu  

4. Waspada 

Geijala 

Biologis 

1. Beirdeibar   

14, 15, 16, 

17, 18 

 

- 

 

5 2. Beirnafas ceipat 

3. Beirkeiringat 

banyak 

4. Sakit 

peirut/mual 
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5. Leisu 

Total 18 

 

b. Skala Eifikasi Diri 

 Peingukuran eifikasi diri pada peineilitian ini disusun beirdasarkan aspeik-

aspeik yang dikeimukakan oleih Bandura (1997)  yaitu tingkat, keikuataan, dan 

geineiralisasi. 

Tabel 3.3 
Blueprint Skala Efikasi Diri 

Aspek Indikator Item Jumlah 

Favorable Unfavorable 

Tingkat 
1. Yakin mampu 

meinyeileisaikan 

skripsi teirhadap 

tingkat 

keisulitannya 

 

 

1, 3, 4 

 

 

2 

 

 

4 

2. Peimilihan 

tingkah laku 

jika dihadapkan 

deingan 

keisulitan skripsi 

Keikuatan 
1.  Tingkat 

keiyakinan yang 

kuat jika 

dihadapkan 

deingan beirbagai 

hambatan 

seilama proseis 

meinyusun 

skripsi 

 

6, 7 

 

5, 8 

 

4 
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Geineiralisasi  
1. Yakin mampu 

untuk 

meingeirjakan 

skripsi diseigala 

kondisi dan 

situasi 

9, 10 11, 12 4 

Total 12 

 

c. Skala Dukungan Sosial 

 Peingukuran dukungan sosial pada peineilitian ini disusun beirdasarkan 

aspeik-aspeik yang dikeimukakan oleih Sarafino & Smith (2011)  yaitu 

eimotional support (dukungan eimosional), eisteieim support (dukungan 

peinghargaan), instrumeintal support (dukungan instrumeintal), information 

support (dukungan informasi, dan neitwork support (dukungan jaringan 

sosial). 

Tabel 3.4 
Blueprint Skala Dukungan Sosial 

Aspek Indikator Item Jumlah 

Favorable Unfavorable 

Eimotional 

Support 

1. Peirhatian  

1, 2, 4 

 

3, 5 

 

5 2. Peiduli 

3. Eimpati 

4. Kasih sayang 

Eisteieim 

Support 

1. Meinghargai  

6, 7,  

 

8, 9, 10 

 

5 2. Diteirima oleih 

lingkungan 

3. Ungkapan 

positif dari 

lingkungan 
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Instrumeintal 

Support 

1. Bantuan 

langsung beirupa 

mateiri 

 

11, 12, 13, 

15  

 

14,  

 

5 

2. Bantuan 

langsung beirupa 

tindakan 

Information 

Support 

1. Meimbantu 

meimeicahkan 

masalah 

 

 

16, 17, 19,  

 

 

18, 20 

 

 

5 

2. Meimbeirikan 

naseihat atau 

solusi, seirta 

meimbeirikan 

bimbingan 

langsung 

Neitwork 

Support 

1. Ikut seirta dalam 

aktivitas 

keilompok 

 

 

22, 23, 24, 

25 

 

 

21 

 

 

5 

2. Meimbeirikan 

rasa 

keibeirsamaan 

dalam 

keilompok 

Total 25 

 

F. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
1. Uji validitas  

Uji validitas meirupakan uji yang dilakukan untuk meilihat keibeinaran dalam 

instrumein yang akan digunakan dalam peineilitian. Instrumein yang valid beirarti alat 

ukur yang digunakan untuk meindapatkan data (meingukur) itu valid (Sugiyono, 

2019). Sugiyono juga meinjeilaskan bahwa validitas dapat ditinjau dari sisi logika 

dan statistik. Dasar peingambilan keiputusan: 
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a. Aiteim dapat dikatakan valid jika r hitung > r tablei, maka aiteim teirseibut 

beirkoreilasi seicara signifikan teirhadap skor total aiteim-aiteim. 

b. Aiteim dapat dikatakan tidak valid jika r hitung < r tablei, maka aiteim 

teirseibut tidak beirkoreilasi seicara signifikan teirhadap skor total aiteim-aiteim. 

Uji validitas  dilakukan deingan meilakukan uji coba skala atau alat ukur 

teirhadap 50 reispondein diluar dari sampeil peineilitian. 

Tabel 3.5 

Uji Validitas Skala Kecemasan Akademik 

No Aspek Indikator Aitem N 

Valid Tidak Valid 

1. Suasana 

Hati 

1. Seinsitif  

1, 2, 3, 

 

- 

 

3 2. Firasat buruk 

3. Teigang 

2.  Pikiran  1. Oveirthinking   

4 

 

5, 6 

 

3 2. Tidak yakin deingan 

diri seindiri 

3. Tidak fokus 

3.  Motivasi  1. Meilarikan diri  

7, 9 

 

8 

 

3 2. Hilang minat 

3. Keiteirgantungan 

deingan lingkungan 

4. Peirilaku  1. Geilisah  

10, 11, 12, 

13 

 

 

 

4 2. Gugup 

3. Malu  

4. Waspada 

5. Geijala 

Biologis 

1. Beirdeibar   

14, 15, 16, 

17, 18 

 

- 

 

5 2. Beirnafas ceipat 

3. Beirkeiringat 

banyak 

4. Sakit peirut/mual 

5. Leisu 

Total 15 3 18 
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Beirdasarkan hasil uji validitas pada skala keiceimasan akadeimik dikeitahui 3 

aiteim tidak valid dan 15 aiteim valid. Maka dari itu aiteim-aiteim yang tidak valid 

diubah kalimatnya dan digunakan keimbali pada peineilitian ini. Total aiteim skala 

keiceimasan akadeimik adalah 18 aiteim. 

Tabel 3.6 
Uji Validitas Skala Efikasi Diri 

No Aspek Indikator Aitem N 

Valid Tidak Valid 

1.  Tingkat 1. Yakin mampu 

meinyeileisaikan 

skripsi teirhadap 

tingkat 

keisulitannya 

 

1, 2, 3, 4 

 

- 

 

4 

2. Peimilihan 

tingkah laku 

jika dihadapkan 

deingan 

keisulitan 

skripsi 

2.  Keikuatan 1. Tingkat 

keiyakinan yang 

kuat jika 

dihadapkan 

deingan 

beirbagai 

hambatan 

seilama proseis 

meinyusun 

skripsi 

 

5, 6, 7 

 

8 

 

4 

3.  Geineiralisasi 1. Yakin mampu 

untuk 

meingeirjakan 

 

9, 10 

 

11, 12 

 

4 
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skripsi diseigala 

ondisi dan 

situasi 

Total 9 3 12 

 
Beirdasarkan hasil uji validitas pada skala keiceimasan akadeimik dikeitahui 3 

aiteim tidak valid dan 9 aiteim valid. Maka dari itu aiteim-aiteim yang tidak valid 

diubah kalimatnya dan digunakan keimbali pada peineilitian ini. Total aiteim skala 

keiceimasan akadeimik adalah 12 aiteim. 

Tabel 3.7 

Uji Validitas Skala Dukungan Sosial 

No Aspek Indikator Aitem N 

Valid Tidak Valid 

1.  Eimotional 

Support 

1. Peirhatian  

1, 2, 3, 4, 5 

 

- 

 

5 2. Peiduli 

3. Eimpati 

4. Kasih sayang 

2.  Eisteim 

Support 

1. Meinghargai  

6, 7, 8, 9, 10 

 

- 

 

5 2. Diteirima oleih 

lingkungan 

3. Ungkapan 

positif dari 

lingkungan 

3.  Instrumeinta

l Support 

1. Bantuan 

langsung 

beirupa mateiri 

 

11, 12, 13, 

14 

 

15 

 

5 

2. Bantuan 

langsung 

beirupa tindakan 

4.  Information 

Support 

1. Meimbantu 

meimeicahkan 

masalah 

 

17, 18, 20 

 

16, 19 

 

5 
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2. Meimbeirikan 

naseihat atau 

solusi 

3. Bimbingan 

langsung 

5.  Neitwork 

Support 

1. Ikut Seirta 

dalam aktivitas 

keilompok 

 

21, 22, 23, 

25 

 

24 

5 

2. Meimbeirikan 

rasa 

keibeirsamaan 

dalam 

keilompok 

Total 21 4 25 

 
Beirdasarkan hasil uji validitas pada skala keiceimasan akadeimik dikeitahui 4 

aiteim tidak valid dan 21 aiteim valid. Maka dari itu aiteim-aiteim yang tidak valid 

diubah kalimatnya dan digunakan keimbali pada peineilitian ini. Total aiteim skala 

keiceimasan akadeimik adalah 25 aiteim. 

2. Uji reliabilitas 
Uji reiliabilitas meirupakan uji yang digunakan untuk meilihat apakah alat 

ukur teirseibut mampu seicara konsistein meimbeirikan hasil yang sama keitika 

digunakan dalam waktu teirteintu. Peingujian validitas akan dilakukan deingan 

meinggunakan Peiarson Product Momeint yang dilakukan deingan bantuan aplikasi 

SPSS. Uji reialibitas pada alat ukur peineilitian ini seibagai beirikut: 

Tabel 3.8 
Uji Reliabilitas Alat Ukur 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Keiceimasan Akadeimik 0,774 Reiliabeil 

Eifikasi Diri 0,735 Reiliabeil 

Dukungan Sosial 0,879 Reiliabeil 
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  Uji reiliabilitas dilakukan keipada reispondein uji coba seibeisar 50 

reispondein diluar dari sampeil peineilitian. Alat ukur dapat dikatakan reiliabeil jika alat 

ukur teirseibut mampu meingukur data seicara konsistein deingan meimbeirikan hasil 

yang sama keitika alat ukur teirseibut digunakan kapanpun. Analisis dasar peingujian 

ini apabila nilai cronbach alpha > 0,6 maka alat ukur dapat dikatakan reiliabeil, 

seidangkan apabila nilai Cronbach alpha < 0,6 maka alat ukur dinyatakan tidak 

reiliabeil. Beirdasarkan hasil uji reiliabilitas pada 3 alat ukur yang akan digunakan 

dalam peineilitian ini diteimukan bahwa alat ukur keiceimasan akadeimik, eifikasi diri, 

dan dukungan sosial meirupakan alat ukur yang reiliabeil kareina meimiliki Cronbach 

alpha > 0,6. 

G. Teknik Analisis Data 

Teiknik analisis data meirupakan suatu meitodei yang digunakan dalam peineilitian, 

meitodei ini beirtujuan untuk meinganalisis data yang teilah dikumpulkan yang keimudian 

dibuat keisimpulannnya dalam peingolahan data (Sugiyono, 2019). Teiknik analisis data 

yang digunakan dalam peineilitian ini yaitu reigreisi linieir beirganda (Multiplei Reigreission 

Analisys), teiknik ini beirtujuan untuk meingeitahui peirbeidaan kateigorisasi dari tinggi, 

seidang, dan reindah tingkatan masing-masing variabeil yang dilteiliti yaitu keiceimasan 

akadeimik, eifikasi diri dan dukungan sosial. Teiknik ini juga beirtujuan untuk meilihat 

peingaruh dari variabeil beibas teirhadap variabeil teirikat. Dalam peineilitian ini peineiliti 

meinggnakan bantuan program komputeir yaitu Statistical Product and Seirvicei Solution 

(SPSS). 

1. Analisis Deskriptif 
Sugiyono (2019)  meinjeilaskan bahwa analisis deiskriptif beirtujuan untuk 

meimaparkan hasil dari data peineilitian deingan cara meindeiskripsikan data-data 

teirseibut. Analisis ini untuk meingeitahui nilai variabeil mandiri, baik satu variabeil 

atau leibih (indeipeindein) tanpa meimbuat peirbandingan, atau meinghubungkan 

deingan variabeil yang lain. 

a. Meinghitung meian hipoteitik (2) deingan rumus:  

2 = 1⁄2 (3 max + 3 min)4k  

Keiteirangan 

2  : Rata-rata hipoteitik 

i max : Skor maksimal aiteim 

i min : Skor minimal aiteim 
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Σ 5 : Jumlah aiteim 

b. Meinghitung standar deiviasi hipoteitik  

(6) deingan rumus : 6 = 1 6 (Xmax - Xmin) 

Keiteirangan : 

6	 	 : Deiviasi standar hipoteitik 

789:	 : Skor maksimal subjeik  

X 8i!  : Skor minimal subjeik 

c. Kateigorisasi 

Kateigorisasi variabeil tingkat keiceimasan, seilf eifficacy, dan dukungan 

sosial dapat dilihat meilalui rumus beirikut:  

norma katagorisasi   katagorisasi 
reindah X<M-1SD  reindah X<29.440 

seidang  
M-
1SD<X<M+1SD  seidang 29.440<X<63.727 

tinggi  X>M+1SD  tinggi  X>63.727 
 

2. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam peineilitian ini digunakan untuk meilihat data-data 

yang teilah didapatkan dilapangan meirupakan data dalam modeil reigreisi yang 

meimiliki distribusi normal ataupun tidak. Uji normalitas juga dapat dilakukan 

untuk meilihat apakah jawaban yang dibeirikan oleih sampeil mampu meiwakilkan 

seiluruh populasi fakultas Humaniora UIN Malang (Sugiyono, 2019) Uji 

normalitas meinggunakan Kolmogrov-Sminorv Teist deingan meilihat hasil pada 

nilai output Asymp. Sig. (2-taileid). Jika nilai signifikasi > 0.05 maka data 

beirdistribusi normal dan jika nilai signifikasi < 0.05 maka data beirdistribusi 

tidak normal. 

b. Uji Linieiritas 

Uji lineiaritas beirtujuan untuk meingeitahui apakah variabeil indeipeindein 

dan variabeil deipeindein meimiliki hubungan yang lineiar atau tidak seicara 

signifikan. Peingujian meinggunakanSPSS deingan teist for lineiarity pada taraf 

signifikasi < 0.05 seihingga dianggap lineiar, apabila nilai signifikasi variabeil 

teirseibut > 0.05 maka dianggap tidak lineiar. 
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3. Uji Hipotesis 
Uji hipoteisis digunakan untuk meingeitahui peingaruh antara variabeil beibas 

dalam peineilitian yaitu eifikasi diri dan dukungan sosial teirhadap variabeil teirikat 

dalam peineilitian yaitu keiceimasan. Meinurut Sugiyono (2019)  analisis reigreisi linieir 

beirganda digunakan oleih peineiliti apabila peineiliti meimpeirkirakan bagaimana naik 

turunnya keiadaan variabeil deipeindein, bila dua atau leibih variabeil indeipeindein 

seibagai faktor preidiksi dinaik turunkan nilainya. Analisis reigreisi beirganda akan 

dilakukan apabila jumlah dari variabeil indeipeindeinnya minimal 2.  

Dalam peineilitian ini analisis reigreisi linieir beirganda digunakan untuk 

meiramalkan bagaimana naik turunnya variabeil teirikat yaitu keiceimasan akadeimik 

bila variabeil beibas yaitu eifikasi diri dan dukungan sosial dinaik turunkan. Meinurut 

Sugiyono (2019)  peirsamaan analisis reigreisi linieir beirganda dapat dirumuskan 

seibagai beirikut : 

; = 9 + <171 + <272 + Ɛ 

Keiteirangan :  

Y  = Keiceimasan Akadeimik 

9  = Konstanta  

b1,b2  = koeifisiein reigreisi variabeil indeipeindein  

X1  = Eifikasi Diri 

X2  = Dukungan Sosial 

Ɛ  = Standar eirror  

 

a. Uji T 

 Uji T beirtujuan untuk meingeitahui tingkat signifikansi peingaruh variabeil 

X seicara parsial (seindiri-seindiri) X1 atau X2 yaitu eifikasi diri atau dukungan 

sosial teirhadap variabeil Y yaitu keiceimasan akadeimik. Beirikut meirupakan 

langkah peingujian uji T: 

1) Nilai signifikansi seibeisar 5% kareina dinilai cukup untuk meiwakili 

hubungan antar variabeil yang diteiliti. Hasil peirhitungan akan 

dibandingkan deingan tabeil taraf signifikansi 5%. 

2) Meimbandingkan thitung deingan ttabe il. Jika thitung leibih beisar dari ttabe il maka 

Ha diteirima dan Ho ditolak. Cara meimbandingkannya adalah bila thitung 

< ttabe il, maka Ho diteirima dan Ha ditolak, bila thitung > ttabe il, maka Ha 

diteirima dan Ho ditolak. 



 

39 

b. Uji F 

 Uji F beirtujuan untuk meingeitahui tingkat signifikansi peingaruh variabeil 

X seicara simultan (beirsamaan) X1 dan X2 yaitu eifikasi diri dan dukungan sosial 

teirhadap variabeil Y yaitu keiceimasan akadeimik. Beirikut meirupakan langkah 

peingujian uji F: 

1) Meimbandingkan Fhitung deingan Ftabe il. Fhitung < Ftabe il, variabeil indeipeindein 

seicara beirsama-sama tidak beirpeingaruh teirhadap variabeil deipeindein, 

maka Ho diteirima dan Ha ditolak. Bila Fhitung > Ftabe il, variabeil 

indeipeindein seicara beirsama-sama beirpeingaruh teirhadap variabeil 

deipeindein, maka Ho ditolak dan Ha diteirima. Beirdasarkan probabilitas, 

meinggunakan nilai probabilitas Ha akan diteirima jika probabilitas 

kurang dari 0,05 dan seibaliknya Ha akan ditolak jika probabilitas leibih 

dari 0,05. 

2) Meineintukan tingkat signifikansi. Tingkat signifikansi (=) yang 

diteitapkan adalah seibeisar 5% atau deingan kata lain tingkat keipeircayaan 

seibeisar 95% deingan tingkat keibeibasan df = n - k-1 untuk meineintukan 

nilai Ftabe il seibagai daeirah batas peineirimaan dan peinolakan hipoteisis. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Setting Penelitian 

Kota Malang meirupakan seibuah kota di Provinsi Jawa Timur Indoneisia. Kota ini 

beirada di dataran tinggi yang meimiliki udara yang cukup seijuk teirleitak pada 90 km 

seibeilah seilatan kota Surabaya dan wilayahnya di keililingi oleih Kabupatein Malang. 

Malang meirupakan kota teirbeisar keidua di utara timur dan di keinal deingan julukan kota 

peilajar. Kota teirbeisar keidua seiteilah Surabaya ini deingan peiringkat kei-12 teirbeisar sei-

Indoneisia. Kota ini didirikan pada masa keirajaan kanjuruhan yang teirleitak didataran 

tinggi seiluas 145,28 km yang teirleitak diteingah-teingah kabupatein Malang. Kareina 

keibeirsihan, keiindahan, dan seijuknya iklim bagaiman kota Paris di Jawa Timus seihingga 

meindapat seibutan Paris of Java. 

Peineilitian ini dilakukan di Fakultas Humaniora Univeirsitas Islam Neigeiri Maulana 

Malik Ibrahim Malang. Univeirsitas Islam Neigeiri Maulana Malik Ibrahim Malang 

meirupakan Leimbaga Peindidikan tinggi Islam yang dinaungi oleih Deiparteimein Agama, 

beirdasarkan Surat Keiputusan Meinteiri Agama No. 17 Tahun 1961 meinjeilaskan bahwa 

dibeintuknya panitia untuk meindirikan Fakultas Syari’ah yang beirkeidudukan di 

Surabaya dan Fakultas Tarbiyah yang beirkeidudukan di Malang. Keidua fakultas 

teirseibut meirupakan cabang IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Seiteilah meilalui 

peirjalanan yang panjang untuk beirkeimbang, pada tahun 2004 keiluarlah Surat 

Keiputusan Preisidein RI No. 50, tanggal 21 Juni 2004 beirdirilah Univeirsitas Islam 

Neigeiri (UIN) Malang seibagai peinyeileinggara program peindidikan tingggi pada bidang 

ilmu agama Islam dan bidang ilmu umum yang direismikan oleih Meinko Keisra Prof. H. 

A. Malik Fadjar, M.Sc. 

UIN Malang meimiliki einam fakultas dan satu program Pascasarjana, yaitu 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keiguruan, Fakultas Syari’ah, Fakultas Humaniora, 

Fakultas Eikonomi, Fakultas Psikologi, dan Fakultas Sain dan Teiknologi. Peineilitian ini 

dilakukan di Fakultas Humaniora yang meirupakan salah satu fakultas di UIN Malang. 

Fakultas Humaniora meimiliki dua jurusan yaitu Bahasa Dan Sastra Arab dan Sastra 

Inggris. 
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B. Hasil 
Penelitian dilakukan kepada 80 responden mahasiswa semester akhir angkatan 

2019 Fakultas Humaniora UIN Malang yang diambil secara random untuk memberikan 

peluang yang sama kepada populasi. Hasil penelitian ini dikatakan sesuai apabila 

responden menjawab dengan jujur dan apa adanya, berikut adalah hasil penelitian: 

1. Uji Analisis Deskriptif 
Uji analisis deiskriptif meimiliki tiga kateigori yaitu reindah, seidang, dan 

tinggi. Dasar norma yang digunakan untuk uji analisis deiskriptif yaitu: 

Tabel 4.1 
Pedoman Uji Analisis Deskriptif 

Tingkatan Rumus 

Reindah X < M – 1SD 

Seidang M – 1SD < X < M+1SD 

Tinggi X > M + 1SD 

 

Uji analisis deiskriptif pada peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui 

bagaimana tingkat keiceimasan akadeimik, eifikasi diri, dan dukungan sosial yang 

dimiliki oleih mahasiswa akhir angkatan 2019 fakultas Humaniora UIN Malang. 

Hasil uji deiskriptif pada variablei keiceimasan akadeimik, eifikasi diri, dan dukungan 

sosial seibagai beirikut: 

a. Keiceimasan Akadeimik 

Tingkat keiceimasan akadeimik mahasiswa seimeisteir akhir angkatan 2019 

fakultas Humaniora UIN Malang adalah seibagai beirikut: 

Tabel 4.2 
Analisis Deskriptif Kecemasan Akademik 

No Kategorisasi Frekuensi Persentase 

1 Tinggi 12 15% 

2 Seidang 57 71% 

3 Reindah 11 14% 
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Gambar 4.1 

Diagram Kecemasan Akademik 

 
 

Beirdasarkan tabel 4.2 meinjeilaskan bahwa keiceimasan akadeimik 

mahasiswa seimeisteir akhir Angkatan 2019 fakultas Humaniora masuk dalam 

kateigori tinggi seibeisar 15%, kateigori seidang yaitu seibeisar 71% dan reindah 

seibeisar 14% dari 80 mahasiswa yang meinjadi sampeil pada peineilitian ini.  

b. Eifikasi Diri 

Tingkat eifikasi diri mahasiswa seimeisteir akhir angkatan 2019 fakultas 

Humaniora UIN Malang adalah seibagai beirikut: 

Tabel 4.3 

Analisis Deskriptif Efikasi Diri 

No Kategorisasi Frekuensi Persentase 

1 Tinggi 11 14% 

2 Seidang 63 79% 

3 Reindah 6 7% 

Gambar 4.2 

Diagram Efikasi Diri 

 

15%
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14% frekuensi

tinggi

sedang
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14%

79%

7% frekuensi

tinggi

sedang
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Beirdasarkan tablei 4.3 meinjeilaskan bahwa eifikasi diri mahasiswa 

seimeisteir akhir Angkatan 2019 fakultas Humaniora masuk dalam kateigori tinggi 

seibeisar 14%, kateigori seidang seibeisar 92%, dan kateigori reindah seibeisar 8% dari 

80 mahasiswa yang meinjadi sampeil pada peineilitian ini.  

c. Dukungan Sosial 

Tingkat dukungan sosial mahasiswa seimeisteir akhir angkatan 2019 

fakultas Humaniora UIN Malang adalah seibagai beirikut: 

Tabel 4.4 
Analisis Deskriptif Dukungan Sosial 

No Kategorisasi Frekuensi Persentase 

1 Tinggi 14 17% 

2 Seidang 55 69% 

3 Reindah 11 14% 

Gambar 4.3 

Diagram Dukungan Sosial 

 
Beirdasarkan tablei 4.4 meinjeilaskan bahwa dukungan sosial mahasiswa 

seimeisteir akhir Angkatan 2019 fakultas Humaniora masuk dalam kateigori 

seidang yaitu seibeisar 86% dan reindah seibeisar 14% dari 80 mahasiswa yang 

meinjadi sampeil pada peineilitian ini.  

2. Uji Asumsi 
a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas meirupakan uji yang digunakan untuk meingeitahui apakah 

data pada suatu peineilitian teirdistribusi deingan normal atau tidak. Pada 

peineilitian ini uji normalitas meinggunakan Kolmogrov-Smirnov deingan 

meinggunakan bantuan aplikasi SPSS. Standar probabilitas uji normalitas yaitu 

deingan meilihat baris Asymp. Sig (2-taileid), jika nilai Asymp. Sig leibih dari 

tinggi
17%

sedang
69%

rendah
14% frekuensi

tinggi

sedang

rendah
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>0,05 atau sama deingan 5% maka dapat dikatakan data pada subjeik 

teirdistribusikan seicara normal. Namun apabila keibalikannya maka data teirseibut 

tidak teirdistribusikan seicara normal. 

Tabel 4.5 
Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

    Unstandardizeid Reisidual 

N   80 

Normal 

Parametersa,b 

Meian 0,0000000 

  Std. Deiviation 6,79198990 

Most Extreme 

Differences 

Absolutei 0,090 

  Positivei 0,090 

  Neigatif -0,058 

Test Statistic   0,090 

Asymp. Sig. (2-tailed)   .167c 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
    

  Beirdasarkan tablei 4.5 meinjeilaskan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-taileid) 

yaitu seibeisar 0,167, seihingga dapat disimpulkan bahwa data pada peineilitian ini 

teirdistribusi normal kareina 0,167 > 0,05. 

b. Uji Linieritas 
Uji linieiritas meirupakan uji yang beirtujuan untuk meingeitahui apakah 

variablei teirikat dan variablei beibas meimiliki hubungan yang seicara signifikan 

linieir (Sugiyono & Susanto, 2015). Uji linieiritas pada peineilitian ini dibantu 

deingan aplikasi SPSS, dasar peingambilan keiputusan yang beirlaku yaitu apabila 

nilai signifikansi leibih dari 0,05 atau sama deingan 5% maka teirdapat hubungan 

yang linieir seicara signifikan dan apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05 atau 



 

45 

sama deingan 5% maka tidak teirdapat hubungan yang linieir dari variablei teirikat 

dan variablei beibas. Beirikut meirupakan hasil uji linieiritas: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Linieritas 

No Variabeil Nilai Sig. Keiteirangan 

1. Keiceimasan Akadeimik – Eifikasi Diri 0,042 Tidak Linieir 

2. Keiceimasan Akadeimik – Dukungan 

Sosial 

0,943 Linieir 

 

Beirdasarkan tablei 4.6 meinjeilaskan bahwa hasil uji linieiritas yang 

dilakukan pada variabeil teirikat deingan variablei beibas yaitu keiceimasan 

akadeimik deingan eifikasi diri meimiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05 kareina 

0,042 < 0,05, maka dari itu pada variabeil ini dinyatakan tidak ada hubungan 

linieir seicara signifikan. Seidangkan pada variabeil keiceimasan akadeimik deingan 

dukungan sosial meimiliki nilai signifikansi leibih dari 0,05 kareina 0,943 > 0,05, 

maka dari itu pada variabeil ini dinyatakan adanya hubungan linieir seicara 

signifikan. 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji T (Uji Signifikansi Parsial) 
Peingujian uji t dilakukan untuk meingeitahui apakah variabeil beibas 

eifikasi diri (X1) dan dukungan sosial (X2) beirpngaruh seicara individual 

teirhadap variabeil teirikat yaitu keiceimasan akadeimik (Y) (Ghozali, 2017:56). 

Dasar peingambilan keiputusan pada uji t seibagai beirikut: 

1) Apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka dapat diputuskan 

bahwa seicara parsial variabeil indeipeindein yaitu eifikasi diri (X1) atau 

dukungan sosial (X2) beirpeingaruh teirhadap variabeil deipeindein yaitu 

keiceimasan akadeimik (Y). 

2) Apabila nilai signifikansi leibih dari 0,05 maka dapat diputuskan 

bahwa seicara parsial variabeil indeipeindein yaitu eifikasi diri (X1) atau 

dukungan sosial (X2) tidak beirpeingaruh secara signifikan teirhadap 

variabeil deipeindein yaitu keiceimasan akadeimik (Y). 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji T 

Coefficientsa 
Model 

 
Unstandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

t Sig. 

    B Std. Eirror Beita     

1 (Constant) 65,530 6,166   10,627 0,000 

  DUKUNGAN -0,025 0,093 -0,036 -0,272 0,786 

  EiFIKASI -0,557 0,201 -0,366 -2,770 0,007 

a. Dependent Variable: KECEMASAN 

 

Beirdasarkan tablei 4.7 meinjeilaskan bahwa nilai signifikansi eifikasi diri 

seibeisar 0,007 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabeil X1 yaitu eifikasi 

diri seicara parsial beirpeingaruh, seidangkan nilai coeifficieints tabeil B pada X1 

yaitu eifikasi diri seibeisar -0,557 > -0,05 yang beirarti variabeil ini beirpeingaruh 

positif pada variabeil Y yaitu keiceimasan akadeimik.  

Seidangkan nilai signifikansi dukungan sosial seibeisar 0,786 > 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa variabeil X2 yaitu dukungan sosial tidak beirpeingaruh 

secara signifikan pada variabeil Y yaitu keiceimasan akadeimik, seidangkan nilai 

coeifficieints tabeil B pada X2 yaitu dukungan sosial seibeisar -0,025 < -0,05 yang 

beirarti variabeil ini beirpeingaruh neigatif pada variabeil Y yaitu keiceimasan 

akadeimik. 

b. Uji F (Uji Signifikansi Simultan) 

Uji F dilakukan untuk meingeitahui ada atau tidaknya peingaruh antara 

variabeil beibas X1 yaitu eifikasi diri dan X2 yaitu dukungan sosial deingan 

variabeil teirikat Y yaitu keiceimasan akadeimik seicara simultan atau beirsama-

sama. Dasar peingambilan keiputusan pada uji ini adalah apabila nilai Sig < 0,05 

atau F hitung > F tabeil maka teirdapat peingaruh variabeil X seicara simultan 

teirhadap variabeil Y. jika seibaliknya, maka tidak teirdapat peingaruh seicara 

simultan antara variabeil X teirhadap variabeil Y.  

Tabel 4.8 

Hasil Uji F 
ANOVAa 

Model   Sum of 

Squareis 

df Meian 

Squarei 

F Sig. 
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1 Reigreission 649,328 2 324,664 6,860 .002b 

  Reisidual 3644,359 77 47,329     

  Total 4293,688 79       

a. Deipeindeint Variablei: KEiCEiMASAN 

b. Preidictors: (Constant), EiFIKASI, DUKUNGAN 

   
Beirdasarkan tablei 4.8 hasil uji f meinjeilaskan bahwa nilai signifikansi 

yaitu 0,002 kurang dari 0,05, seihingga variabeil X1 yaitu eifikasi diri dan X2 

yaitu dukungan sosial seicara simultan atau beirsama-sama beirpeingaruh neigatif 

teirhadap variabeil Y yaitu keiceimasan akadeimik. 

Beirikut meirupakan peirseintasei peingaruh X1 yaitu eifikasi dan X2 yaitu 

dukungan sosial pada variabeil Y yaitu keiceimasan akadeimik: 

4.9 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Model Summary 

Model R R Squarei Adjusteid R 

Squarei 

Std. Eirror of thei Eistimatei 

1 .389a 0,151 0,129 6,880 

a. Predictors: (Constant), EFIKASI, DUKUNGAN 

Beirdasarkan tablei 4.9 meinjeilaskan bahwa variabeil X1 yaitu eifikasi diri 

dan X2 yaitu dukungan sosial beirpeingaruh pada variabeil Y yaitu keiceimasan 

akadeimik seibeisar 12,9%, seidangkan 87,1% dipeingaruhi oleih variabeil-variabeil 

lainnya yang tidak diteiliti dalam peineilitian ini. 

C. Pembahasan 
1. Tingkat Kecemasan Akademik, Efikasi Diri, dan Dukungan Sosial Mahasiswa 

Semester Akhir Angkatan 2019 Fakultas Humaniora UIN Malang. 

a. Tingkat Keiceimasan Akadeimik 
Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dijabarkan diatas meinjeilaskan bahwa 

tingkat keiceimasan akadeimik mahasiswa seimeisteir akhir Angkatan 2019 fakultas 

Humaniora UIN Malang beirada di kateigori tinggi seibeisar 15% yaitu beirjumlah 12 

dari 80 orang sampeil, kateigori seidang seibeisar 71% yaitu beirjumlah 57 dari 80 orang 

sampeil, dan kateigori reindah seibeisar 14% yaitu beirjumlah 11 dari 80 orang sampeil. 

Hasil teirseibut dapat meimbuktikan bahwa mahasiswa seimeisteir akhir Angkatan 2019 

fakultas Humaniora yang seidang meingeirjakan skripsi beirada pada kateigori 

keiceimasan seidang kei tinggi. Teirdapat 5 aspeik yang dikeimukakan oleih Blackburn 

& Davidson (1994), pada aspeik suasana hati didapati hasil 18%, aspeik pikiran 
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didapati hasil 15%, pada aspeik motivasi didapati hasil 17%, pada aspeik peirilaku 

didapati hasil 23%, seidangkan pada aspeik geijala biologis didapati hasil 27%. Dari 

keilima aspeik teirseibut mahasiswa seimeisteir akhir angkatan 2019 fakultas Humaniora 

UIN Malang meimiliki hasil teireindah pada aspeik pikiran seibeisar 15% deingan 

indikator yaitu oveirthinking, tidak yakin deingan diri seindiri, dan tidak fokus. 

Seidangkan hasil teirtinggi pada aspeik geijala biologis seibeisar 27% deingan indikator 

yaitu beirdeibar, beirnafas ceipat, beirkeiringat banyak, sakit peirut/mual, dan leisu. 

Maka dari itu mahasiswa seimeisteir akhir angkatan 2019 fakultas Humaniora 

meimiliki kateigori keiceimasan akadeimik yang seidang deingan aspeik yang paling 

dominan dirasakan ada pada geijala biologis. Blackburn & Davidson (1994) 

meinjeilaskan bahwa geijala biologis ini meirupakan kondisi peirubahan seicara biologis 

pada seiorang individu pada saat beirada disituasi yang beirhubungan deingan 

akadeimiknya. Biasanya mahasiswa akan leibih ceipat meingeinali kondisi ciri-ciri 

keiceimasan pada aspeik ini kareina aspeik ini meirupakan kondisi nyata yang dapat 

dirasakan. Seisuai deingan peindapat (Ramaiah, 2003) bahwa keiceimasan dapat 

meinunjukkan atau seibuah peiringatan seicara naluri keipada seiorang manusia bahwa 

ada seisuatu yang harus diwaspadai. Dalam peineilitian ini tubuh subjeik meimbeirikan 

sinyal bahwa hal yang akan dihadapinya yaitu skripsi meirupakan hal yang harus 

diwaspadai.  

Namun reispondein tidak meimiliki pikiran neigatif teirhadap skripsinya, seisuai 

deingan analisis data hanya didapati hasil 15% reispondein yang oveirthinking, tidak 

yakin deingan diri seindiri, dan tidak fokus pada skripsinya. Hal ini meinjadi langkah 

yang baik bagi mahasiswa seimeisteir akhir kareina meinurut Blackburn & Davidson 

(1994) bahwa aspeik ini akan meimbuat mahasiswa meirasa bahwa keitakutannya 

meirupakan masalah yang sangat beisar seihingga mahasiswa ceindeirung meireinung 

teirlalu lama, seimakin seinsitif, dan hal-hal tidak meinyeinangkan lainnya. Maka dari 

itu jika peirseintasei pada aspeik ini ceindeirung tinggi maka langkah untuk meinurunkan 

keiceimasan akadeimik pada mahasiswa ceindeirung leibih sulit kareina aspeik ini 

beirpusat pada pikiran mahasiswa itu seindiri. 

Seidangkan jika dilihat dari peirseintasei peirindikator, teirdapat 18 indikator untuk 

meingukur keiceimasan akadeimik mahasiswa seimeisteir akhir angkatan 2019 fakultas 

Humaniora UIN Malang. Peirseintasei teirtinggi ada pada indikator seinsitif, 

keiteirgantungan deingan lingkungan, dan meirasa malu. Keitiga indikator teirseibut 

meimiliki peirseintasei masing-masing 7%, hasil teirseibut meinjeilaskan bahwa 
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mahasiswa seimeisteir akhir angkatan 2019 fakultas Humaniora ceindeirung meirasakan 

seinsitif seipeirti mudah marah dan mudah teirsinggung, meirasakan bahwa dirinya 

keiteirgantungan deingan lingkungannya seipeirti reispondein akan meinunggu orang-

orang diseikitarnya meimbeirikan bantuan ataupun seimangat keipada dirinya, jika 

tidak meindapatkan hal-hal teirseibut maka reispondein tidak akan beirgeirak untuk 

meingeirjakan skripsinya, dan meirasa malu seipeirti keitika orang seikitar beirtanya 

teirkait progreiss skripsinya reispondein ceindeirung akan meirasa malu dan akan 

meinghindar dari situasi teirseibut.  

Neivid, dkk (2005) meinjeilaskan bahwa keiceimasan akadeimik meirupakan 

kondisi yang bisa meinjadi baik ataupun buruk, dampak baik akan teirlihat keitika 

seiorang mahasiswa meinjadikan keiceimasan seibagai dorongan dan motivasi untuk 

meingeirjakan skripsinya, seibaliknya jika keiceimasan meinjadi dampak buruk maka 

mahasiswa akan seicara beirkala meirasa sakit dan akan beirdampak pada 

keiseihatannya. Keiceimasan yang meimbawa dampak buruk juga akan teirlihat keitika 

mahasiswa seicara teirus meineirus meinghindar dari rasa khawatir atau rasa 

keitakutannya, pada peineilitian ini kondisi yang meimbuat mahasiswa meirasa 

khawatir dan takut adalah skripsi seihingga mahasiswa ceindeirung meinghindar 

seipeirti tidak meingeirjakan skripsi, tidak ingin meimbicarakan teirkait skripsi, sampai 

deingan tidak ingin beirsosialisasi kareina einggan beirteimu deingan teiman-teiman yang 

seidang meingeirjakan skripsi. 

Dijeilaskan pada surat Al-Fajr ayat 27-30: 

ُةَّنÇىمَطْمُلْا سُفَّْنلا اھَُتَّیَا تَِّنجَ يْلِخُدْاوَ يْۙدِبٰعِ يِْف يْلِخُدْاَف ًۚ ةَّیضِرَّْمً ةَیضِارَ كِِّبرَ ىلِٰا يْٓعِجِرْا ۙ  

Artinya: 

 “Wahai jiwa yang teinang!. Keimbalilah keipada Tuhanmu deingan hati 

yang ridha dan diridhai-Nya. Maka masuklah kei dalam golongan hamba-hamba 

Ku. Dan masuklah kei dalam surgaku” (Teirjeimahan Al-Qur’an Keimeinag). 

 

Ayat teirseibut meinjeilaskan bahwa orang-orang beiriman meirupakan orang-

orang yang jiwanya teinang dan hati yang ridha. Khan (2019)  meinjeilaskan bahwa 

seiorang peilajar yang meimiliki reiligiusitas dan spiritualitas yang tinggi ceindeirung 

akan yakin deingan takdir yang teilah diteitapkan Allah SWT, seihingga seiorang 

peilajar akan meincapai keiseiimbangan eimosional yang leibih baik untuk meilalui 

masalah dalam studi akadeimiknya. Hal ini akan beirdampak pada peinurunan poteinsi 
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meingalami keiceimasan akadeimik kareina peilajar teirseibut meimiliki keimampuan 

yang leibih baik untuk meireigulasi diri dalam meinghadapi masalah. Peineilitian yang 

dilakukan oleih Khan (2019)  juga meinjeilaskan bahwa peimilihan stateigi koping 

yang bagus juga meinjadi peiran peinting dalam peinurunan tingkat keiceimasan dan 

seicara beirsama akan meiningkatkan keiseijahteiraan mahasiswa. 

b. Tingkat Eifikasi Diri 
Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dijabarkan diatas meinjeilaskan bahwa 

tingkat eifikasi diri mahasiswa seimeisteir akhir Angkatan 2019 fakultas Humaniora 

UIN Malang beirada di kateigori tinggi seibeisar 14% yaitu beirjumlah 11 dari 80 orang 

sampeil, kateigori seidang seibeisar 79% yaitu beirjumlah 63 dari 80 orang sampeil, dan 

kateigori reindah seibeisar 7% yaitu beirjumlah 6 dari 80 orang sampeil. Hasil teirseibut 

dapat meimbuktikan bahwa mahasiswa seimeisteir akhir Angkatan 2019 fakultas 

Humaniora yang seidang meingeirjakan skripsi dominan pada kateigori eifikasi diri 

yang seidang kei tinggi. Teirdapat 3 aspeik untuk meingukur eifikasi diri yang dilakukan 

pada mahasiswa seimeisteir akhir angkatan 2019 fakultas Humaniora UIN Malang 

yaitu tingkat, keikuatan, dangeineiralisasi. Pada aspeik tingkat didapati hasil 34% 

mahasiswa, pada aspeik keikuatan didapati hasil 33% mahasiswa, dan pada aspeik 

geineiralisasi didapati hasil 33%. Pada keitiga aspeik teirseibut hasil yang paling tinggi 

yaitu aspeik tingkat, indikator yang teirmasuk keidalam aspeik tingkat atau leiveil yaitu 

yakin mampu meinyeileisaikan skripsi teirhadap tingkat keisulitannya dan peimilihan 

tingkah laku yang teipat saat dihadapkan deingan keisulitan skripsi. Seidangkan dua 

aspeik lainnya masing-masing meimiliki peirseintasei 33% yaitu keikuatan deingan 

indikator  tingkat keiyakinan yang kuat jika dihadapkan deingan beirbagai hambatan 

seilama proseis meinyusun skripsi dan aspeik geineiralisasi deingan indikator yakin 

mampu untuk meingeirjakan skripsi diseigala kondisi dan situasi. 

Maka dari itu mahasiswa seimeisteir akhir angkatan 2019 fakultas Humaniora 

UIN Malang meimiliki kateigori eifikasi diri seidang deingan aspeik yang paling 

dominan pada aspeik tingkat atau leiveil. Meinurut Bandura (1997) bahwa aspeik 

tingkat atau leiveil meirupakan aspeik yang beirpusat pada peirseipsi seiorang individu 

teirkait masalah atau tugas yang seidang dihadapinya. Pada peineilitian ini mahasiswa 

akan meinganalisa meingeinai masalah atau tugas yang dihadapinya apakah masalah 

atau tugas teirseibut masih dalam tingkat keisulitan yang masih mampu 

diseileisaikannya ataupun tidak. Seidangkan keidua aspeik lainnya yang meimiliki hasil 

peirseintasei yang sama yaitu keikuatan dan geineiralisasi, meinurut Bandura (1997) 
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Bandura (1997)bahwa keikuatan atau streingth meirupakan aspeik yang beirpusat pada 

keiyakinan seiorang individu apakah keiyakinan teirseibut meimiliki keikuatan yang kuat 

ataupun leimah. Seihingga keitika mahasiswa seimeisteir akhir meimiliki keikuatan 

keiyakinan yang kuat maka mahasiswa teirseibut akan teirus beirtahan kareina yakin 

bahwa dirinya akan meinyeileisaikan masalah teirseibut deingan baik. Seidangkan aspeik 

geineiralisasi meirupakan suatu keimampuan mahasiswa yang mampu 

meinggeineiralisasikan masalah pada skripsinya deingan peingalaman yang dirinya 

alami ataupun peingalaman orang seikitarnya. 

Seidangkan jika dilihat dari hasil analisis peirindikator, eifikasi diri meimiliki 4 

indikator yaitu yakin mampu meinyeileisaikan skripsi teirhadap tingkat keisulitannya, 

peimilihan tingkah laku jika dihadapkan deingan keisulitan skripsi, tingkat keiyakinan 

yang kuat jika dihadapkan deingan beirbagai hambatan seilama proseis meinyusun 

skripsi, dan yakin mampu untuk meingeirjakan skripsi diseigala kondisi dan situasi. 

Indikator deingan peirseintasei teirtinggi yaitu seibeisar 33% ada pada tingkat keiyakinan 

yang kuat jika dihadapkan deingan beirbagai hambatan seilama proseis meinyusun 

skripsi seipeirti yakin pada keimampuannya walaupun kurangnya peingalaman yang 

dimiliki, teitap yakin akan meinyeileisaikan skripsi walaupun dosein sulit diteimui, 

yakin sudah meimbeirikan usaha maksimal dalam peingeirjaan skripsi dan indikator 

yakin mampu untuk meingeirjakan skripsi diseigala kondisi dan situasi seipeirti 

mahasiswa mampu meimbeirikan beirbagai solusi untuk masalah pada skripsinya, 

seilalu meincari cara untuk meineimui dosein yang sulit diteimui, dan seibagainya. 

Hasil yang teilah dipaparkan teirseibut meinyeibutkan 3 kateigori yang beirbeida 

pada mahasiswa akhir fakultas Humaniora, seihingga seilaras deingan peindapat 

Bandura (1997) yaitu beibeirapa faktor yang meimpeingaruhi eifikasi diri seiseiorang, 

yang peirtama meirupakan peingalaman keibeirhasilan yang dicapai oleih masing-

masing individu seihingga pada seitiap individu teintu akan beirbeida hal yang akan 

meimpeingaruhi eifikasi dirinya, yang keidua meirupakan peingalaman keibeirhasilan 

milik orang lain. Seitiap individu meimiliki seiseiorang yang akan meinjadi rolei modeil 

atau orang-orang teirdeikat yang bisa diamati peingalamannya seihingga keitika 

dihadapkan deingan situasi yang sama atau hampir sama seicara langsung individu 

teirseibut akan deingan mudah meimposisikan dirinya sama deigan orang teirseibut. 

Faktor yang keitiga meirupakan naseihat dari lingkungan, hal ini meinjadi salah satu 

faktor meingapa seitiap individu meimiliki tingkat eifikasi diri yang beirbeida-beida 

kareina seitiap individu meimiliki lingkungan yang beirbeida-beida pula untuk meinjadi 
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peinaseihat individu teirseibut. Faktor yang teirakhir adalah kondisi fisik dan eimosi 

seiseiorang, seitiap individu meimiliki kondisi fisik dan eimosi yang beirbeida-beida 

seipeirti rasa sakit, leilah, suasana hati, dan seibagainya, seihingga mahasiswa akhir 

fakultas Humaniora akan meimiliki fakor yang meimpeingaruhi eifikasi dirinya seindiri 

teirgantung deingan kondisinya saat meinghadapi skripsi. 

Bandura (1997) beirpeindapat bahwa individu yang meimiliki eifikasi diri yang 

tinggi meirupakan individu yang yakin akan keimampuannya seindiri, seihingga keitika 

individu teirseibut dalam keisulitan maka individu teirseibut deingan yakin mampu 

meileiwati dan meinyeileisaikan urusannya. Dalam peineilitian ini mahasiswa yang 

meimiliki eifikasi diri seidang kei tinggi akan deingan mudah meileiwati fasei sulit pada 

peingeirjaan skripsi kareina mahasiswa-mahasiswa teirseibut yakin akan apa yang 

dimilikinya seipeirti ilmu, keikuatan, dan keimampuan. Santrock dalam (Miyono, dkk, 

2019) juga meinjeilaskan bahwa eifikasi diri akan meimpeingaruhi pilihan-pilihan 

seiorang individu, maka seimakin tinggi eifikasi diri seiorang mahasiswa maka akan 

seimakin meinurun faktor peinyeibab keiceimasan atau streiss akadeimik. 

Dijeilaskan pada surat Al-Baqarah ayat 286:  

 لاَوَ اَنَّبرَ ۚ اَنْأطَخَْا وَْا آَنیْسَِّن نِْا آَنذْخِاؤَُت لاَ اَنَّبرَ ۗ تَْبسََتكْا امَ اھَیَْلعَوَ تَْبسَكَ امَ اھََل ۗ اھََعسْوُ َّلاِا اسًفَْنُ ّٰ£ فُّلِكَُی لاَ

 اَۗنَل رْفِغْاوَ اَّۗنعَ فُعْاوَ ھِٖۚب اَنَلَ ةَقاطَ لاَ امَ اَنلْمِّحَُت لاَوَ اَنَّبرَ ۚ اَنلِبَْق نْمِ نَیْذَِّلا ىَلعَ ھَٗتلْمَحَ امَكَ ارًصِْا آَنیَْلعَ لْمِحَْت

نَیْرِفِكٰلْا مِوَْقلْا ىَلعَ اَنرْصُنْاَف اَنىلٰوْمَ تَنَْا ۗ اَنمْحَرْاوَ  ࣖ 

 Artinya: 

 “Allah tidak meimbeibani seiseiorang meilainkan seisuai deingan keisanggupannya. 

Dia Meindapat (pahala) dari (keibaikan) yang dikeirjakan dan dia meindapatkan 

(siksa) dari (keijahatan) yang dipeirbuatnya. (Meireika beirdoa), “Ya Tuhan Kami, 

janganlan Eingkau hukum kami jika kami lupa atau kami meilakukan keisalahan. Ya 

Tuhan kami, janganlah Eingkau beibankan kami deingan beiban yang beirat 

seibagaimana Eingkau beibankan keipa orang-orang seibeilum kami. Ya Tuhan kami, 

janganlah Eingkau pikulkan keipada kami apa yang tidak sanggup kami meimikulnya. 

Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Eingkaulah peilindung 

kami, maka tolonglah kami meinghadapi orang-orang kafir” (Teirjeimahan Al-

Qur’an Keimeinag). 
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Ayat ini meinjeilaskan bahwa Allah SWT tidak akan meimbeirikan suatu hal diluar 

keimampuan hambanya seihingga pada peineilitian ini mahasiswa yang beiriman harus 

yakin deingan keimampuan yang dimilikinya, yakin bahwa Allah tidak akan 

meimbeirikan masalah diluar dari keimampuan yang dimiliki oleih mahasiswa 

teirseibut. Holifah (2021)  meinjeilaskan bahwa eifikasi diri beirhubungan eirat deingan 

reiligiusitas, seihingga manusia yang meimiliki reiligiusitas yang tinggi ceindeirung 

meimiliki eifikasi diri yang tinggi. Hal ini diseibabkan oleih keitika manusia taat keipada 

Allah SWT, manusia teirseibut yakin deingan kuasa Allah SWT yang teilah meingatur 

jalan hidupnya sampai deingan akhir seihingga apapun yang ia miliki manusia 

teirseibut akan beirseirah dan yakin bahwa dirinya mampu meileiwati seigala rintangan 

atas izin Allah SWT. Pada tahap ini manusia yang meimiliki reiligiusitas yang tinggi 

akan meilakukan seigala hal untuk meinjadi individu yang leibih baik seihingga 

individu teirseibut akan meilaksanakan kontrol teirhadap dirinya seindiri untuk bisa 

meinyeileisaikan tugas deingan maksimal. 

c. Tingkat Dukungan Sosial 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dijabarkan diatas meinjeilaskan bahwa 

tingkat dukungan sosial mahasiswa seimeisteir akhir Angkatan 2019 fakultas 

Humaniora UIN Malang beirada di kateigori tinggi seibeisar 17% yaitu beirjumlah 14 

dari 80 orang sampeil, kateigori seidang seibeisar 69% yaitu beirjumlah 55 dari 80 orang 

sampeil, dan kateigori reindah seibeisar 14% yaitu beirjumlah 11 dari 80 orang sampeil. 

Hasil teirseibut dapat meimbuktikan bahwa mahasiswa seimeisteir akhir Angkatan 2019 

fakultas Humaniora yang seidang meingeirjakan skripsi dominan pada kateigori 

dukungan sosial yang seidang kei tinggi. Teirdapat 5 aspeik untuk meingukur dukungan 

sosial yang dimiliki oleih seiorang individu, dalam hal ini peineiliti meilakukan 

peingukuran keipada mahasiswa seimeisteir akhir angkatan 2019 fakultas Humaniora 

UIN Malang yaitu aspeik aspeik eimotional support didapati hasil peirseintasei seibeisar 

20%, aspeik eisteieim support seibeisar 21%, pada aspeik instrumeintal support didapati 

hasil 20%, pada aspeik information support didapati hasil 20%, dan pada aspeik 

neitwork support didapati hasil 19%. Dari keilima aspeik teirseibut mahasiswa seimeisteir 

akhir angkatan 2019 fakultas Humaniora UIN Malang meimiliki hasil teireindah pada 

aspeik neitwork support deingan indikator ikut seirta dalam aktivitas keilompok dan 

indikator meimbeirikan rasa keibeirsamaan dalam keilompok. Seidangkan hasil 

teirtinggi pada aspeik eisteieim support deingan indikator meinghargai, indikator 

diteirima oleih lingkungan, dan indikator ungkapan positif dari lingkungan. 
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Maka dari itu mahasiswa seimeisteir akhir angkatan 2019 fakultas Humaniora 

meimiliki kateigori dukungan sosial yang seidang deingan aspeik yang paling dominan 

dimiliki oleih mahasiswa seimeisteir akhir angkatan 2019 fakultas Humaniora UIN 

Malang ada pada eisteieim support. Sarafino & Smith (2011)  meinjeilaskan bahwa 

eisteieim support meirupakan dukungan peinghargaan yang dibeirikan oleih lingkungan 

teirdeikat seiorang individua tau dalam peineilitian ini ada mahasiswa seimeisteir akhir 

yang dapat beirupa ungkapan positif atau meinyeimangati si peineirima dukungan. 

Dalam peineilitian ini reispondein leibih teirpeingaruh kei eimosinya, kognitif, dan 

peirilaku oleih ungkapan positif dan ungkapan seimangat dari orang seikitarnya 

(Cohein, Undeirwood, & Gottlieib, 2000). 

Namun reispondein kurang meindapati dukungan yaitu beirupa information 

support, seisuai deingan hasil analisis data bahwa hanya didapati 19% mahasiswa 

yang meimiliki dukungan ini. Sarafino & Smith (2011)  meinjeilaskan bahwa 

dukungan informasi meirupakan bantuan yang dapat beirupa naseihat, arahan, saran, 

ataupun feieidback teintang bagaimana individu meinyeileisaikan masalah yang seidang 

dialaminya, dalam peineilitian ini beirupa masalah dalam skripsi mahasiswa teirseibut. 

Suatu dukungan dapat dikatakan dukungan sosial dapat dilihat dari seibeirapa beisar 

inteinsitas dukungan yang dibeirikan atau jumlahnya dan bagaimana peineirima 

mampu meirasakan keipuasan teirhadap dukungan yang teilah dibeirikan (Neiwcomb & 

Chon; dalam Brugha, 1995).  Seihingga pada aspeik ini meingapa nilai analisis 

teirmasuk reindah bukan beirarti lingkungan para reispondein sama seikali tidak 

meimbeirikan dukungan informasi, hal teirseibut harus dilihat dari apakah reispondein 

meirasakan manfaat dan puas akan dukungan informasi yang dibeirikan oleih 

lingkungannya teirseibut. Teirdapat dua indikator pada information support yaitu 

indikator meimbantu meimeicahkan masalah dan indikator meimbeirikan naseihat atau 

solusi, seirta meimbeirikan bimbingan langsung. 

Seidangkan jika dilihat dari peirseintasei peirindikator, teirdapat 13 indikator untuk 

meingukur dukungan sosial yang dimiliki reispondein. Peirseintasei teirtinggi ada pada 

indikator bantuan langsung beirupa tindakan yang meimiliki nilai peirseintasei seibeisar 

12%, hasil teirseibut meinjeilaskan bawa reispondein ceindeirung meindapatkan bantuan 

yang nyata dari orang seikitarnya seipeirti teiman-teiman reispondein meimbantu 

meincarikan reifeireinsi yang dibutuhkan, orang tua meimbuatkan makanan keitika 

reispondein seidang meingeirjakan skripsi, dosein peimbimbing yang meimbeirikan 

bantuan pikiran atau solusi pada keindala-keindala yang dihadapi reispondein, dan 
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seibagainya. Sarafino & Smith (2011)  juga meinjeilaskan bahwa faktor yang 

meimpeingaruhi dukungan sosial teirleitak pada inteiraksi antar manusia, peimbeiri 

dukungan tidak akan meimbeirikan dukungan jika tidak meingeitahui bahwa 

mahasiswa teirseibut seidang dalam keisusahan dan meimbutuhkan dukungan. 

Seihingga dua peiran ini harus saling beirinteiraksi baik seicara veirbal maupun non-

veirbal untuk teirjadinya dukungan sosial yang dibutuhkan. 

Hasil yang teilah dipaparkan teirseibut dipeingaruhi oleih jumlah dukungan yang 

diteirima seiorang mahasiswa dan bagaimana mahasiswa mampu meirasakan arti dan 

keipuasan dari dukungan yang dibeirikan keipadanya. Cohein, dkk (2020) meinjeilaskan 

bahwa dukungan sosial mampu meiningkatkan afeik positif dan meinurunkan afeik 

neigatif. Apabila mahasiswa meindapatkan dan meirasakan keipuasan dari dukungan 

yang dibeirikan keipadanya maka hal teirseibut akan meindorong mahasiswa leibih 

teirampil untuk meimeinuhi keibutuhannya dan meiminimalisir peirasaan teirteikan yang 

akan beirdampak pada psikologisnya. 

Peirspeiktif islam teirkait dukungan sosial pada ayat Al-Imron ayat 103: 

 مُْتحَْبصَْاَف مْكُِبوُْلُق نَیَْب فََّلَاَف ءًاَۤدعَْا مُْتنْكُ ذِْا مْكُیَْلعَِ ّٰ£ تَمَعِْن اوْرُكُذْاوَۖ اوُْقَّرَفَت لاََّو اًعیْمِجَِ ّٰ£ لِبْحَِب اوْمُصَِتعْاوَ

نَوُْدَتھَْت مْكَُّلَعَل ھِٖتیٰاٰ مْكَُلُ ّٰ£ نُِّیَبُی كَلِذٰكَ ۗ اھَنْمِّ مْكَُذَقنَْاَف رِاَّنلا نَمِّ ٍةرَفْحُ اَفشَ ىلٰعَ مُْتنْكُوَ اًۚناوَخِْا ھِٖٓتمَعِْنِب  

Artinya: 

"Dan beirpeiganganlah kamu seimuanya keipada tali (agama) Allah, dan 

janganlah kamu beirceirai beirai, dan ingatlah akan nikmat Allah keipadamu keitika 

kamu dahulu beirmusuh-musuhan, maka Allah meimpeirsatukan hatimu, lalu 

meinjadilan kamu kareina nikmat Allah, orang-orang yang beirsaudara; dan kamu 

teilah beirada di teipi jurang neiraka, lalu Allah meinyeilamatkan kamu dari padanya. 

Deimikianlah Allah meineirangkan ayat-ayat-Nya keipadamu, agar kamu meindapat 

peitunjuk” (Teirjeimahan Al-Qur’an Keimeinag). 

 

Dalam surat ini dijeilaskan bahwa janganlah kita beirceirai-beirai dan 

beirmusuhan, heindaknya kita seibagai hamba Allah meinjadi orang-orang yang saling 

beirpeigangan tangan dan saling tolong-meinolong, meimpeirsatukan hati dimana ada 

eimpati disana. Meinurut Hasan (2008) manusia meirupakan makhluk yang tidak bisa 

hidup seindiri dan peirlu bantuan orang seikitarnya maka dari itu Al-Qur’an sangat 

meinganjurkan umatnya untuk saling tolong meinolong. Dalam Islam dukungan 
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sosial diseibut deingan Ta’awun yang beirarti tolong meinolong. Ada tiga hubungan 

yang diajarkan dalam Islam yaitu hubungan antara manusia deingan Allah, hubungan 

manusia deingan diri seindiri, dan hubungan manusia deingan manusia lainnya. 

Meinurut Arlotas (2019)  bahwa dukungan sosial ada dijeilaskan didalam QS. 

Ad-Dhuha dan QS. Al-Insyirah, surat ini meinjeilaskan beintuk dukungan sosial yang 

dibeirikan oleih Allah SWT keipada Rasulullah SAW seirta dampak yang didapatkan 

Keitika meineirima dukungan sosial. Dukungan sosial yang dibeirikan oleih Allah SWT 

antara lain dukungan eimosional, jaringan, peinghargaan, instrumeintal, dan 

informasi. Dampak yang didapatkan oleih Rasulullah SAW Keitika meineirima 

dukungan sosial dari Allah adalah meiningkatnya peirasaan teinang dan lapang 

seihingga beiban yang dirasakan Rasulullah SAW seilama ini teirasa jauh leibih ringan 

daripada seibeilumnya. Keidua surah teirseibut meinjadi peidoman umat Islam bahwa 

dukungan sosial meirupakan beintuk beiriman keipada Allah SWT kareina dukungan 

sosial juga meirupakan beintu beirsyukur pada keihidupa yang teilah kita lalui. 

2. Pengaruh Efikasi Diri terhadap Tingkat Kecemasan Akademik Mahasiswa 

Semester Akhir Angkatan 2019 Fakultas Humaniora UIN Malang. 
Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dipaparkan diatas meinunjukkan bahwa 

eifikasi diri beirpeingaruh positif teirhadap keiceimasan akadeimik mahasiswa seimeisteir 

akhir Angkatan 2019 fakultas Humaniora. Maka hipoteisis alteirnatif minor (Ha 

Minor) yaitu “teirdapat peingaruh neigatif antara eifikasi diri teirhadap keiceimasan 

akadeimik” ditolak, seidangkan hipoteisis nihil minor (Ho Minor) yaitu “tidak 

teirdapat peingaruh neigatif antara eifikasi diri teirhadap keiceimasan akadeimik” 

diteirima. Peirnyataan teirseibut didukung oleih data yang teilah diuji yang 

meinunjukkan nilai 0,007 leibih keicil dari 0,05 dan nilai coeifficieints meinunjukkan 

nilai -0,557 leibih beisar dari -0,05, seihingga variabeil ini beirpeingaruh positif teirhadap 

variabeil keiceimasan akadeimik. 

Hasil peineilitian ini meimatahkan hasil peineilitian yang dilakukan oleih Iffat 

(2021) yang beirjudul “Peingaruh Seilf-Eifficacy Dan Dukungan Sosial Teirhadap 

Tingkat Keiceimasan Akadeimik Pada Mahasiswa Jurusan Teiknik Arsiteiktur UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang”. Peineilitian teirseibut meinjeilaskan bahwa eifikasi 

diri tidak beirpeingaruh seicara signifikan teirhadap tingkat keiceimasan akadeimik, hasil 

dari peineilitian teirseibut meimiliki nilai 0,076 > 0,05 seihingga hipoteisis alteirnatif (Ha) 

ditolak. 
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Hasil peineilitian ini seilaras deingan peineilitian teirdahulu yang beirjudul 

“Peingaruh eifikasi  Diri teirhadap Keiceimasan Preiseintasi Siswa Keilas XI di SMA 

Neigeiri 1 Wuryantoro” oleih Jeindra dan Sugiyo (2020) meinjeilaskan bahwa adanya 

peingaruh eifikasi diri teirhadap keiceimasan akadeimik seibeisar 8,6%. Peineilitian 

lainnya yang beirjudul “Peingaruh Dukungan Sosial Keiluarga, Eifikasi Diri dan 

Keiceirdasan Spiritual teirhadap Keiceimasan Mahasiswa Seimeisteir VIII IAKN 

Manado” oleih Lahimadei, Binilang, dan Wuwung (2022) meinjeilaskan bahwa 

adanya peingaruh signifikan antara eifikasi diri teirhadap keiceimasan mahasiswa. 

Meinurut Mugiarso, Seityowani, dan Teidra (2018) meinjeilaskan bahwa 

mahasiswa yang seidang beirada di fasei peingeirjaan skripsi akan meirasakan rasa 

teigang dan rasa takut seihingga keitika meimikirkan hal yang beirkaitan deingan skripsi 

mahasiswa akan ceindeirung meinghindar. Eifikasi diri yang meirupakan rasa yakin 

dari seiorang individu akan deingan mudah meimpeingaruhi rasa teigang dan takut yang 

dirasakan oleih mahasiswa. Seijalan deingan peindapat Bandura (1997) bahwa 

seiseiorang yang meimiliki eifikasi diri akan deingan mudah meinghadapi situasi apapun 

kareina individu teirseibut yakin deingan keimampuan, peingeitahuan, dan peingeilaman 

yang dimilikinya. 

3. Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Tingkat Kecemasan Akademik 
Mahasiswa Semester Akhir Angkatan 2019 Fakultas Humaniora UIN Malang. 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dipaparkan diatas meinunjukkan bahwa 

dukungan sosial beirpeingaruh neigatif namun tidak signifikan teirhadap tingkat 

keiceimasan akadeimik mahasiswa seimeisteir akhir Angkatan 2019 fakultas Humaniora 

UIN Malang. Maka hipoteisis alteirnatif minor (Ha Minor) yaitu “teirdapat peingaruh 

neigatif antara dukungan sosial teirhadap keiceimasan akadeimik” diteirima, seidangkan 

hipoteisis nihil minor (Ho Minor) yaitu “tidak teirdapat peingaruh neigatif antara 

dukungan sosial teirhadap keiceimasan akadeimik” ditolak. Peirnyataan teirseibut 

didukung oleih data yang teilah diuji meinunjukkan nilai sig. 0,786 leibih beisar dari 

0,05, seidangkan nilai coeifficieints seibeisar -0,025 kurang dari -0,05. Seihingga 

variabeil ini beirpeingaruh neigatif teirhadap variabeil keiceimasan akadeimik. 

Peineilitian ini meimatahkan hasil peineilitian teirdahulu yang beirjudul "Peingaruh 

Dukungan Sosial Teiman Seibaya Dan Keipeircayaan Diri Teirhadap Keiceimasan 

Beilajar Mahasiswa Peindidikan Dasar" oleih Fatmawati Halim (2019)  meinjeilaskan 

bahwa dukungan sosial sangat beirpeingaruh positif teirhadap keiceimasan mahasiswa. 

Peineilitian ini meinyeibutkan bahwa dukungan sosial yang diteirima dapat beirupa 
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keinyamanan dan keiakraban dalam beirinteiraksi baik yang beirsumbeir dari 

lingkungan seindiri ataupun dari orang lain. Peineilitian lainnya beirjudul “Peingaruh 

Seilf-Eifficacy Dan Dukungan Sosial Teirhadap Keiceimasan Akadeimis Siswa Keilas 

XII Akuntansi Di SMK Neigeiri Di Bogor” oleih Priyanti (2022)  meinjeilaskan bahwa 

dukungan sosial meimiliki peingaruh neigatif yang signifikan teirhadap keiceimasan 

akadeimik siswa keilas XII akuntansi. 

Hasil peineilitian ini juga tidak seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oleih 

Iffat (2021)  yang beirjudul “Peingaruh Seilf-Eifficacy Dan Dukungan Sosial Teirhadap 

Tingkat Keiceimasan Akadeimik Pada Mahasiswa Jurusan Teiknik Arsiteiktur UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang”. Peineilitian teirseibut meinjeilaskan bahwa dukungan 

sosial tidak beirpeingaruh neigatif teirhadap keiceimasan akadeimik. 

Seidangkan deingan peineilitian deingan judul “Peingaruh Seilf-Eifficacy Dan 

Dukungan Sosial Teirhadap Keiceimasan Akadeimis Siswa Keilas XII Akuntansi Di 

SMK Neigeiri Di Bogor” oleih Priyanti (2022)  meinjeilaskan bahwa dukungan sosial 

meimiliki peingaruh neigatif yang signifikan teirhadap keiceimasan akadeimik siswa 

keilas XII akuntansi. Peineilitian ini meinjeilaskan bahwa jika siswa meindapatkan 

banyak dukungan sosial dari lingkungannya maka meireika ceindeirung meingalami 

keiceimasan akadeimik yang leibih reindah, dan seibaliknya. 

Peirbeidaan hasil peineilitian dapat dipeingaruhi oleih beibeirapa faktor meinurut 

Stuart & Suddein (2013) meinjeilaskan bahwa faktor eiksteirnal yang meimpeingaruhi 

keiceimasan teirdiri dari dua macam yaitu ancaman inteigritas diri dan ancaman sisteim 

diri. Inteigritas diri meiliputi keitidakmampuan fisiologis seipeirti peinyakit atau trauma 

fisik. Seidangkan sisteim diri dapat beirupa ancaman teirhadap ideintitas diri, harga diri, 

hubungan inteirpeirsonal, keihilangan, dan seibgainya. Dari beibeirapa faktor yang 

dipaparkan maka banyak faktor eiksteirnal lainnya yang mampu meimpeingaruhi 

keiceimasan seihingga dukungan sosial bukan satu-satunya variabeil yang mampu 

meimpeingaruhi keiceimasan seicara parsial. 

4. Pengaruh Efikasi Diri dan Dukungan Sosial terhadap Tingkat Kecemasan 
Akademik Mahasiswa Semester Akhir Angkatan 2019 Fakultas Humaniora 
UIN Malang. 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dipaparkan diatas meinunjukkan bahwa 

eifikasi diri dan dukungan sosial seicara simultan beirpeingaruh neigatif teirhadap 

tingkat keiceimasan akadeimik mahasiswa seimeisteir akhir angkatan 2019 fakultas 

Humaniora UIN Malang. Maka hipoteisis alteirnatif mayor (Ha Mayor) yaitu 
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“teirdapat peingaruh neigatif antara eifikasi diri dan dukungan sosialsosial teirhadap 

keiceimasan akadeimik” diteirima, seidangkan hipoteisis nihil mayor (Ho Mayor) yaitu 

“tidak teirdapat peingaruh neigatif antara eifikasi diri dan dukungan sosial teirhadap 

keiceimasan akadeimik” ditolak. Peirnyataan teirseibut didukung oleih data yang teilah 

diuji meinunjukkan nilai sig. 0,002 kurang dari 0,05. Seidangkan sumbangan 

peingaruh yang dibeirikan oleih eifikasi diri dan dukungan sosial teirhadap keiceimasan 

akadeimik seibeisar 12,9% dan 87,1% disumbang oleih variabeil lain yang tidak diteiliti 

dalam peineilitian ini. 

Hasil peineilitian ini seilaras deingan peineilitian teirdahulu yang dilakukan oleih 

Kusumawati (2022)  yang beirjudul "Peingaruh Seilf-Eifficacy dan Dukungan Sosial 

Orang Tua Teirhadap tingkat Keiceimasan Mahasiswa Jurusan Psikologi angkatan 

2018 UIN Malang Dalam Meingeirjakan Tugas Akhir Skripsi Pada Masa Pandeimi 

COVID-19". Peineilitian ini meinjeilaskan bahwa eifikasi diri dan dukungan sosial 

orang tua beirpeingaruh seicara signifikan teirhadap tingkat keiceimasan akadeimik 

mahasiswa Psikologi Angkatan 2018 UIN Malang. 

Namun hasil peineilitian ini beirbeida deingan hasil peineilitian teirdahulu yang 

dilakukan oleih Iffat (2021) yang beirjudul “Peingaruh Seilf-Eifficacy Dan Dukungan 

Sosial Teirhadap Tingkat Keiceimasan Akadeimik Pada Mahasiswa Jurusan Teiknik 

Arsiteiktur UIN Maulana Malik Ibrahim Malang”. Peineilitian teirseibut meinghasilkan 

nilai signifikansi seibeisar 0,125 yang beirarti 0,125 > 0,05 seihingga dapat 

disimpulkan bahwa variabeil eifikasi diri dan dukungan sosial seicara simultan tidak 

beirpeingaruh signifikan teirhadap tingkat keiceimasan akadeimik dan hipoteisis 

alteirnatif (Ha) yaitu “teirdapat peingaruh seilf-eifficacy dan dukungan sosial teirhadap 

tingkat keiceimasan akadeimik pada mahasiswa jurusan Teiknik Arsiteiktur UIN 

Malang” ditolak. 

Keiceimasan yang teirjadi pada mahasiswa akhir yang seidang meingeirjakan 

skripsi meirupakan keiceimasan yang diseibabkan oleih peirasaan takut akan seisuatu 

yang beilum teirjadi dikeimudian hari, peimikiran-peimikiran neigatif yang meimbawa 

seiorang mahasiswa meirasa bahwa tugas akhir adalah hal yang peirlu diwaspadai 

seihingga mahasiswa akhir ceindeirung mudah meingalami peirasaan ceimas. 

Keiceimasan yang teirjadi pada mahasiswa harus deingan pasti ditindak lanjuti 

seibeilum beirdampak leibih buruk seipeirti streiss akadeimik dan seibagainya. Pada 

peineilitian ini mahasiswa ceindeirung ceimas kareina tidak yakin deingan dirinya 

seindiri, keiteirgantungan deingan teiman dan lingkungan, beirpikir bahwa bimbingan 
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beirsama dosein peimbimbing meirupakan hal yang meinakutkan dan meineigangkan, 

malu deingan progreiss skripsi, kondisi stamina yang meinurun akibat meingeirjakan 

skripsi yang teirlalu dipaksakan, dan seibagainya.  

Eifikasi diri dan dukungan sosial meirupakan salah satu dari faktor eiksteirnal dan 

inteirnal yang beirpeiran peinting dalam peinurunan keiceimasan akadeimik mahasiswa 

yang seidang dalam peingeirjaan tugas akhir. Mahasiswa yang meimiliki eifikasi diri 

yang tinggi ceindeirung yakin deingan keimampuannya seihingga masalah sulit yang 

dihadapi saat meingeirjakan skripsi akan deingan mudah dilalui dan diatasi, faktor-

faktor yang meimpeingaruhi peiningkatan keiceimasan akadeimik pada mahasiswa juga 

akan seimakin meinurun. Dukungan sosial meirupakan variabeil positif yang apabila 

seiorang mahasiswa meimiliki dukungan sosial yang tinggi maka mahasiswa teirseibut 

akan beirfokus pada aktualisasi diri dan bukan pada teikanan yang dihadapinya, maka 

dari itu deingan adanya dukungan sosial yang tinggi maka akan meingurangi sampai 

deingan meinghilangkan faktor keiceimasan akadeimik mahasiswa seimeisteir akhir. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Beirdasarkan peimaparan hasil dan peimbahasan yang dipeiroleih, dapat 

disimpulkan seibagai beirikut: 

1. Mahasiswa seimeisteir akhir angkatan 2019 fakultas Humaniora UIN Malang 

meimiliki tingkat keiceimasan akadeimik dalam kateigori seidang seibanyak 71% yaitu 

56 dari 80 orang sampeil. Hasil teirtinggi pada aspeik geijala biologis seibeisar 27% 

deingan indikator yaitu beirdeibar, beirnafas ceipat, beirkeiringat banyak, sakit 

peirut/mual, dan leisu. Hal ini meimbuktikan bahwa skripsi mampu meimbuat 

mahasiswa seimeisteir akhir angkatan 2019 fakultas Humaniora UIN Malang 

meimiliki teikanan fikiran seihingga muncul geijala-geijala biologis yang 

meinunjukkan keiceimasan yang beirleibihan dalam meinyeileisaikan skripsi. 

Mahasiswa seimeisteir akhir angkatan 2019 fakultas Humaniora UIN Malang 

meimiliki tingkat keiceimasan akadeimik dalam kateigori seidang seibanyak 71% yaitu 

56 dari 80 orang sampeil. Hasil teirtinggi pada aspeik geijala biologis seibeisar 27% 

deingan indikator yaitu beirdeibar, beirnafas ceipat, beirkeiringat banyak, sakit 

peirut/mual, dan leisu. Peirseintasei dari indikator teirtinggi ada pada indikator seinsitif, 

keiteirgantungan deingan lingkungan, dan meirasa malu. Keitiga indikator teirseibut 

meimiliki peirseintasei masing-masing 7%, hasil teirseibut meinjeilaskan bahwa 

mahasiswa seimeisteir akhir angkatan 2019 fakultas Humaniora ceindeirung 

meirasakan seinsitif seipeirti mudah marah dan mudah teirsinggung, meirasakan bahwa 

dirinya keiteirgantungan deingan lingkungannya seipeirti reispondein akan meinunggu 

orang-orang diseikitarnya meimbeirikan bantuan ataupun seimangat keipada dirinya, 

jika tidak meindapatkan hal-hal teirseibut maka reispondein tidak akan beirgeirak untuk 

meingeirjakan skripsinya, dan meirasa malu seipeirti keitika orang seikitar beirtanya 

teirkait progreiss skripsinya reispondein ceindeirung akan meirasa malu dan akan 

meinghindar dari situasi teirseibut.  

2. Tingkat eifikasi diri dalam kateigori seidang 79% yaitu 63 dari 80 orang sampeil. 

Kateigori seidang teirseibut meimiliki hasil 34% pada aspeik tingkat, pada aspeik 

keikuatan didapati hasil 33%, dan pada aspeik geineiralisasi didapati hasil 33%. Pada 
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keitiga aspeik teirseibut hasil yang paling tinggi yaitu aspeik tingkat, indikator yang 

teirmasuk keidalam aspeik tingkat atau leiveil yaitu yakin mampu meinyeileisaikan 

skripsi teirhadap tingkat keisulitannya dan peimilihan tingkah laku yang teipat saat 

dihadapkan deingan keisulitan skripsi. Indikator deingan peirseintasei teirtinggi yaitu 

seibeisar 33% ada pada tingkat keiyakinan yang kuat jika dihadapkan deingan 

beirbagai hambatan seilama proseis meinyusun skripsi seipeirti yakin pada 

keimampuannya walaupun kurangnya peingalaman yang dimiliki, teitap yakin akan 

meinyeileisaikan skripsi walaupun dosein sulit diteimui, yakin sudah meimbeirikan 

usaha maksimal dalam peingeirjaan skripsi dan indikator yakin mampu untuk 

meingeirjakan skripsi diseigala kondisi dan situasi seipeirti mahasiswa mampu 

meimbeirikan beirbagai solusi untuk masalah pada skripsinya, seilalu meincari cara 

untuk meineimui dosein yang sulit diteimui, dan seibagainya. 

3. Seidangkan tingkat dukungan sosial dalam kateigori seidang 69% yaitu 55 dari 80 

orang sampeil. Hasil teirtinggi pada aspeik eisteieim support seibeisar 21% deingan 

indikator meinghargai, indikator diteirima oleih lingkungan, dan indikator ungkapan 

positif dari lingkungan. Peirseintasei teirtinggi ada pada indikator bantuan langsung 

beirupa tindakan yang meimiliki nilai peirseintasei seibeisar 12%, hasil teirseibut 

meinjeilaskan bawa reispondein ceindeirung meindapatkan bantuan yang nyata dari 

orang seikitarnya seipeirti teiman-teiman reispondein meimbantu meincarikan reifeireinsi 

yang dibutuhkan, orang tua meimbuatkan makanan keitika reispondein seidang 

meingeirjakan skripsi, dosein peimbimbing yang meimbeirikan bantuan pikiran atau 

solusi pada keindala-keindala yang dihadapi reispondein, dan seibagainya.Hasil 

peineilitian yang teilah dipaparkan diatas meinjeilaskan bahwa eifikasi diri beirpeingaruh 

positif seicara signifikan pada keiceimasan akadeimik. Nilai signifikansi pada uji t 

meinyeibutkan bahwa eifikasi diri meimiliki nilai sig. 0,007 < 0,05 seidangkan nilai 

coeifficieints eifikasi diri seibeisar -0,557 seihingga dapat disimpulkan bahwa eifikasi 

diri beirpeingaruh pada keiceimasan akadeimik. 

4. Hasil peineilitian yang teilah dipaparkan diatas meinjeilaskan bahwa dukungan sosial 

beirpeingaruh neigatif seicara signifikan pada keiceimasan akadeimik. Nilai signifikansi 

pada uji t meinyeibutkan bahwa dukungan sosial meimiliki nilai sig. 0,786 > 0,05 

seidangkan nilai coeifficieints pada dukungan sosial seibeisar -0,025, dapat 

disimpulkan bahwa dukungan sosial beirpeingaruh neigatif pada keiceimasan 

akadeimik. 
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5. Hasil peineilitian yang teilah dipaparkan diatas meinjeilaskan bahwa eifikasi diri dan 

dukungan sosial seicara simultan atau beirsama-sama beirpeingaruh neigatif pada 

keiceimasan akadeimik. Nilai signifikansi pada uji f meinyeibutkan bahwa eifikasi diri 

dan dukungan sosial meimiliki nilai sig, 0,002 < 0,05, seihingga dapat disimpulkan 

bahwa eifikasi diri dan dukungan sosial beirpeingaruh pada keiceimasan akadeimik. 

Eifikasi diri dan dukungan sosial meimiliki peingaruh seibeisar 12,9% pada keiceimasan 

akadeimik, seidangkan 87,1% dipeingaruhi oleih variabeil-variabeil lain yang tidak 

diteiliti dalam peineilitian ini. 

B. Saran 
1. Untuk Lembaga 

Tingkat keiceimasan akadeimik yang dimiliki oleih mahasiswa angkatan 2019 

yang seidang dalam proseis peingeirjaan skripsi dapat meinjadi peirtimbangan untuk 

leimbaga agar mampu meimbeirikan keigiatan, peinyuluhan, atau peilatihan seibagai 

beintuk upaya peinurunan tingkat keiceimasan akadeimik mahasiswa UIN Malang. 

Tingkat eifikasi diri dan dukungan sosial yang dimiliki oleih mahasiswa Angkatan 

2019 beirada pada kateigori seidang seihingga peineilitian ini dapat meinjadi bahan 

peirtimbangan UIN Malang untuk teirus meiningkatkan eifikasi diri mahasiswa dari 

beirbagai peinyuluhan dan peilatihan. Meinjadi bahan peirtimbangan untuk ikut seirta 

meimbeirikan dukungan agar mahasiswa yang tidak meineirima dukungan dari orang 

tua, teiman dan lingkungannya dapat meineirima dukungan sosial yang dibutuhkan 

dari UIN Malang. 

2. Untuk Mahasiswa Semester Akhir Angkatan 2019 Fakultas Humaniora UIN 
Malang 

Pada hasil peineilitian yang teilah dilakukan meinyeibutkan bahwa tingkat 

keiceimasan akadeimik mahasiswa seimeisteir akhir angkatan 2019 dalam kateigori 

seidang. Hal ini dapat meinjadi bahan peirtimbangan untuk teirus meiningkatkan 

keiyakinan akan keimampuan, meinjauhkan pikiran neigatif, dan teirus meiningkatkan 

dukungan pada seisama mahasiswa yang seidang dalam proseis peinyeileisaian skripsi. 
3. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Peineiliti seilanjutnya dapat meilakukan peineilitian yang sama deingan saran 

meimpeirhatikan keijeilasan aiteim pada alat ukur seipeirti soal yang tidak bias dan 

peinjeilasan peingeirjaan soal yang dapat dimeingeirti oleih reispodein. Peineiliti juga bisa 

meimpeirluas sampeil yang digunakan untuk meindapatkan hasil yang leibih meindeitail 

dalam peineilitian ini. Pada peineilitian ini hasil uji t pada variabeil eifikasi diri pada 
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keiceimasan akadeimik meimiliki peingaruh positif, seihingga peineiliti seilanjutnya 

dapat meinggunakan variabeil lain yang dipeirkirakan akan beirpeingaruh neigatif 

seicara signifikan pada keiceimasan akadeimik. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Uji Validitas 

a. Uji Coba Skala Kecemasan Akademik 

Correlations 
      

    TOTAL 
      

X01 
Pearson 

Correlation 
.549** X08 

Pearson 

Correlation 
0,108 X15 

Pearson 

Correlation 
.507** 

  
Sig. (2-

tailed) 
0   

Sig. (2-

tailed) 
0,455   

Sig. (2-

tailed) 
0 

  N 50   N 50   N 50 

X02 
Pearson 

Correlation 
.565** X09 

Pearson 

Correlation 
.505** X16 

Pearson 

Correlation 
.542** 

  
Sig. (2-

tailed) 
0   

Sig. (2-

tailed) 
0   

Sig. (2-

tailed) 
0 

  N 50   N 50   N 50 

X03 
Pearson 

Correlation 
.583** X10 

Pearson 

Correlation 
.281* X17 

Pearson 

Correlation 
.542** 

  
Sig. (2-

tailed) 
0   

Sig. (2-

tailed) 
0,048   

Sig. (2-

tailed) 
0 

  N 50   N 50   N 50 

X04 
Pearson 

Correlation 
.369** X11 

Pearson 

Correlation 
.546** X18 

Pearson 

Correlation 
.699** 

  
Sig. (2-

tailed) 
0,008   

Sig. (2-

tailed) 
0   

Sig. (2-

tailed) 
0 

  N 50   N 50   N 50 

X05 
Pearson 

Correlation 
0,025 X12 

Pearson 

Correlation 
.685** TOTAL 

Pearson 

Correlation 
1 

  
Sig. (2-

tailed) 
0,862   

Sig. (2-

tailed) 
0   

Sig. (2-

tailed) 
  

  N 50   N 50   N 50 

X06 
Pearson 

Correlation 
0,062 X13 

Pearson 

Correlation 
.692** 

**. Correlation is significant at 

the 0.01 level (2-tailed). 

  
Sig. (2-

tailed) 
0,668   

Sig. (2-

tailed) 
0 

*. Correlation is significant at the 

0.05 level (2-tailed). 

  N 50   N 50 
   

X07 
Pearson 

Correlation 
.282* X14 

Pearson 

Correlation 
.641** 

   

  
Sig. (2-

tailed) 
0,047   

Sig. (2-

tailed) 
0 

   
  N 50   N 50 
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b. Uji Coba Skala Efikasi Diri 

Correlations 
   

    TOTAL 
   

X01 
Pearson 

Correlation 
.600** X08 

Pearson 

Correlation 
0,238 

  
Sig. (2-

tailed) 
0   

Sig. (2-

tailed) 
0,096 

  N 50   N 50 

X02 
Pearson 

Correlation 
.619** X09 

Pearson 

Correlation 
.742** 

  
Sig. (2-

tailed) 
0   

Sig. (2-

tailed) 
0 

  N 50   N 50 

X03 
Pearson 

Correlation 
.738** X10 

Pearson 

Correlation 
.663** 

  
Sig. (2-

tailed) 
0   

Sig. (2-

tailed) 
0 

  N 50   N 50 

X04 
Pearson 

Correlation 
.519** X11 

Pearson 

Correlation 
0,203 

  
Sig. (2-

tailed) 
0   

Sig. (2-

tailed) 
0,158 

  N 50   N 50 

X05 
Pearson 

Correlation 
.632** X12 

Pearson 

Correlation 
0,262 

  
Sig. (2-

tailed) 
0   

Sig. (2-

tailed) 
0,066 

  N 50   N 50 

X06 
Pearson 

Correlation 
.651** TOTAL 

Pearson 

Correlation 
1 

  
Sig. (2-

tailed) 
0   

Sig. (2-

tailed) 
  

  N 50   N 50 

X07 
Pearson 

Correlation 
.360* 

*. Correlation is significant at the 

0.05 level (2-tailed). 
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Sig. (2-

tailed) 
0,01 

**. Correlation is significant at the 

0.01 level (2-tailed). 

  N 50 
   

 

c. Uji Coba Skala Dukungan Sosial 

Correlations 
         

    
TOTA

L 
         

X0

1 

Pearson 

Correlatio

n 

.681** 
X0

8 

Pearson 

Correlatio

n 

.554** 
X1

5 

Pearson 

Correlatio

n 

0,268 X22 

Pearson 

Correlatio

n 

.531** 

  
Sig. (2-

tailed) 
0   

Sig. (2-

tailed) 
0   

Sig. (2-

tailed) 
0,06   

Sig. (2-

tailed) 
0 

  N 50   N 50   N 50   N 50 

X0

2 

Pearson 

Correlatio

n 

.589** 
X0

9 

Pearson 

Correlatio

n 

.436** 
X1

6 

Pearson 

Correlatio

n 

0,095 X23 

Pearson 

Correlatio

n 

.509** 

  
Sig. (2-

tailed) 
0   

Sig. (2-

tailed) 
0,002   

Sig. (2-

tailed) 
0,511   

Sig. (2-

tailed) 
0 

  N 50   N 50   N 50   N 50 

X0

3 

Pearson 

Correlatio

n 

.587** 
X1

0 

Pearson 

Correlatio

n 

.768** 
X1

7 

Pearson 

Correlatio

n 

.578*

* 
X24 

Pearson 

Correlatio

n 

0,161 

  
Sig. (2-

tailed) 
0   

Sig. (2-

tailed) 
0   

Sig. (2-

tailed) 
0   

Sig. (2-

tailed) 
0,264 

  N 50   N 50   N 50   N 50 

X0

4 

Pearson 

Correlatio

n 

.705** 
X1

1 

Pearson 

Correlatio

n 

.601** 
X1

8 

Pearson 

Correlatio

n 

.717*

* 
X25 

Pearson 

Correlatio

n 

.472** 

  
Sig. (2-

tailed) 
0   

Sig. (2-

tailed) 
0   

Sig. (2-

tailed) 
0   

Sig. (2-

tailed) 
0,001 

  N 50   N 50   N 50   N 50 

X0

5 

Pearson 

Correlatio

n 

.624** 
X1

2 

Pearson 

Correlatio

n 

.513** 
X1

9 

Pearson 

Correlatio

n 

0,182 
TOTA

L 

Pearson 

Correlatio

n 

1 

  
Sig. (2-

tailed) 
0   

Sig. (2-

tailed) 
0   

Sig. (2-

tailed) 
0,205   

Sig. (2-

tailed) 
  

  N 50   N 50   N 50   N 50 

X0

6 

Pearson 

Correlatio

n 

.641** 
X1

3 

Pearson 

Correlatio

n 

.443** 
X2

0 

Pearson 

Correlatio

n 

.561*

* 

**. Correlation is significant 

at the 0.01 level (2-tailed). 
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Sig. (2-

tailed) 
0   

Sig. (2-

tailed) 
0,001   

Sig. (2-

tailed) 
0 

*. Correlation is significant at 

the 0.05 level (2-tailed). 

  N 50   N 50   N 50    

X0

7 

Pearson 

Correlatio

n 

.639** 
X1

4 

Pearson 

Correlatio

n 

.515** 
X2

1 

Pearson 

Correlatio

n 

.539*

* 
   

  
Sig. (2-

tailed) 
0   

Sig. (2-

tailed) 
0   

Sig. (2-

tailed) 
0    

  N 50   N 50   N 50    

 
d. Setelah Uji Coba Skala Kecemasan Akademik 

Correlations 
      

  TOTAL       
X01 Pearson 

Correlation 

.623** X08 Pearson 

Correlation 

.508** X15 Pearson 

Correlation 

-.287** 

  Sig. (2-

tailed) 

0,000   Sig. (2-

tailed) 

0,000   Sig. (2-

tailed) 

0,010 

  N 80   N 80   N 80 

X02 Pearson 

Correlation 

.591** X09 Pearson 

Correlation 

.480** X16 Pearson 

Correlation 

.484** 

  Sig. (2-

tailed) 

0,000   Sig. (2-

tailed) 

0,000   Sig. (2-

tailed) 

0,000 

  N 80   N 80   N 80 

X03 Pearson 

Correlation 

.673** X10 Pearson 

Correlation 

.497** X17 Pearson 

Correlation 

.629** 

  Sig. (2-

tailed) 

0,000   Sig. (2-

tailed) 

0,000   Sig. (2-

tailed) 

0,000 

  N 80   N 80   N 80 

X04 Pearson 

Correlation 

.466** X11 Pearson 

Correlation 

.658** X18 Pearson 

Correlation 

.604** 

  Sig. (2-

tailed) 

0,000   Sig. (2-

tailed) 

0,000   Sig. (2-

tailed) 

0,000 

  N 80   N 80   N 80 

X05 Pearson 

Correlation 

.495** X12 Pearson 

Correlation 

.600** TOTAL Pearson 

Correlation 

1 

  Sig. (2-

tailed) 

0,000   Sig. (2-

tailed) 

0,000   Sig. (2-

tailed) 

  

  N 80   N 80   N 80 

X06 Pearson 

Correlation 

.328** X13 Pearson 

Correlation 

.541** **. Correlation is significant at the 0.01 

level (2-tailed). 
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  Sig. (2-

tailed) 

0,003   Sig. (2-

tailed) 

0,000 *. Correlation is significant at the 0.05 

level (2-tailed). 

  N 80   N 80 
   

X07 Pearson 

Correlation 

.568** X14 Pearson 

Correlation 

.724** 

   
  Sig. (2-

tailed) 

0,000   Sig. (2-

tailed) 

0,000 

   
  N 80   N 80 

   
 
e. Setelah Uji Coba Skala Efikasi Diri 

Correlations    

    TOTAL 
   

X01 Pearson 

Correlation 

.739** X08 Pearson 

Correlation 

.612** 

  Sig. (2-

tailed) 

0,000   Sig. (2-

tailed) 

0,000 

  N 80   N 80 

X02 Pearson 

Correlation 

.641** X09 Pearson 

Correlation 

.755** 

  Sig. (2-

tailed) 

0,000   Sig. (2-

tailed) 

0,000 

  N 80   N 80 

X03 Pearson 

Correlation 

.641** X10 Pearson 

Correlation 

.696** 

  Sig. (2-

tailed) 

0,000   Sig. (2-

tailed) 

0,000 

  N 80   N 80 

X04 Pearson 

Correlation 

.667** X11 Pearson 

Correlation 

.523** 

  Sig. (2-

tailed) 

0,000   Sig. (2-

tailed) 

0,000 

  N 80   N 80 

X05 Pearson 

Correlation 

.669** X12 Pearson 

Correlation 

.463** 

  Sig. (2-

tailed) 

0,000   Sig. (2-

tailed) 

0,000 

  N 80   N 80 

X06 Pearson 

Correlation 

.540** TOTAL Pearson 

Correlation 

1 

  Sig. (2-

tailed) 

0,000   Sig. (2-

tailed) 

  

  N 80   N 80 
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X07 Pearson 

Correlation 

.303** **. Correlation is significant at the 0.01 

level (2-tailed). 

  Sig. (2-

tailed) 

0,006 *. Correlation is significant at the 0.05 

level (2-tailed). 

  N 80 
   

 
f. Setelah Uji Coba Skala Dukungan Sosial 

Correlations 
         

  
TOTA

L 
         

X0

1 

Pearson 

Correlatio

n 

.714** X0

9 

Pearson 

Correlatio

n 

.620*

* 

X17 Pearson 

Correlatio

n 

.562** X25 Pearson 

Correlatio

n 

.525** 

  Sig. (2-

tailed) 

0,000   Sig. (2-

tailed) 

0,000   Sig. (2-

tailed) 

0,000   Sig. (2-

tailed) 

0,000 

  N 80   N 80   N 80   N 80 

X0

2 

Pearson 

Correlatio

n 

.541** X1

0 

Pearson 

Correlatio

n 

.689*

* 

X18 Pearson 

Correlatio

n 

.679** TOTA

L 

Pearson 

Correlatio

n 

1 

  Sig. (2-

tailed) 

0,000   Sig. (2-

tailed) 

0,000   Sig. (2-

tailed) 

0,000   Sig. (2-

tailed) 

  

  N 80   N 80   N 80   N 80 

X0

3 

Pearson 

Correlatio

n 

.478** X1

1 

Pearson 

Correlatio

n 

.645*

* 

X19 Pearson 

Correlatio

n 

.235* **. Correlation is significant 

at the 0.01 level (2-tailed). 

  Sig. (2-

tailed) 

0,000   Sig. (2-

tailed) 

0,000   Sig. (2-

tailed) 

0,036 *. Correlation is significant at 

the 0.05 level (2-tailed). 

  N 80   N 80   N 80 
   

X0

4 

Pearson 

Correlatio

n 

.762** X1

2 

Pearson 

Correlatio

n 

.606*

* 

X20 Pearson 

Correlatio

n 

.347** 

   
  Sig. (2-

tailed) 

0,000   Sig. (2-

tailed) 

0,000   Sig. (2-

tailed) 

0,002 

   
  N 80   N 80   N 80 

   
X0

5 

Pearson 

Correlatio

n 

.588** X1

3 

Pearson 

Correlatio

n 

.451*

* 

X21 Pearson 

Correlatio

n 

.608** 

   
  Sig. (2-

tailed) 

0,000   Sig. (2-

tailed) 

0,000   Sig. (2-

tailed) 

0,000 

   
  N 80   N 80   N 80 
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X0

6 

Pearson 

Correlatio

n 

.692** X1

4 

Pearson 

Correlatio

n 

.640*

* 

X22 Pearson 

Correlatio

n 

.583** 

   
  Sig. (2-

tailed) 

0,000   Sig. (2-

tailed) 

0,000   Sig. (2-

tailed) 

0,000 

   
  N 80   N 80   N 80 

   
X0

7 

Pearson 

Correlatio

n 

.467** X1

5 

Pearson 

Correlatio

n 

.488*

* 

X23 Pearson 

Correlatio

n 

.625** 

   
  Sig. (2-

tailed) 

0,000   Sig. (2-

tailed) 

0,000   Sig. (2-

tailed) 

0,000 

   
  N 80   N 80   N 80 

   
X0

8 

Pearson 

Correlatio

n 

.658** X1

6 

Pearson 

Correlatio

n 

.450*

* 

X24 Pearson 

Correlatio

n 

.510** 

   
  Sig. (2-

tailed) 

0,000   Sig. (2-

tailed) 

0,000   Sig. (2-

tailed) 

0,000 

   
  N 80   N 80   N 80 
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Lampiran 2 Uji Reliabilitas 

a. Uji Coba Skala Kecemasan 

Akademik 

b. Setelah Uji Coba Skala 

Kecemasan Akademik 

Reliability Statistics 
 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

0,774 18 
 

0,842 18 

 
    

c. Uji Coba Skala Efikasi Diri 
d. Setelah Uji Coba Skala 

Efikasi Diri 

Reliability Statistics 
 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

0,735 12 
 

0,838 12 

 
    

e. Uji Coba Skala Dukungan Sosial 
f.  Setelah Uji Coba Skala 

Dukungan Sosial 

Reliability Statistics 
 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

0,879 25 
 

0,909 25 
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Lampiran 3 Kuesioner Penelitian 

a. Kuesioner Sebelum Uji Coba 

KUESIONER PENELITIAN  

“PENGARUH EFIKASI DIRI DAN DUKUNGAN SOSIAL TERHADAP TINGKAT 
KECEMASAN AKADEMIK MAHASISWA SEMESTER AKHIR ANGKATAN 2019 

FAKULTAS HUMANIORA UIN MALANG” 
 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Selamat Pagi/Siang/Sore/Malam 

 

 Perkenalkan nama saya Nur Amalia Rezki, mahasiswi semester 8 yang berkuliah di 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Kuesioner ini 

dibuat sebagai data penelitian skripsi sebagai tugas akhir kuliah. 

 Saya memohon kesediaan Saudara/i untuk ikut berpartisipasi dalam pengisian 

kuesioner ini sesuai dengan keadaan dan kondisi yang Anda alami saat ini. Sesuai dengan kode 

etik Psikologi saya akan merahasiakan seluruh data pribadi dan hanya digunakan untuk 

kepentingan penelitian skripsi, sehingga dalam pengerjaan kuesioner ini tidak perlu 

mengkhawatirkan apapun. 

 Kriteria untuk pengisian kuesioner yaitu: 

1. Laki-laki atau perempuan 

2. Mahasiswa semester akhir angkatan 2019 

3. Sedang mengerjakan skripsi 
4. Mahasiswa UIN Malang 

 

Atas kesediaan waktunya saya ucapkan terimakasih 

Hormat saya, Nur Amalia Rezki 

 

1. Saya setuju untuk mengisi kuesioner ini : 
2. Nama (boleh samaran)    : 

Petunjuk Pengerjaan 
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 Pengerjaan kuesioner ini dengan memilih salah satu jawaban yang sangat sesuai 

dengan diri Anda saat ini tanpa dilebihkan dan dikurangkan. 

 Dibawah ini akan diberikan sejumlah pernyataan dan terdapat 4 pilihan jawaban, pilih 

salah satu jawaban yang sangat menggambarkan diri Anda. 

 

SS   : Sangat Setuju 

S     : Setuju 

TS   : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

 Dalam kuesioner ini tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban adalah benar 

sesuai dengan kondisi Anda saat ini. Kerahasiaan data pribadi dijamin oleh peneliti. 

Kecemasan Akademik 

NO Pertanyaan SS S TS STS 

1. Saya merasa sensitif ketika berada disituasi yang 

berhubungan dengan skripsi saya 

    

2. Saya merasa akan ada hal buruk yang akan 

menimpa proses penyusunan skripsi saya 

    

3. Saya merasa tegang ketika sedang membicarakan 

skripsi 

    

4. Saya tidak pernah memikirkan hal-hal buruk terkait 

skripsi saya 

    

5. Saya yakin dengan diri saya dalam menyelesaikan 

skripsi 

    

6. Saya selalu fokus ketika mengerjakan skripsi saya     

7. Saya menghindar dari obrolan terkait skripsi     

8. Saya sangat berminat untuk mengerjakan skripsi     

9. Saya merasa orang lain harus membantu dan 

memberikan support kepada saya untuk 

menyelesaikan skripsi 

    

10. Tidur saya tenang dan nyaman walaupun mendekati 

jadwal konsultasi dengan dosen pembimbing 
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11. Saya berbicara terbata-bata ketika ingin 

menjelaskan isi skripsi saya kepada orang lain 

    

12. Saya tidak mau meminta bantuan kepada teman 

yang sudah berprogres lebih cepat daripada saya 

    

13. Saya lebih nyaman berada dikamar seharian tanpa 

bertemu siapapun 

    

14. Saya merasa jantung saya berdebar lebih cepat 

ketika mengingat revisi skripsi yang banyak 

    

15. Saya merasa nafas saya normal ketika 

membicarakan tentang skripsi 

    

16. Saya mengeluarkan keringat lebih banyak ketika 

mengerjakan skripsi  

    

17. Saya merasa mual setiap mendekati jadwal 

konsultasi dengan dosen pembimbing 

    

18. Saya merasa tidak ingin melakukan hal apapun 

setiap hari 

    

 

Efikasi Diri 

NO Pertanyaan SS S TS STS 

1. Saya mampu menyelesaikan masalah sulit yang 

saya hadapi selama proses pengerjaan skripsi 

    

2. Saya tidak yakin dapat menyelesaikan revisi dari 

dosen pembimbing 

    

3. Saya akan tetap fokus pada skripsi saya walaupun 

banyak kegiatan lain yang lebih menyenangkan 

    

4. Saya sangat mudah untuk menemukan solusi ketika 

ada masalah pada skripsi saya 

    

5. Saya tidak yakin mampu mengolah data karena 

kurangnya pengalaman yang saya miliki dalam hal 

tersebut 

    

6. Saya yakin saya mampu menyelesaikan skripsi saya 

walaupun dosen saya susah untuk ditemui 
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7. Saya mempunyai kemampuan untuk menangani 

situasi yang tidak sesuai dengan rencana saya 

    

8. Saya tidak mampi memberikan usaha yang 

maksimal pada skripsi saya ketika masalah terus 

menerus datang dalam proses penyelesaiannya 

    

9. Saya mampu menyelesaikan masalah dengan 

beberapa solusi 

    

10. Saya tidak akan menyerah untuk mengejar dosen 

yang sulit untuk ditemui 

    

11. Saya akan kesulitan untuk melanjutkan skripsi jika 

ada masalah diluar perkiraan saya 

    

12. Saya akan kesulitan untuk tetap tenang ketika tidak 

menemukan referensi yang saya butuhkan 

    

 

Dukungan Sosial 

NO Pertanyaan SS S TS STS 

1. Teman-teman saya selalu membantu ketika saya 

membutuhkan bantuan mereka 

    

2. Orang tua saya memberikan uang lebih untuk biaya 

pengerjaan skripsi 

    

3. Teman-teman saya tidak pernah menanyakan 

progres skripsi saya 

    

4. Lingkungan saya selalu berusaha membantu jika 

melihat saya sedang kesulitan 

    

5. Orang tua saya tidak pernah merangkul dan 

menanyakan saat saya dalam kesusahan 

    

6. Teman-teman saya selalu menghargai setiap 

progres pada skripsi saya 

    

7. Orang tua saya selalu menerima apapun keputusan 

saya mengenai skripsi saya 

    

8. Teman-teman tidak memperdulikan saya ketika 

saya tertinggal dalam mengerjakan skripsi 
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9. Teman-teman tidak pernah memberikan semangat 

kepada saya 

    

10. Orang tua saya tidak pernah mengatakan bahwa 

mereka bangga kepada saya 

    

11. Orang tua saya memberikan fasilitas lengkap untuk 

mendukung proses penelitian saya 

    

12. Teman-teman saya siap meminjamkan kendaraan 

untuk keperluan skripsi saya 

    

13. Dosen pembimbing saya selalu membantu 

memberikan solusi ketika saya terkendala dalam 

menyusun skripsi 

    

14. Teman-teman saya tidak pernah mau menemani 

saya untuk membeli buku atau meminjam 

diperpustakaan revisi skripsi yang banyak 

    

15. Orang tua saya selalu mengajak saya jalan-jalan 

ketika saya sudah terlihat lelah dalam mengerjakan 

skripsi 

    

16. Teman-teman saya ikut membantu mencari buku 

yang sulit saya temukan untuk skripsi saya 

    

17. Dosen pembimbing saya selalu menganjurkan hal-

hal baik demi kelancaran skripsi saya  

    

18. Orang tua saya tidak pernah membantu 

memberikan solusi pada masalah yang saya hadapi 

selama proses skripsi 

    

19. Dosen pembimbing saya selalu menjelaskan secara 

detail apa yang harus saya lakukan dalam 

pengerjaan skripsi 

    

20. Teman-teman saya yang mengerti step dalam 

pengerjaan skripsi tidak pernah mengarahkan saya 

    

21. Teman-teman saya tidak pernah meluangkan waktu 

untuk bersama-sama mengerjakan skripsi 

    

22. Orang tua saya selalu memberikan waktu luang 

untuk menemani saya healing 

    



 

81 

23. Teman kemapus saya selalu membantu saya ketika 

saya kesusahan 

    

24. Sahabat SMA selalu menawarkan bantuan Ketika 

saya tidak ada kabar dalam beberapa hari 

    

25. Dosen saya memberi jalan untuk saya agar dapat 

berkenalan dan berdiskusi dengan kaka tingkat 

yang sudah lebih dulu melalui proses skripsi 

    

 
b. Kuesioner Setelah Uji Coba 

 

KUESIONER PENELITIAN  
“PENGARUH EFIKASI DIRI DAN DUKUNGAN SOSIAL TERHADAP TINGKAT 
KECEMASAN AKADEMIK MAHASISWA SEMESTER AKHIR ANGKATAN 2019 

FAKULTAS HUMANIORA UIN MALANG” 
 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Selamat Pagi/Siang/Sore/Malam 

 

 Perkenalkan nama saya Nur Amalia Rezki, mahasiswi semester 8 yang berkuliah di 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Kuesioner ini 

dibuat sebagai data penelitian skripsi sebagai tugas akhir kuliah. 

 Saya memohon kesediaan Saudara/i untuk ikut berpartisipasi dalam pengisian 

kuesioner ini sesuai dengan keadaan dan kondisi yang Anda alami saat ini. Sesuai dengan kode 

etik Psikologi saya akan merahasiakan seluruh data pribadi dan hanya digunakan untuk 

kepentingan penelitian skripsi, sehingga dalam pengerjaan kuesioner ini tidak perlu 

mengkhawatirkan apapun. 

 Kriteria untuk pengisian kuesioner yaitu: 

1. Laki-laki atau perempuan 

2. Mahasiswa semester akhir angkatan 2019 

3. Sedang mengerjakan skripsi 
4. Mahasiswa Fakultas Humaniora UIN Malang 

Atas kesediaan waktunya saya ucapkan terimakasih 

Hormat saya, Nur Amalia Rezki 
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1. Saya setuju untuk mengisi kuesioner ini : 
2. Nama (boleh samaran)    : 

Petunjuk Pengerjaan 

 Pengerjaan kuesioner ini dengan memilih salah satu jawaban yang sangat sesuai 

dengan diri Anda saat ini tanpa dilebihkan dan dikurangkan. 

 Dibawah ini akan diberikan sejumlah pernyataan dan terdapat 4 pilihan jawaban, pilih 

salah satu jawaban yang sangat menggambarkan diri Anda. 

 

SS   : Sangat Setuju 

S     : Setuju 

TS   : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

 Dalam kuesioner ini tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban adalah benar 

sesuai dengan kondisi Anda saat ini. Kerahasiaan data pribadi dijamin oleh peneliti. 

Kecemasan Akademik 

NO Pertanyaan SS S TS STS 

1. Saya merasa sensitif ketika berada disituasi yang 

berhubungan dengan skripsi saya 

    

2. Saya merasa akan ada hal buruk yang akan 

menimpa proses penyusunan skripsi saya 

    

3. Saya merasa tegang ketika sedang membicarakan 

skripsi 

    

4. Saya tidak pernah memikirkan hal-hal buruk terkait 

skripsi saya 

    

5. Saya percaya bahwa saya mampu menyelesaikan 

skripsi tepat waktu 

    

6. Saya tidak pernah terganggu hal apapun ketika 

mengerjakan skripsi 

    

7. Saya menghindar dari obrolan terkait skripsi     

8. Saya sering kehilangan minat untuk mengerjakan 

skripsi 
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9. Saya merasa orang lain harus membantu dan 

memberikan support kepada saya untuk 

menyelesaikan skripsi 

    

10. Tidur saya tenang dan nyaman walaupun mendekati 

jadwal konsultasi dengan dosen pembimbing 

    

11. Saya berbicara terbata-bata ketika ingin 

menjelaskan isi skripsi saya kepada orang lain 

    

12. Saya tidak mau meminta bantuan kepada teman 

yang sudah berprogres lebih cepat daripada saya 

    

13. Saya lebih nyaman berada dikamar seharian tanpa 

bertemu siapapun 

    

14. Saya merasa jantung saya berdebar lebih cepat 

ketika mengingat revisi skripsi yang banyak 

    

15. Saya merasa nafas saya normal ketika 

membicarakan tentang skripsi 

    

16. Saya mengeluarkan keringat lebih banyak ketika 

mengerjakan skripsi  

    

17. Saya merasa mual setiap mendekati jadwal 

konsultasi dengan dosen pembimbing 

    

18. Saya merasa tidak ingin melakukan hal apapun 

setiap hari 

    

 

Efikasi Diri 

NO Pertanyaan SS S TS STS 

1. Saya mampu menyelesaikan masalah sulit yang 

saya hadapi selama proses pengerjaan skripsi 

    

2. Saya tidak yakin dapat menyelesaikan revisi dari 

dosen pembimbing 

    

3. Saya akan tetap fokus pada skripsi saya walaupun 

banyak kegiatan lain yang lebih menyenangkan 

    

4. Saya sangat mudah untuk menemukan solusi ketika 

ada masalah pada skripsi saya 
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5. Saya tidak yakin mampu mengolah data karena 

kurangnya pengalaman yang saya miliki dalam hal 

tersebut 

    

6. Saya yakin saya mampu menyelesaikan skripsi saya 

walaupun dosen saya susah untuk ditemui 

    

7. Saya mempunyai kemampuan untuk menangani 

situasi yang tidak sesuai dengan rencana saya 

    

8. Saya tidak mampu berusaha semaksimal mungkin 

untuk menyelesaikan skripsi tepat waktu 

    

9. Saya mampu menyelesaikan masalah dengan 

beberapa solusi 

    

10. Saya tidak akan menyerah untuk mengejar dosen 

yang sulit untuk ditemui 

    

11. Saya tidak dapat mengerjakan skripsi karena 

kesulitan mencari responden 

    

12. Saya menyerah mencari referensi yang sulit 

ditemukan 

    

 

Dukungan Sosial 

NO Pertanyaan SS S TS STS 

1. Teman-teman saya selalu membantu ketika saya 

membutuhkan bantuan mereka 

    

2. Orang tua saya memberikan uang lebih untuk biaya 

pengerjaan skripsi 

    

3. Teman-teman saya tidak pernah menanyakan 

progres skripsi saya 

    

4. Lingkungan saya selalu berusaha membantu jika 

melihat saya sedang kesulitan 

    

5. Orang tua saya tidak pernah merangkul dan 

menanyakan saat saya dalam kesusahan 

    

6. Teman-teman saya selalu menghargai setiap 

progres pada skripsi saya 
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7. Orang tua saya selalu menerima apapun keputusan 

saya mengenai skripsi saya 

    

8. Teman-teman tidak memperdulikan saya ketika 

saya tertinggal dalam mengerjakan skripsi 

    

9. Teman-teman tidak pernah memberikan semangat 

kepada saya 

    

10. Orang tua saya tidak pernah mengatakan bahwa 

mereka bangga kepada saya 

    

11. Orang tua saya memberikan fasilitas lengkap untuk 

mendukung proses penelitian saya 

    

12. Teman-teman saya siap meminjamkan kendaraan 

untuk keperluan skripsi saya 

    

13. Dosen pembimbing saya selalu membantu 

memberikan solusi ketika saya terkendala dalam 

menyusun skripsi 

    

14. Teman-teman saya tidak pernah mau menemani 

saya untuk membeli buku atau meminjam 

diperpustakaan revisi skripsi yang banyak 

    

15. Orang tua saya akan membantu saya mencari buku-

buku yang saya butuhkan 

    

16. Teman-teman saya membantu saya memecahkan 

masalah yang sedang saya hadapi dalam skripsi 

    

17. Dosen pembimbing saya selalu menganjurkan hal-

hal baik demi kelancaran skripsi saya  

    

18. Orang tua saya tidak pernah membantu 

memberikan solusi pada masalah yang saya hadapi 

selama proses skripsi 

    

19. Dosen pembimbing saya menjelaskan secara men 

detail ketika saya bertanya 

    

20. Teman-teman saya yang mengerti step dalam 

pengerjaan skripsi tidak pernah mengarahkan saya 

    

21. Teman-teman saya tidak pernah meluangkan waktu 

untuk bersama-sama mengerjakan skripsi 
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22. Orang tua saya selalu memberikan waktu luang 

untuk menemani saya healing 

    

23. Teman kemapus saya selalu membantu saya ketika 

saya kesusahan 

    

24. Teman-teman saya selalu menemani saya untuk 

mengerjakan skripsi 

    

25. Dosen saya memberi jalan untuk saya agar dapat 

berkenalan dan berdiskusi dengan kaka tingkat 

yang sudah lebih dulu melalui proses skripsi 

    

 
Lampiran 4 Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test 

    

Unstandardized 

Residual 

N   80 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0,0000000 

  Std. 

Deviation 

6,79198990 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute 0,090 

  Positive 0,090 

  Negative -0,058 

Test Statistic   0,090 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

  .167c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 
b. Uji Linieritas 

ANOVA Table 
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Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

KECEMASAN 

* EFIKASI 

Between 

Groups 

(Combined) 1938,830 19 102,044 2,600 0,003 

    Linearity 645,818 1 645,818 16,455 0,000 

    Deviation 

from 

Linearity 

1293,012 18 71,834 1,830 0,042 

  Within 

Groups 

  2354,858 60 39,248     

  Total   4293,688 79       

Lampiran 5 Skoring 

a. Skoring Kecemasan Akademik 

x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 x11 x12 x13 x14 x15 x16 x17 
3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 
2 2 3 2 1 3 1 2 3 1 2 1 1 2 1 2 1 
3 2 3 3 1 2 2 2 4 3 3 2 3 2 3 2 2 
4 3 4 3 1 3 2 3 4 3 3 2 2 4 4 4 2 
3 3 3 3 4 3 2 2 4 3 2 1 4 3 3 2 3 
2 2 1 2 1 2 2 1 3 2 2 1 2 2 2 2 1 
4 4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 4 2 4 4 
3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 4 2 2 2 4 
2 2 2 2 1 2 2 1 3 2 3 1 3 2 2 2 2 
4 4 4 3 2 3 4 3 4 1 4 2 4 4 2 4 4 
4 2 3 4 3 3 4 2 4 3 3 4 3 4 3 4 2 
2 2 3 2 1 2 2 2 4 2 2 2 3 2 2 2 2 
2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 

ANOVA Table 

      

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

KECEMASAN 

* 

DUKUNGAN 

Between 

Groups 

(Combined) 1589,771 36 44,160 0,702 0,860 

    Linearity 286,129 1 286,129 4,550 0,039 

    Deviation 

from 

Linearity 

1303,642 35 37,247 0,592 0,943 

  Within 

Groups 

  2703,917 43 62,882     

  Total   4293,688 79       
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4 3 4 3 1 1 2 2 4 3 4 3 2 3 2 2 2 
2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 
3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 
4 2 3 2 1 1 3 1 3 3 3 3 3 3 2 2 2 
2 3 4 3 2 2 2 3 4 3 4 2 4 2 3 3 2 
3 2 3 2 1 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 1 
3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 
4 2 2 2 1 1 4 1 3 1 3 3 4 2 1 1 1 
3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 
2 2 2 2 2 3 2 3 2 1 3 3 3 1 2 1 4 
1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 2 2 3 1 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 
2 3 3 3 1 4 2 2 4 2 3 4 4 2 2 3 2 
2 2 2 4 2 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
4 4 4 3 3 3 1 4 4 2 3 2 3 4 3 3 3 
3 2 3 2 1 2 1 1 4 3 3 2 2 3 3 2 1 
2 3 2 2 1 2 2 1 3 2 2 2 3 2 2 2 2 
3 2 3 3 1 2 2 1 3 2 3 2 2 3 2 3 2 
4 3 2 3 2 3 2 2 3 1 2 1 2 4 2 2 2 
3 4 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 4 3 3 2 2 
2 3 2 3 1 2 1 1 2 3 2 1 4 3 4 2 4 
3 2 3 2 1 2 2 1 2 2 2 2 3 2 1 1 1 
3 2 3 1 1 2 2 3 4 2 3 1 4 3 3 2 2 
4 2 3 3 1 3 2 2 4 3 2 2 3 2 2 2 2 
2 2 2 3 1 2 2 1 3 3 2 2 2 3 3 2 1 
3 3 2 4 2 1 3 3 4 4 3 1 1 3 3 1 3 
2 2 1 1 2 3 1 2 4 2 1 1 1 1 2 1 1 
4 2 4 2 1 3 2 2 4 4 3 4 4 4 1 3 4 
3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 1 1 3 
3 1 2 2 1 1 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 
3 2 2 2 1 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 
2 1 2 2 1 2 2 1 4 3 2 2 3 2 2 2 2 
4 3 4 3 2 2 3 2 4 3 3 3 4 4 3 2 2 
3 2 3 3 1 3 3 2 4 3 3 3 4 4 2 2 3 
3 2 2 3 2 3 2 3 4 2 2 2 4 3 2 2 3 
3 1 3 1 1 3 3 1 2 4 3 3 4 3 2 2 3 
2 2 3 2 2 3 2 2 4 1 2 3 3 2 2 2 2 
2 3 3 2 1 1 1 1 3 3 1 2 2 2 1 1 1 
2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 4 2 2 2 1 
1 3 2 3 2 2 2 1 3 1 2 1 2 1 1 2 1 
4 4 4 3 1 1 2 1 3 3 3 2 2 2 2 2 2 
3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 
3 3 3 3 1 2 2 1 4 4 3 1 4 4 1 4 2 
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3 3 3 3 1 2 3 1 3 3 3 3 4 4 2 4 1 
3 1 2 1 1 4 3 3 4 3 2 1 4 3 2 2 3 
3 1 3 3 1 2 2 2 4 2 2 2 3 3 2 2 2 
4 1 3 1 1 3 4 2 2 1 3 2 4 2 2 2 2 
3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 
3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 
4 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 
2 2 2 3 1 2 3 2 3 1 2 3 2 3 2 2 1 
4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 3 2 2 2 3 4 2 2 2 3 3 2 3 2 
4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 
3 1 3 2 1 3 3 2 3 3 2 1 2 3 2 2 2 
2 2 2 3 2 4 1 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 
4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 1 3 
3 2 3 3 1 2 1 3 4 3 4 2 3 3 1 2 1 
4 2 2 1 1 4 2 2 4 2 2 1 2 2 1 1 4 
3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 
4 4 4 2 2 3 3 1 4 3 4 4 3 3 2 4 4 
3 2 2 2 1 3 2 2 4 3 3 2 4 2 2 2 2 
3 4 2 3 2 3 2 1 4 2 2 2 3 2 2 2 3 
3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 
3 4 3 2 1 3 4 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 
3 3 2 3 1 2 2 3 2 1 2 2 2 1 2 1 3 
2 2 4 1 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 3 

 
b. Skoring Efikasi Diri 

x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 x11 x12 
3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 
3 4 3 2 3 4 3 2 3 3 2 3 
3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 
3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 
2 2 2 2 1 3 3 1 3 4 2 2 
4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 2 2 
2 3 4 2 1 4 2 2 3 4 2 1 
3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 
4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 
3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 
2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 2 2 
3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 4 2 2 3 3 2 3 3 2 3 
3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 
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3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 
3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 
3 3 3 3 1 4 3 2 4 4 3 2 
4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 
2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 
4 4 4 4 4 4 1 2 4 4 1 1 
3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 
2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 
4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 
3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 
3 2 3 3 1 4 4 3 3 4 2 2 
3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 1 
2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 
4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 2 3 
3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 
3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 
3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 
3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 2 1 
3 3 4 2 1 4 2 2 3 2 2 1 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 
4 3 3 2 2 4 3 3 3 4 2 2 
3 4 3 2 3 4 2 3 3 4 2 2 
4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 2 2 
2 3 4 2 2 4 3 4 3 4 4 1 
4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 
3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 2 2 
3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 
3 4 3 2 4 4 3 3 3 4 3 2 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 
3 3 3 2 1 3 3 3 3 4 2 1 
3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 2 2 
3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 
3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 
3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 
3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 
4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 
3 3 3 2 2 4 4 3 3 4 2 1 
4 3 4 3 3 3 3 2 4 4 2 3 
3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
3 4 4 3 2 4 2 3 3 4 1 3 
4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 2 
2 3 2 2 1 3 2 1 2 2 1 2 
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3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 2 
3 4 4 2 3 1 3 3 3 4 3 3 
3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 
4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 
3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 
3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 
3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
2 3 2 2 2 2 2 2 3 1 3 3 
4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 
2 4 3 2 2 4 2 3 3 4 3 3 
4 4 4 2 3 4 1 4 4 4 4 4 
3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 
3 3 2 2 2 4 3 3 3 4 3 2 
2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 
3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
3 1 4 3 1 3 3 2 3 3 2 2 
3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 

 
c. Skoring Dukungan Sosial 

x
1 

x
2 

x
3 

x
4 

x
5 

x
6 

x
7 

x
8 

x
9 

x1
0 

x1
1 

x1
2 

x1
3 

x1
4 

x1
5 

x1
6 

x1
7 

x1
8 

x1
9 

x2
0 

x2
1 

x2
2 

x2
3 

x2
4 

x2
5 

2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 

4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 2 3 3 4 2 3 3 1 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 2 4 3 1 3 3 2 3 1 2 2 2 3 2 2 3 1 3 3 3 1 3 1 3 

4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 

2 4 1 2 4 2 4 1 1 4 4 3 4 2 3 1 3 4 3 1 1 4 1 4 3 

3 3 2 3 1 3 2 3 4 1 3 2 3 3 1 3 3 1 3 3 3 1 3 3 2 

3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

4 4 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 4 3 1 3 4 3 4 3 4 1 3 4 4 

1 4 1 3 3 2 3 2 2 3 3 2 4 1 3 1 3 3 4 2 2 3 2 1 4 

3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 2 3 2 1 3 2 3 4 1 3 3 3 3 1 3 3 1 2 3 4 1 3 2 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 

3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 
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3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 2 3 1 1 3 3 3 4 4 3 4 2 4 

3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 2 4 3 4 3 3 2 3 2 3 

3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 3 1 3 4 1 1 3 2 3 4 4 2 4 1 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 

3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 1 2 3 2 4 2 2 1 2 2 2 

4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 4 2 1 2 4 2 3 4 4 2 3 3 3 

3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 

2 2 2 2 1 1 2 1 3 1 4 3 3 3 1 3 3 1 1 2 3 1 3 1 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 

2 2 1 1 1 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 4 2 1 4 1 1 2 2 2 1 

4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 2 4 4 2 3 4 2 3 4 3 4 3 3 2 

3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 

3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 1 3 2 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 

3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 4 3 1 4 4 2 4 1 3 4 3 3 1 4 3 1 3 3 4 1 1 4 2 

3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 2 3 4 4 3 2 3 3 1 3 

4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 2 

3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 2 

3 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 2 3 2 3 3 2 4 2 2 2 1 1 1 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 

3 4 2 3 4 3 4 1 3 3 4 3 3 4 3 1 3 4 3 1 2 4 3 2 2 

3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 

3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 1 2 4 2 4 3 3 2 3 1 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 4 2 

2 3 3 1 1 3 3 2 3 1 3 2 3 3 2 2 3 1 3 2 2 2 2 1 2 

4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 

3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 1 4 4 3 4 3 4 

4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 4 4 1 4 3 3 2 4 4 3 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 3 4 3 4 4 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 3 2 2 3 4 4 1 2 

3 4 1 3 1 3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 2 3 2 1 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 

3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 

3 2 2 3 1 3 3 3 3 2 2 3 3 3 1 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 

3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 

2 3 1 3 4 3 4 1 1 3 4 3 4 2 4 3 4 2 3 1 1 4 2 4 2 
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4 4 2 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 

3 2 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 

3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 

3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 

4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 

3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

2 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 

4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 

4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 1 4 3 4 4 4 

2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 

4 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 

3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 

1 2 1 1 2 1 3 1 1 2 2 1 2 1 1 1 3 1 3 2 1 1 1 1 2 

3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 2 4 2 2 2 4 2 3 3 2 3 3 2 2 

3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 4 2 2 3 4 2 4 3 1 2 3 2 2 
 

Lampiran 6 Deskriptor Aitem 

Variabel Aspek Indikator Deskriptor Aitem 
Kecemasan 
Akademik 

Suasana 
Hati 

Sensitif Perasaan terancam ketika 
dihadapkan dengan skripsi, 

terintimidasi oleh pertanyaan 
orang lain, merasa sedih 
karena peristiwa tidak 

menyenangkan pada skripsi 

1, 2, 3 

Firasat Buruk Merasa was-was pada sesuatu 
yang akan terjadi, pesimis pada 

akhir dari sebuah peristiwa. 
Tegang Perasaan tertekan dan tidak 

bebas pada situasi tertentu 
Pikiran Overthinking Pemikiran detail, cenderung 

mengubah pemikiran berkali-
kali sehingga situasi atau 

masalah terlihat lebih rumit. 

4, 5, 6 

Tidak yakin 
dengan diri 

sendiri 

Pemikiran yang berfokus pada 
kekurangan diri sendiri 

Tidak Fokus Distraksi pemikiran yang 
berasal dari eksternal sehingga 

memecah perhatian pada 
skripsi 
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Motivasi Melarikan Diri Menghindar dari situasi yang 
tidak menyenangkan dengan 

melakukan hal-hal yang 
disenangi sehingga terjadinya 
penundaan pada tugas skripsi 

7, 8, 9 

Hilang Minat Suatu perasaan tidak tertarik 
untuk mengerjakan skripsi 

yang diakibatkan kebosanan 
atau tujuan yang tidak jelas 

 

Ketergantungan 
dengan 

lingkungan 

Perasaan keterhubungan dan 
rasa aman nyaman pada 
lingkungan sekitar atas 

interaksi yang didapatkan 

 

Perilaku Gelisah Suatu perilaku tidak teratur 
atau tidak bisa diam yang 
ditimbulkan berdasarkan 
perasaan tidak tenang dan 

resah 

10, 11, 
12, 13 

Gugup Perilaku gemetar yang terjadi 
pada tubuh terutama pada 

tangan atau kaki 
Malu Perilaku canggung yang 

disebabkan oleh perasaan tidak 
nyaman karena merasa rendah 

diri dihadapan orang lain 
Waspada Perilaku siaga sehingga 

individu sulit untuk tidur, 
respon yang cepat pada sesuatu 
yang dianggap membahayakan 

Gejala 
Biologis 

Berdebar Detak jantug yang cepat dan 
kuat dapat dirasakan secara 
fisik di dada atau terdengar 

jelas ditelinga 

14, 15, 
16, 17, 18 

Bernafas Cepat Nafas terengah-engah, nafas 
yang terburu-buru, pernafasan 
yang tidak stabil atau bergetar, 
pernafasan yang tidak dalam 

Berkeringat 
Banyak 

Berkeringat deras, keringat 
yang mengalir, berkeringat 
diseluruh tubuh, keringat 
bercucuran, keringat yang 

tidak terkendali 
Sakit 

Perut/Mual 
Nyeri perut, perut terasa 

kembung, perasaan terbakar 
dibagian perut, sakit perut 

yang mengakibatkan seseorang 
merasakan sensasi ingin 

muntah 
Lesu Tubuh yang lemah atau tidak 

bertenaga disertai dengan 
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penurunan daya tahan fisik 
yang mengakibatkan seseorang 
sulit untuk melakukan aktivitas 

sehari-hari 
Efikasi 

Diri 
Tingkat Yakin mampu 

menyelesaikan 
skripsi terhadap 

tingkat 
kesulitannya 

Perasaan mampu 
menyelesaikan masalah yang 

sulit, perasaan yakin akan 
menyelesaikan suatu tugas 

1, 2, 3, 4 

Pemilihan 
tingkah laku 

jika dihadapkan 
dengan 

kesulitan 
skripsi 

Mengambil langkah kecil 
untuk kelancaran pada suatu 
tugas seperti memlih tetap 

fokus selama pengerjaan tugas, 
penyusunan rencana sehingga 

mudah menemukan solusi 
ketika ada masalah 

Kekuatan Tingkat 
keyakinan yang 

kuat jika 
dihadapkan 

dengan 
berbagai 
hambatan 

selama proses 
menyusun 

skripsi 

Determinasi yang tinggi yang 
membuat seseorang memiliki 

tekad yang bulat untuk 
menyelesaikan suatu tugas, 

segala hambatan akan dengan 
mudah diubah menjadi suatu 

pembelajaran, memaksimalkan 
sumber daya yang dimiliki 

5, 6, 7, 8 

Generalisasi Yakin mampu 
untuk 

mengerjakan 
skripsi disegala 

kondisi dan 
situasi 

Keyakinan adaptif yang 
membuat seseorang yakin 

mampu beradaptasi disegala 
kondisi dan situasi saat 

pengerjaan skripsi, yakin 
dengan sumber daya internal 

untuk menghadapi segala 
rintangan, yakin dengan 
perencanaan yang sudah 

matang, yakin dengan kondisi 
ketahanan fisik dan mental 

9, 10, 11, 
12 

Dukungan 
Sosial 

Eimotional 
Support 

Peirhatian Peka dan responsif pada 
keutuhan seseorang, 

menghargai pandangan dan 
pendapat, memberikan 

perhatian yang konstruktif dan 
bermanfaat berupa bantuan 

1, 2, 3, 4, 
5 

Peiduli Memperhatihan kesejahteraan 
seseorang, menghormati dan 

menghargai pendapat, 
menghadirkan diri sendiri 
sebagai sumber daya yang 

dubutuhkan seseorang 
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Eimpati Kemampuan untuk memahami 
dan merasakan perasaan, 

pengalaman, atau perspektif 
orang lain, serta merespons 

dengan perhatian, pengertian, 
dan kepedulian. 

Kasih sayang Memberikan perhatian, 
perawatan kepada seseorang, 
menunjukkan rasa kehangatan 
kelembutan dan kebaikan hati, 

responsif pada kebahagiaan 
seseorang 

Eisteieim 
Support 

Meinghargai  Mengakui kemampuan 
seseorang, menghargai 
progress yang telah dicapai, 
memberikan penghargaan 
verbal 

6, 7, 8, 9, 
10 

Diteirima oleih 
lingkungan 

Diterima secara sosial, 
diterima oleh keluarga, 

diperlakukan dengan baik, 
dihargai dn diakui 

keberadaannya 
Ungkapan 
positif dari 
lingkungan 

Penghargaan verbal seperti 
perkataan membangun, 

perkataan menyemangati, 
perkataan mengakui 

kemampuan, perkataan 
menghargai 

Instrumeintal 
Support 

Bantuan 
langsung 

beirupa mateiri 

Bantuan finasial, pemberian 
makanan, perlengkapan dan 

peralatan, bantuan transportasi, 
perawatan kesehatan 

11, 12, 
13, 14, 15 

Bantuan 
langsung 
beirupa 

tindakan 

Bantuan fisik, bantuan 
emosional seperti 

mendengarkan, memberikan 
nasehat, bantuan pengetahuan 

dan pengalaman 
Information 

Support 
Meimbantu 

meimeicahkan 
masalah 

Bantuan penganalisisan 
masalah, bantuan pemikiran 

kreativitas, bantuan 
pengetahuan dan pengalaman 

16, 17, 
18, 19, 20 

Meimbeirikan 
naseihat atau 
solusi, seirta 
meimbeirikan 
bimbingan 
langsung 

Bantuan nasehat bijaksana, 
solusi untuk pemecahan 

maalah, bantuan perencanaan 
dalam menghadapi masalah 

Neitwork 
Support 

Ikut seirta 
dalam aktivitas 

keilompok 

Bekerja sama dalam 
kelompok, komunikatif, 

kontribusi aktif, keterampilan  

21, 22, 
23, 24, 25 
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Meimbeirikan 
rasa 

keibeirsamaan 
dalam 

keilompok 

Kmemapuan memahami dan 
merasakan perasaan, 

pandangan dan pengalaman 
terhadap kelompok, 

komunikasi yang sehat dan 
terbuka, memiliki 

kepercayaan, menghormati 
perbedaan 

 


